
LlJ _ (".'<ret NJJJ	 ."'~~ ......... ""..","""~"'9:><n'II'll Lu:t ~ l4 J--'et:ro:rl~ ~ PeDi<s<ln1l3'l HMElD
 

TiI'1gga'~ 24 Pmwi2003 ~~kBR~EfeIl
 
Sa'm>6inl d!I1 WlIlI1 smm TfI1lIiWI3l1ull 21M!JEI - 4A(Jri11OO3 

., TeJ!99'llTfIal.ltr ~ smam lblglJl Hak T<I'Jgge!Ter.lIdir~ ~ 

(CIIrr1Aghl)- P""'~Ior& Po<lrNogo<;I'I'i 7 1.\,...1200J Tomb"" ... 1$1.I:;.."t 2003 
TlI'I9gal!hJ1li F'trdeglllQfl1 Sltl~m TlIlpS Hak (E>:. T!I"ggalPenjalOO!l!1 1A(Jri1 2003 
RiglrtJ- l'85a"Reg\lk& P_ ~	 10Mtn!l 2003:) 

n 
T~T~Pen1agang<aSB1amWlQ&'1 Halo; T<Jlll9a1l'e1gambiilan Uq?l)mesan<vl 

(OJm-RiltdJ - P/lSIS lunEi 121o'Blll 2003 Pe"'bellJl S!tlamTam~1Kl 4AJ-'il 2003 
TlrI\Ill81IMiPadagailgSl ~TIIlI"'HBk(Ex. TII'1Q!I'll Awal F'erdagmga'l Wa"lI' Serim ~_lOO3 

RigIJ1) -1:'8s£r-TlIlEi 13 ~'s"el 2003 
TBJ998I tnti- fIftcaIala1 doI3m DliIlr~ TIIlll'}"I AIotrPadoga'JDIWlIlI1 Seri 11­ 211.Ue1 2006 

Sdlam l'alll Bcrllek Alas HMETD 12Mm mJ Pasa' Flagu}!r & ~~:) 
PGoio<kI tlidrtu<i IOI.lErD 13_lQ Mom 7OO:l Tong901 AlOW Pll<dog""g.., W...., s...; II ~ 2_U-12000 

I'ItIEc Tunlli 
~~ HMElD TlqlllWaI<ul 20- 26Meret 2003 Pen:.oda PeBl<Al\all1 W'ftr\ Seri I 26 SeplarTter 2003- 17 Mm 2OC6o Tmgglll~SdIIom dll'lW'ftr\ Seri III' .4Jd1ir Ma-i<I ElB'aIw WII<Tl sm I 21tiBlll 2OC6
 

TEr4l\\WIIkBI da.sa~J~ . 2OMm2003
 

o	 PROSPEKTUSo 
1 BAl'EPAM TIDAK MEl\fBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK IN!., TIDAK JUGAo MENYATAKAN KEBENARAN. ATAU .KECUKUPAN. lSI PROSPEKTUS lNL SETlAP. PERNYATAAN YANG BERTE"'7AJ'11GAN 

DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAII PERDUATAN'MELANGGAR BUKUM. 

o I':T. RANK VICTORIA INTERNATlONAL Tbl< BERTANGGUNG JAWAD SEPENlJUNY/\ ATAS KEBENARAN SEhWA KETERANGAN. DATA 
A.TAU l.APOR.\N DAN XEJl.JJURA.N PENDAPAT YMiG TERC\N11JMDALAM PRoSPEItruS INI. 

o 
o	 c}p 
o	 PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk 

BIDANG USAHAo	 Bergerek Dalam Bidang Usahn Jase Perbanknn 
Bcrkedudukan di Jakarta, Indonesia 

o KA.tITOR PUSAT
 
Gcdung Bank Psnin Senayan, 11. Daser
 o	 Jl. Jend. Sudirman No, J 

J"korts 1027(}
 
Tclp; (021) 5735425 (hunting) Fax: (021) 5735429
 

o 
o ', 

KA.I\'TOR CABANG 
.14 Kanter Cebang Pembentu, 3 Kantor Kas dan I Payment Point dr Jnkerta 

:) PENAWARAN UMUMTERBATASII KEPADA PEMEGAt"'lG M.HM:i. 
DALAM Ro\NGKA PENERBJTAN HAK MEMESAN F-FEK'fERLF-BIH DAHtrW 

Ul'lOTUKMJl.MBEI.I SAJiAl\1 BL\SA ATAS NA.'L-\. 
J DlSERTAI DENGAN PENERBITAt'\' WARAN"Sf;R1 m 

Sebanyak-baRyakmci 705243300 (tujuh ralus jma juta dus IBtus emcet puluh bgaobu tiga ratus e...m puluh) ~ham BiasaAlas Nama dengan nilai lIOOlii13l Rp100 [seratus 
Rupiah) set~ saham Yang ajan difEMralkan dengan harga penawaan Rp 100,- (5eralus rupiah) seliapsahamrwa dimana melekal sebanyek-banyaknya sejumlllh 423.146.016 

.:)"'
(e~ /BIllS dua.piJluh liga julaserafusernpat puluh eaarn roo enarn be'.as) waan Sen III )",lIIg ocenkensecara ccma-cuma sebagai insenlifbagi paraPemegang Sehafll 
~ pemegeng 1 (selu)serenyang ercatatcaarn nanar Pemegang Satarn persercen pedalanggal 12Marel2003pUkuI16.00 ';'-lIB mempcnyai 1(;alu)HakMemesan Efek 

,>•	 Ter1etlih DahulU rHMET01 unlukmemtensmanyak 1 (satu)satem barudengan haf91l penawaran Rp 100 [serahrs rupiah} seliepsah~m yangheres di:Jayar penuh pada seat 
mengajuk2f1 pemeeeran pence-ensaham, dmanepadaseli<lp 10(sepuluh) saharn baru melekal 6 (enem) weran SenIII yang diberi~an seeara cvma-cena. 
W8f8{1 Seri 1113dalah I!fekyarq menbeban hal<. ~ pemeganQll)'i1 unluk melak5a[lllkan pembehan sa!lam Perse!oa<1 yaI'lg tIernlai lICf1'linal Rp 100(seralu:s ~h) seliap"' ~) .ss.hat:" ~ harqa pelaksanaan secesar Rp 100 (~IJS'lJ4Iiah) se~ saham yang dapa! dil<;klJkan 500ma periOOe pelaksanaan WalBll Sefi III yaitu mulai Iafl99<ll 26, 
Seprember 2003 sampal dengall.langga\ Zl Marel2005 dimana setiap 1 (salll) warenSenIII bertI8k membeli 1 (salu) saham pad:! ha~ pelaksanaarmya. Pemegang War-Ill 
Seri·1Il tQ:Ik mempuJJylli haksebagai peffleg3Dg saham. lenns:suk hakalas orvidcn, selame Waffin Seri III lelSebul belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila seteJ.ah lewa\J pefiooe peQbanaan, makaseleap Waran Seri IIIyangbelumdilaksarrakan allan menj.ildi kadalllWarsa, hook betlaku 'dantid3k bernilai 

'J	 ~ Metilf!Sah Efek lerlebih Dahulu iHMETD1 dapaldiPerdagangkan haik di,d3iam maupun di luarBuroa Elek Jakarla selama5 (lima) Hari Keljamula; laroggal20 Marel 
~ sampai denaan langgal 26 Maret·2003. Pencalalan sa!lem dan Wa.ran Sl>Ii III Tanpa We.rkal akan dilakukan di Burna Ef~k Jakerle.pada tanggal 20 Mare! .l'OO3: 

" , T<lI!ggilIler.lkhitpelalGam«ln HMETD amlah langgal 'l1 "-111[81 '2003 cfirriana hakyang Idlk ataksalla~tanggal \e!sebu1lichk be.1aku!agi. ~ 
J 

.	 PERHATIAN KEPADA P'EMEGANG SAJ--IM.\ 
• F'emeoaiKJ'sa-ham yano lichk mef10Qunakan halenya dii~", Penawaran Umum Ter!lalas n ini dapalmenaalaini penurunan oers~lase keoemillkan (dilusij dalam jum\a~ 

malerial sampa'i ~naein 5{100 %sabelum WaranSeriIII cr,~~anaken dan 615~ %selelah Waran Seri III cr,1a~anakan. 

.. Penawaran Umum Terba.las II menjad"1 eleklil selelall otSeluju; oleh Rapat Umurn Pemegang Sallam Luar8iasa PeI'.>BlOiln, dalam halRapal Umum LUll( Biasa lioak 

•,J 

J .m?"yelujuipelJerbilim HMl:TO, make segala ha\yang lelahlilaksenakan oleh PelS£:roall dalam IEngka penerbilen HMETD sesuai dcngan Jadu~llelSebut ol1llas, diilnggap' 
tido.k~mah ada. 

oJ 
. ~ lichk m~S3h.3fT1'~1 peiaksanaan HMETDdalam benlukSurat Kolcl<~f Saham. lel~ saham lersebJI akanci::bllbusikandalam benluk ~eklronik yang 
diaaninislmikandalampennpan koleklifPT Kusl.odian Senl!<ll Elektnd:Jnesia ("KSEIJ 

"~ 

PT.'(~~tl:s dan PTPanin sekllrilas Tbksela~u Pf;1l]l?e1l Siag<llela~ men'ialakan kesllllggupanllYa unlilk membeli sebanyak-bal'lyakn~e 4OO.00J,(0) (empel ralus iula) 
siSa sahilm yang lidak·6iambll bagian oleh pemegang saham dari seluruh sahtlll1 yang dikeluarka~ dalam PenawBr<I~ Umum Terba.las rt PT BankVil:loria International ibX 
dengan pemalldingan yal!g. sarna dengan Harg3 Pet1awaran yang lercanlum dalam Prospeklus ini yalluRp 100(se!<llils \upiah) seUap saham sesuai dengan Akla Perjanila~ 
Pembelian Sisa Sail<lm Penawaran Umum Terbalas II Pi Bank Viclo~ia Inlt!rnalional No 37 langgal 22 J~nuari 2003 yangdlbual di hadapan Falhiah Helmi,SH, nolens 0'1 
Jakarta. .
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PT Bank Victoria International Tbk (selanjulnya disebut 'Perseroan'} telah menyampaikan Pemyataan 
Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Terhatas II dalam rangka penerbitan Hak 

r	 Memesan Efek Terlebih Dahulu (selanjutnya disebul "Penawaran Umum Terbatas II") melalui surat No. 
CO/DIR,VICT/1S,002 pada tanssal 24 Januari 2003 kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
(selanjulnya disebut BAPEPAM) di Jakarta sesuai dengan persyaratan yang dileiapkan dalam Peraluran No. 
IXD,1 Lamplran Keputusan Ketua BAPEPAM No, Kep,07lPMl2001 tanggal 23 Maret 2001 mengenai Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu dan peraturan No. IX.O.2 Lamplran xeputusan Ketua BAPEPAM No. Kep­
08/PMI2000 langgal 13 Maret 2000 mengenai Pedornan Mengenai Bentuk dan lsi Pemyaiaan Pendaftaran 
Oalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, yang merupakan pelaksanaan dan Undang­
undang NO.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraluran-peraturan pelaksanaan (selanjumya disebut 
Undang-undang Pasar Modal). 

Lembaga dan Prcfesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas II bertanggung 
[awab sepenuhnya atas kebenaran data, keterangan atau faporan serta kejujuran pendapat yang disejikan 
dalam Prospektus ini sasuai dengan bidang tugas masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku serta 
kode elik dan norma profesinya masing-masing. Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang ikut 
serta dalam Penawaran Umum Terbatas II inl dengan tegas menyatakan lidak merupakan afiliasi dan 
Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana dideflnisikan dalam Undanq-undanq 
Republik Indonesia No.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 No.64. Tambahan 

, Lembaran Negara No,3608), 

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas II lnl seliap pihak terafiliasi tidak dipel1<enankan 
membertkan penjelasan dan/atau membual pemyataan apapun mengenai hal-hal yang tidak tercantum 
dalam Prospeklus lni tanpa sebelumnya mendapat persetuiuan tertulis dari Perseroan. 

Sesuai dengan Peraluran No. IX.D.1 Lamplran Keputusan Kelua Bapeparn No. Kep-07/PMl2001IanggaI23 
Maret 2001 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka hak atas pecahan HMETD tersebut harus 
diiual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. 

Sesuai dengan ketentuan ayat 2 dan ayat 3 Pasal 4 Peraturan Pemerinlah Republik Indonesia NO.29 
Tahun 1999 Tentang Pembelian Saham Bank Umum yang dixeluarkan sebagai pelaksanaan Undang" 
Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan junctc UU No.l0 /1998 tentang Perubahan Atas Undang­
Undang No.7 Tahun 1992, di\etapkan bahwa Bank hanya dapat mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sembilan per seratus) dari jumlah saham yang bersangkufan 
{ayat 2 PasaI4); dan sekurang-kurangnya 1% (satu per seratus) dari saham Bank yang dimaksud ayat 2 
yang tidak dicatat di Bursa Efek harus telae dimiliki cleh Warga Negara Indonesia dan/atau Badan Hukum 
Indonesia (ayat 3 Pasal 4). Dengan demlkian unluk menghindari kepemilikan saham Perseroan. selaku 
bank umum sebagaimana dimaksud dalam peraluran pertankan yang berlaku di Republik Indonesia, oleh 
Pemcdal Asing yang melebihi 99% (sembilan puluh sembllan per seratus), maka Perseroan hanya akan 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sembilan per serafus) 
dan jumlah saham yang diterbitkan Perseroan, sehingga seluruh saham Perseroan yang dicatatkan di 
Bursa Efek dapat dibeli o\eh Pemodal Asing Ianpa pembatasan. 
Berdasanan dattar pemegang saham pada tanggal 30 Nopember 2002 porsl kepemilikan asing adalah 
sebesar 0,02%. 

Penawaran Umum Terbatas II ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang I peraturan lain selainl 
yang berlaku di Indonesia. Barang slapa di luar Indonesia menerima Prospektus ini atau Sertifikat Bukti 
HMETD, maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai dokumen penawaran unluk 
membeli saham atau melaksanakan HMETD. kecuali bila penawaran tersebut, pembellan saham, maupun 
pelaksanaan HMETD tidak bertentangan atau bukan merupakan pelanggaran terhadap undang-undang I 

I neraturan yanq berfal<.u di neqara tersebut. 

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik dan tidak terdapat lagi 
informasi yang belum diungkapkan sehingga Hdak menyesatkan pUblik. 
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OAFTAR ISTILAH 

~~ ALGa 

ATM 

BMPK 

BPPN 

Dattar Pemegang Saham 
Perseroan 

Harga Pelaksanaan 
Waran Seri III 

HMETD 

KPEI 

KSEI 

KUK 

NP 

Paket Efek 

PDN
 

PT Bank: Victoria hnemational Tbk: 

Singkatan dari Asset liabilities Committee atau Komile Aktiva 
dan Pasiva, yaitu komite yang merupakan kumpulan dari para 
pengambil keputusan di bidang pengelolaan aktiva dan pasiva 
yang diketuai oleh Presiden Direktur, bertugas menyusun 
strategi pengelolaan aktiva dan pasiva. 

Singkatan dari Anjungan Tunai Mandiri, yaitu mesin elektronik 
yang memudahkan nasabah dalam penarikan uang lunai, 
pemeriksaan saldo dan pemindahbukuan. 

Singkatan dan Batas Maksimum Pemberian Kredit yaitu 
persentase perbandingan batas maksimum penyediaan dana 
yang diperkenankan terhadap modal bank yang diberikan 
kepada nasabah perorangan atau grupnya sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia. 

Singkatan dari Badan Penyehatan Perbankan Nasional yaitu 
badan khusus yang didrrikan dalam rangka penyehatan-. 
perbankan, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Perbankan. 

Dattar pemegang saham yang tercalat oleh Biro Administrasi 
Efek pada langgal30 November 2003 puku116.00 WIB 

Harga yang ditetapkan untuk dapat menukarkan Waran Seri III 
menjadi Saham Perseroan, yaitu sebesar Rp 100.. (seratus 
rupiah) setiap saham atau harga pelaksanaan Waran Sen III 
baru apabila te~adi penyesuaian. 

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

PT Klinng Penjamin Efek Indonesia 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

Singkatan dan Kredit Usaha Kecil yaitu kredit investasi dan I 
atau kredit modal kerja yang diberikan dalam rupiah dan I atau 
valuta asing kepada nasabah usaha kedl dengan batas kredit 
keseluruhan maksimum Rp 350 juta untuk memblayal usaha 
yang produktif. 

PT Nata Patindo, pemegang saham Perseroan 

Terdiri atas sebanyak-banyaknya 705.243.360 Saham Biasa 
Alas Nama dengan nilai nominal Rp 100 setiap saham yang 
ditawarkan dengan harga Rp 100 setiap sahamnya dan 
sebanyak-banyaknya 423.146.016 Waran Seri III yang 
memberikan hak untuk membeli saham baru Perseroan 

Singkatan dari Posisl Devisa Netto alau dikenal dengan Net 
Open Position adalah angka yang merupakan penjumlahan 
dan nilai abso'ut untuk jumJah dan: (i) selisih bersih antara 
aktlva dan pasiva daJam neraca untL!!< setiap valuta aslng; 
dilambah dengan (ii) selisih bersih tagihan dan kewajiban balk 
yang merucekan komitmen maucun konlinjensi dalam rekening 
administratif untuk seftap valuta asing; yang semuanya 

ii 



Penawaran Umum Terbatas IIr' 

Penitipan Kolektif 

Perseroan 

Saham Hasil Pelaksanaan 

Sertifikal Bukti Kepemilikan 
(SBK) 

Sertifikal Bukli HMETD 
(SBHMETD) 

SIC 

SKAI 

Sural Kolektif Waran Sen' 11 

SPFAIB 

Undang-Undang Perbankan 

Waran Sen III 

PT Balik Victoria hnenunionai Tbk 

dinyalakan dalam rupiah. 

Sebanyak-banyaknya 705.243.360 (tujuh ralus lima [uta dua 
ralus empal puluh liga ribu liga ratus enam puluh) Saham 
Basa Alas Nama dengan nilai nominal Rp 100,· (seratus 
rupiah) setiap saham dan 423.146.016 (empat rates dua puluh 
tiga juta seratus empat puluh enam ribu enam belas) Waran 
Sen III yang diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama 
tersebut yang diberfkan secara cuma-cuma sebagai insentif 
bagi para Pemegang Saham 

Jasa penitipan kolektif sebagaimana dimaksud dalam Undang­
undang Pasar Modal 

PT Bank Victoria International Tbk. 

Saharn barn yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sebagai 
akibat dari hasil pelaksanaan dan merupakan saham yang 
disetor penuh dimana pemegangnya akan memperoleh hak 
yang sama dan sederajat dalarn segala hal dengan saham 
Perseroan yang telah dikeluarkan dan disetor penuh 
sebelumnya. 

Sertifikat atau landa bukli yang dlkeluarkan oleh KSEI kepada 
Pemegang Saham yang membukllkan kepemilikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu, bagi yang HMETDnya 
tersimoan dalam Penitipan Kolektif di KSEI. 

Sertifikat yang dikeluarkan Perseroan kepada Pemegang 
Saham yang membuktlkan kepemilikan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahuiu, bagi yang HMETDnya tersimpan di luar 
Peruloan Kolektif di KSEI. 

PT Suryayudha lnvestlndo Cipta, pemegang saham Perseroan 

Satuan Kerja Audit Intern, yaitu satuan ke~a yang 
melaksanakan fungsi audit internal 

Surat bukf akan kepemilikan sejumlah weran Seri II denqan 
kelipatan tertentu yang diterbitkan oleh perseroan dimana di 
detamnya tercantum nama, alamat dan jumlah Waran Seri II 
serta hal-hal lalnnya sehubungan dengan Waran Seri II 
terse but. 

Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank, yaitu standar 
pelaksanaan fungsi audit internal bank scsuat dengan 
ketetapan Bank Indonesia 

Undang-Undang NO.7 Tahun 1992 lentang Perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.10 
Tahun 1998. 

Surat Kolektif atau landa bukti kepernllikan yang merupakan 
tanda bukti yang akan memberikan hak kepada pemegangnya 
unluk membeli Saham Hasil Pelaksanaan. 

iii 



PT Bank Victoria International Tbk 

, , RINGKASAN 

r: 
Ringkasan dibawah inimerupakan bagian yang fidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan 
keterangan yang lebih terperinci yang lercan/um dida/am Prospektus ini. Ringkasan inj dibual di atas dasar 
rakta-rakta dan perlimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan 
PefSeroan disusun dalam mata uang Rupiah dan sesuai dengan Pnnsip Akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia. 

Perseroan didirikan di Jakarta csrqan nama PT Bank Victoria pada tanggal 28 Oktcber 1992. Selanjutnya. 
pada tanggal8 Juni 1993, Perseroan mengalami perubahan nama menjadi PT Bank Victoria International. 

Perseroan memperoleh jzln dari Mentert Keuangan Republik Indonesia untuk beroperasi sebagai bank umum 
pada langgal10 Agustus 1994 dan mulai beroperasi secara komersial pada langga( 5 Oktober 1994. OJ 
samping itu, Perseroan juga telah mendapatkan lzln dari Bank Indonesia untuk beroperasi sebagai pedagang 
valuta asing dan mulai beroperasi sejak tanggal 1 Mei 1997. Saat lnl Perseroan melaksanakan kegiatan 
usahanya di Kantor Pusat Perseroan yang terfetak di Gedung Bank Panin Senayan, Lantai Dasar, JI Jend. 
Sudirman No.1, Jakarta Pusat dan dibantu dengan 18 (delapan belas) kantor operasional yang melipuii 14 
(empat belas) kantor cabang pembantu, 3 (tlga) kantor kas dan 1 (satu) kantor payment point yang bertokasi 
d! wilayah Jakarta dan Tangerang. Perseroan juga mengoperasikan 1 (satu) counter money changer di 
Kantor Pusat. 

Dengan misi utama untuk mengembangkan diri sebagai bank publik yang lerpercaya, Perseroen 
menerapkan slrategi-strategi sebagai berikut : 

• Fokus pada segmen korporasi menengah dan relail 
• Mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar korporasi menengah 
• Meningkatkan efisiensi operasl 
• Menerapkan pmslp kehali-hatian (prudent banking) 
• Mendekatkan diri pada nasabah dengan memperluas jaringan kanlor dan dietebusl strategis 

Kegiatan usaha Perseroan meliputi penghimpunan dana masyarakat yang kemudian disalurkan dalam 
bentuk pernberian kredit pada nasabah perorangan maupun perusahaan. Selain itu perseroan juga 
melaksanekan Iransaksi anlarbank serta kegiatan-kegialan investasi melalui penempatan pada mstrumen­
instrumen yang aman dan mengunlungkan. 

Susunan pemegang saham Peraeroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan yang dibuat pada 
tanggal 30 November 2002 cleh PT Adimitra Transferindo selaku Biro Administrasi Efek adalah sebagai 
berikut: 

Nilai Nominal Rp 100 per saham 
Jumlah Nitai PersentaeeKderangan Jumlah Saham 
Nominal (Rp.) (%) 

Modal Dasar 2.136.000.000 213.600.000.000 

MOdal Ditempatkan dan Diselor Penutt 

PT Suryayudha nvesunco Cipla 170.700.000 17,070.000,000 24,36
 

PT Nata Patindo 104.780.000 10.478.000.000 14,95
 

Masyarakal 425.313.360 42.531.336.000 60,69 

Jumlah Modal Oitempatkan dan 
70D.79:l.360 70.079.336.000 100,00

DlsetcrPenuh : -
Jumlah Saham dalam Portepel 1.435.206.640 143.520.664.000 

iv 
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Resiko Usaha 

Resiko utama yang dihadapi oleh Perseroan ada!ah antara lain ketidakmampuan debitur untuk membayar 
kembali kredit yang diberikan. Semakin besar porst kredit yang bennasalah karena adanya keraguan atas 
kemampuan debitur untuk membayar kembali pinjaman yang clberikan, semakln besar pula kebutuhan 
cadangan biaya penyisihan penghapusan kredit, yang pada akhimya akan sangat mempencerubi laba 
Perseroan. Selain itu, resiko lainnya adalah dengan betum pulihnya kondisi perekonomian nasional akan 
berdampak langsung pada sektor perbankan, sehingga dapal mempengaruhi kinerja Perseroan. 

Strategi Perseroan 

Dalam mengantisipasi situasi perakonomian yang sedang memburuk Perseroan berusaha untuk menjaga 
kine~anya dengan melakukan slrateqi-strateql antara lain: 

1.	 Perseroan mernberikan perhetlan yang lebih cermat dalam menangani pinjaman-pinjaman yang telah 
diberikan sehingga tingkat ko!ektibilitas dapat dipertahankan. 

2.	 Perseroan berusaha dengan semaksimal mungkin untuk meninqkatkan efisiensi dalarn keqiatan 
operasinya dengan menekan biaya-blaya cperasional. 

3.	 Perseroan berusaha unluk menurunkan cost of fund oalem perolehan dana dan pihak luar sehingga 
mampu menghasilkan positif marjin. 

4.	 Perseroan akan terus berupeya untuk memberikan pelayanan yang prima sesuai kebutuhan nasabah 
serta terus mengembangkan berbagai macam produk simpanan maupun pinjaman yang leblh sesuai 
dengan kondisi ekonomi saat ini. 

5.	 Perseroan akan menerapkan keunggulan leknologi perbankan yang efektif dan efisien agar dapat 
meningkatkan daya saing Perseroan di masa sekarang maupun yang akan datang. 

Penawaran Umum Terbatas II 

Penawaran Umum Terbatas II inidalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Tertebih Dahulu kepada para 
pemegang saham Perseroan sebanyak-banyaknya 705.243.360 (tujuh ratus lima juta dua ratus empat puluh 
liga ribu tiga ratus enam puluh) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus rupiah) 
setlap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 100,- (seratus rupiah) setiap sahamnya di mana 
melekat sebanyak-banyaknya 423.146.016 (empal rafue dua puluh tiga juta seralus ernpat puluh enam ribu 
en am belas) Waran Sen III yang diterbltkan menyertai Saham Biasa Alas Nama pada Penawaran Umum 
Terbatas IIiniyang diberikan secara cuma-cuma sebagai insenlif bagi para Pemegang Saham. 

senep pemegang 1 (satu) saham yang namanya lercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
l,ngg,I12 Maret 2003 puku116:00 WIB rnempunyal 1 (satu) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 
di mana setiap pemegang 1 (satu) HMETD berhak untuk memueli 1 (salu) saham baru dengan harga 
penawaran sebesar Rp 100,- (seralus rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh saat pengajuan 
pemesanan pembelian saham, dimana setiap 10 (sepuluh} saham baru melekal 6 (enam) Waran Sen III 
yang diberikan secara cuma-cuma. 

Waran Sen 111 adalah efek yang mernberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan pembellan 
saham Perseroan yang bemilai nominal Rp 100,· (seralus rupiah) setlap saham dengan harga pelaksanaan 
sebesar Rp 100,- (seraus rupiah) setiap saham yang dapat dilakukan selama periode pelaksanaan Waran 
Sen III yaitu mulai langgal 26 September 2003 sampai dengan langgal 27 Maret 2006 dimana setiap 1 (sa!u) 
Waran Sen III berhak membeli 1 (satu) saham Perseroan pada harga pelaksanaannya. Pemegang Waran 
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Seri III tidak rnempunyat hak sebagai pemegang saharn, termasuk hak atas dividen, selama Waran Seri III 
tersebuf belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila setelah lewat periode pelaksanaan, maka setiap 

I: Waran Seri III yang belum dilaksanakan akan menjadi kadaluwarsa, fidak berlaku dan tidak bernilai. 

PTVictoria Sekuritas dan PT Panin Sekuritas Tbk. selaku Pembeli Siaga Ielah menyatakan kesanggupannya 
unux membeli sebanyak-banyaknya 400.000.000 {empat rates jute) sisa saham yang tidak diambiJ bagian 
oleh pemegang saham dan seluruh saham yang dikeluarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1\ PT Bank 
Victoria International Tbk dengan rincian sebagai berikut 

1. PT Victoria Sekuritas wajib membeJi sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta) saham; 
2. PT Panln Sekuritas Tbk wajib membell sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta) saham: 

dengan Harga Penawaran yang tercantum dalam Prospektus lnl yaitu Rp 100 (seratus rupiah) setap saham 
sesuai dengan Akta Perjanjan Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas 11 PT Bank Victoria 
International Tbk No. 37 tanggal 22 Januari 2003, yang dibuat dl hadapan Falhiah Helmi, S.H .• Netarts di 
Jakarta. 

Pemegang saham yang lidak menggunakan haknya dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan 
(dilusi) dalam jumlah material sampai dengan maksimum 50,00% (lima puluh persen) sebelurn Waran Seri III 
dilaksanakan dan 61,54% (enam puluh satu koma lima puluh ernpat persen) selelah Waran Sen JlI 
dilaksartakan. 

Rencana Penggunaan Dana 

Seluruh dana hasil Penewaran Umum Terbatas II, seteah dikuranqi dengan biaya-biaya emlsl, akan 
dipergunakan dengan pemclan sebagai berikut: 

Sebesar 60 %akan dipergunakan unluk penambahan kradlt 
Sebesar 40 %akan dipergunakan untuk pembelian sura! berharga. 

Dana yang dlpercleh dan Hasi\ Pelaksanaan Waran sen III, seluruhnya akan digunakan untuk menambah 
modal kerja Perseman. 

lkhtlsar Data Keuangan Penting 

30 september 31 Desember 

2002 
(9 bulan) 

Aktiva 
Kewajiban 
Ekuitas 
Pendapatan Bunga 
Beban Bunga 
Penoapaten Bunga-Bersih 
Pandapatan (Beban) Operasional Lainnya 
Beban Operasfonel Lainnya 
Beban Operasionel Lainnya - Bersih 
Laba Operasional 
Pendapatan (Be ban) Non Operasonal 
Leba Sebelum Beban Pajax 
Lace Beraih 

1.554.927 
1.474.928 

80.000 
186.998 
163.247 

23.751 
5.149 
9.354 

(23.759) 
5.141 

121 
5.263 
3.862 

2001 
(1 tahun) 
1.381.101 
1.312.824 

68.277 
152.703 
134.419 

18.284 
992 

11.769 
(12.790) 

6.486 
212 

6.698 
4.898 

2000
 
(1 tahun)
 
1.101.536 
1.038.158 

63.379 
90.037 
75.583 
14.454 

278 
7.568 

(8.317) 
6.415 

(93) 
6.322 
4.554 

1999 
(1tahun! 
441.825 
387.401 
54.424 
69.824 
60.546 
9.278 

164 
5.592 

(5654) 
3.788 

94 
3.881 
2797 
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Kebijakan Dividen 

! r' Perseroan merencanakan untuk membagikan dividen sesuai dengan kebijakan pembagian dividen 
sebelumnya yaitu pembayaran dividen sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam setahun tanpa mengabaikan 
tingkat kesehatan Perseroan serta kebutuhan dana yang diperlukan untuk investasi dalam rangka 
pengembangan usahanya. 

Sejak melakukan Penawaran Umum Saham ( Go Public) pada tahun 1999 sampai dengan saal ini, 
Perseroan pemah melakukan pembagian dividen tunai ( kas ) kepada para pemegang saham Perseroan 
untuk tahun buku 2000 sebesar Rp. 10,- (sepuluh rupiah) untuk setiap saham. 

Manajemen Perseroan bermaksud mengusulkan pembayaran dividen tunal kepada para Pemegang Saham 
yang namanya tercantum dalam Daftar Pemegang Saham sebesar 20% untuk laba berslh sampai dengan 
Rp 15 miliar dan 30 %untuk laba bersih di atas Rp 15miliar. 

Perseroan berencana untuk mengeluarkan saham baru atau efek tannya yang dapat dikonversi menjadi 
saham dalam jangka waktu 12(dua belas) bulan, sejak Pemyataan Pendaftaran menjadi Efektif. 
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I. PENAWARAN UMUM TERBATAS II 
: (.-., 

Direksi atas nama Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas II kepada para pemegang saham 
Perseroan dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dehulu sampai dengan sebanyak­
banyaknya 705.243.360 (tujuh ratus lima juta dua ratus empat puluh tiga nbu tiga ratus enam puluh) Saham 
Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus rupiah) setiap saham yang akan dltawarkan dengan 
harga Rp 100,· (seratus rupiah) setiap sahamnya dimana melekat sebanyak-banyaknya 423.146.016 (empal 
ratus dua puluh tiga juta seraus empet puluh enam ribu enam belas) Waran Seri III yang diterbitkan 
menyertai Saham Biasa Atas Nama pada Penawaran Umum Terbatas II ini yang diberikan secara cuma­
cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham. 

Setiap pemegang 1 (satu) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
langgal12 Maret 2003 puku116:00 WIB mempunyai 1 (salu) Hak Memesan Efek Iertebih Dehulu (HMETD), 
di mana setiap pemegang 1 (satu) HMETD berhek untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan harga 
penawaran sebesar Rp 100,· (seratus rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh saat pengajuan 
pemesanan pembelan saham, dimana setiap 10 (sepuluh) saham baru melekat 6 (enam) Waran Seri III 
yang diberikan secara cuma-cuma. 

c£e 
PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk 

BIDANG USAHA 
Bergerak Dalam Bidang Usaha Jasa Perbankan 

Berkedudukan dl Jakarta, Indonesia 

KANTOR PUSAT
 
Gedung Bank Panin Senayan, Lt. Dasar
 

JI. Jend. Sudinnan No.1
 
Jakarta 10270
 

Telp: (021) 5735425 (hunting) Fax: (021) 5735429
 

KANTOR CABANG 
14Kantor Cabang Pembantu, 3 Kantor Kas dan 1 Payment Point di Jakarta 

Waran Seri III adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan pembelian 
saham Perseroan yang bemilai nominal Rp 100,· (seratus rupiah) setiap saham dengan harga peiaksanaan 
sebesar Rp 100,- (seratus rupiah) seuap saham yang dapat dilakukan selama periode pelaksanaan Waran 
Seri III yaitu mula\ tanggal 26september 2003 sampai dengan tanggal 27Maret 2006 dimana setap 1 (satu) 
Waran Sen III berhak membeli 1 (satu) saham Perseroan pada harga pelaksanaannya. Pemegang Waran 
Sen III tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, terrnasuk hak alas dividen, selama Waran set III 
tersebut belum dllaksanakan menjadj saham. Apabila selelah lewat periode pelaksanaao, maka setiap 
Waran Seri JJJ yang belum dilaksanakan akan menjadi kadaluwarsa, tdak berlaku dan Udak bemilai. 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KETIDAKMAMPUAN DEBITUR UNTUK 
MEMBAYAR KEMBALI KREDIT YANG DIBERIKAN, DAN APABILA JUMLAHNYA MATERIAL DAPAT 
MENURUNKAN KINERJA PERSEROAN 

DI SAMPING ITU, KRISIS EKONOMI YANG TERJADI SMT INI MEMILIKI DAMPAK LANGSUNG PADA 
SEKTOR PERBANKAN, YANG PADA GILIRANNYA DAPAT MENURUNKAN PENDAPATAN DAN 
KEUNTUNGAN PERSEROAN 

RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DIUNGKAPKAN PADA BABV PROSPEKTUS INI 
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Perseroan didirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria berdasart..an Ak!a Perseroan Terbatas No. 71 
('	 tangga\ 28 Oklober 1992 juncto Akta Pembetulan No. 30 !anggal 8 Juni 1993, Keduanya dibual d! hadapan 

Amrul Partomuan Pohan, S.H., Ll.M., Notaris di Jakarta, yang telah mendapalkan pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Sural Keputusan No. C2-4903.HT.01.01.Th.93 tanggal 19Juni 1993, 
dan didaftarkan di Kepanileraan Pengadilan Negeri Jakarta Ulara pada langgal 29 Juni 1993 di bawah 
No.3421Leg/1993 langgal 29 Juni 1993, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 
tanggat 15 Mei 1998. Tambahan No. 2602. 

Anggaran Dasar Perseroan te\ah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akla Pemyataan 
kepulusan Rapal Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 61 tanggal28 Februari 2001, dibuat di 
hadapan Falhiah Hetmi, SH, Nolaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menteri Kehakiman Dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Sural Nolaris Fathiah Helmi, SH No. 178/PT­
GP/PRTNI1/2001 tanggal 3 Juli 2001 sebagaimana telah diterima pada tanggal 10 Juli 2001. serta 
didaftarkan dalam Daflar Perusahaan di Kantor Pendaflaran Perusahaan pada langgal 28 Aguslus 2001 
yang menerangkan mengenai kepaslian jumlah modal ditempatkan dan diselor setelah pelaksanaan 
Penawaran Umum Terbalas I, yaitu sejumlah 634.000.000 (enam ratus tiga puluh empat juta) saham. 

Sebelum Penawaran Umum Terbalas II ini, Perseroan telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta. 
Jumlah saham yang dicalalkan adalah 693.785.426 (enam ratus sernoilan puluh tiga juta lujuh ratus delapan 
puluh lima ribu empat ratus dua puluh enam) saham yang merupakan 99% (sembilan puluh sembilan persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan dengan rincian sebagai berikul: 

No Keterangan	 Jumlab Saham Yang Dicatatkan di Bursa Efek Tanggal Pencatatan 
Yang Dilempalkan Jakarta di 
dan Disetor Penuh Jumlah Saham Persenlase (%) Bursa Efek Jakarta 

Penawaran Umum	 250.000.000 247.500.000 99% 30 Juni 1999 
Perdana 

2 Company Listing 534.000.000 528.660.000 99% 30 Juni 1999 
3 Penawaran Umum 100.000.000 99.000.000 99% 28 September 2000 

Terbatas I 
4	 Hasll Petaksanaan 66.793.360 66.125.426 99% 

Waran Sen I dan 
Waran Seri II 

Susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Oaflar Pemegang Saham Perseroan yang dibuat pada 
tanggal 30 November 2002 oleh PT Adimitra Transferindo selaku Biro Administrasi Efek adalah sebagai 
berikut : 

Keterangan 
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal 

Persentase 
('!oj 

~ 
ModalOasar 2.136.000.000 213.600.000,000 

Modal Dilempalkan dan Deeter Panuh : 

PT Suryayudha lnvesundo Cipla 170.700.000 17.070.000.000 24,36 
PT Nara Paunoc 104.780.000 10.478.000.000 14,95 
Masyarakal 425.313.360 42.531.336.000 60,69 

Jumlah Modal 
nrsetcr Penuh : 

Dilempatkan d," 
700.793.360 70.079.336.000 100,00 

Jumlah Saham oeiem Ponepel 1.435.206.640 143.520.664.000 

2 



PT Balik Victoria Intemanonat Tbk 

Paket efek yang terdiri dart Saham Biasa Alas Nama dan Waran Seri III yang memberikan hak untuk 
r:	 rnernbeli saharn baru Perseroan, yang dltawarkan kepada Pemegang Saham dalam Penawaran Umum 

Terbatas Uini seluruhnya teniiri alas saham baru yang akan memberikan hak yang sama dan sederajat 
dalarn segara hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya yang telah dilempatkan dan disetor penuh. 
Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbalas II lnl seluruhnya berasal dari portepel. Jumlah 
saham dan Waran Seri III yang akan dicatalkan Perseroan di Bursa Etek Jakarta adarah sejumlah 
698.190.926 (enam raius sembllan puluh delapan julaseratus sembllan puruh ribu sembilan ralus due puluh 
enam) sahem atau 99% (sembilan puJuh sembllan persen) dari seluruh saharn dan Waran Seri III yang 
ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas II. Sedangkan saharn Persernan sejumlah 1% (satu persen) 
yang tidak dicatatkan adalah merupakan saham milik PT Suryayudha Investindo Cipta. 

Perhilungan [umlah saham taru yang dilawarkan berdasarkan asumsl bahwa pemegang Waran Seri II telah 
mengkonversikan seluruh Waran Seri II rniliknya menjadi saham Perseroan sampai dengan tanggal12 Maret 
2003 puku116.00 yaitu pada tanggal Daftar Pemegang Saham Perseroan yang berhak atas HMETD. 

Dengan asumsl bahwa seluruh hak yang timbul dart Waran Seri !I dan Waran Seri III telah dilaksanakan 
melalui pembeJian saharn-saham Perseroan, maka struklur permodalan dan kepemilikan saharn Perseroan 
sebelum Penawaran Umum Terbatas II dan sesudah Penawaran Umum Terbatas II secara proforma adalah 
sebagai berikut : 

uralan 

ModalOasar 

Modal Oitempalkan &oseior Penuh 

SahamLama 

Sebelum PUT II 

Jumlah Jumlah Nilai 
sahem Nominal (Rp) 

I 2.136.000.000 213,600,000.000 

I 
700.793.360 70.079.336.000 

% 

99.37 

Jumlah 
Saham 

2.136.000.000 

700.793,360 

setetah PUT II 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

213,600.000.000 

70.079.336.1XlO 

I 
"., 

38.22 

Pemegang Saham Hasil Peaksanaan 
waran Sen II 

4.450.000 445.000.000 0.63 4,450.000 445.000,000 0.24 

satam Baru - - 705.243.360 70,524,336.000 38.46 

Pemegang sanam Hasil ( 
Pelaksanaan Waran sen III 

Jum!ah Modal Dilernpatkan dan 
Diselor Penuh 

-

71]5,243.360 

-

70.524.336.000 100.00 

423.146.016 

1.833.632.736 

~2.314,601.600 

181363.273.600 

23.08 

100.00 

Saham dalam Pcrtepet I 1.430.756.54(1 143.075.664.000 3(12.367.254 30.236.726.400 

Sampat dengan Prospektus ini diterbltkan, masih ada Waran Seri II yang belum dipergunakan unluk member 
saham Perseroan. Apablla sarnpai dengan tanggal 12 Maret 2003 pukul 16.00 lidak ada ragi pemegang 
Waran Seri II yang rnetaksanakan hak yang timbul dari warannya unluk membell saharn Perseroan, rnaka 
struktur permodalan dan kornposisl pemegang saharn Perseroan sebehm dan sesudah Penawaran Umum 
Terbatas II ini secara proforma adalah sebagai herikut : 
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o
 uratao Jumlah 
Saham 

Sebelum pur II 

JumTah Nilal 
Nominal (Rp) " " I 

Jumlah 
Saham 

setetah pur II 

Jumlab Nilai 
Nomir.al (Ra) • 

ModalOasal 2.136.000.OCO 213,fOO,000,OOO 2.136.000.000 213.lJOO.000.OOO 

Modal OitempaLkan &O[selor Penuh 

Saham Lama 700.793,360 70.079.336.000 100.00 700.793.360 70.079.336.000 38.56 

Saham8aru - - 700.793.300 70.1179.336,000 38,56 

Pemegang Saham 
Pelaksanaen Waran Sari m 

Hasil - - 416,026.016 41.602.601.600 22,88 

Jumlah Modal Oileml'l'llIan dan 
Dlselor Penuh 

700.793.360 70.079.336.000 100.00 1.817.612.736 181.761,273.600 100,00 

Saham dalam Portepel 1,435,206.640 143.520.664.000 318.387.264 31.B38.726Aoo 

Jika terdapat Waran Sen II dan Waran Sen 1lI yang tidak dilaksanakan setelah masa berlaku kedua waran 
tersebut habis maka Waran Sen 11 dan Waran Sen III tersebut akan menjadi kadaluwarsa, tidak bemilai dan 
tidak berlaku. 

Apabila pemegang HMETD tidak menggunakan haknya unluk membeli Saham Baru yang disertai Waran 
Sen III dalam rangka Penawaran Umum Terbatas II ini, mereka dapat menjual haknya kepada pihak lain dari 
tanggal 20 Maret 2003 sampai dengan 26 Maret 2003 melalui Bursa Efek Jakarta atau di luar bursa sesuai 
dengan Peraturan No.IX.D.1 Lamplran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep.07/PM/2001 tanggal23 Maret 
2001 lentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), 

Apabila pemegang HMETD hsnya mengambil sebagian dari haknya dalam Penawaran Umum Terbatas II Ini, 
sisanya akan dia!okasikan kepada pemegang HMETD yang melakukan pemesanan yang lebih besar dari 
haknya, sebagaimana tercantum dalam HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang telah 
terlaksanakan. 

PT Victoria Sekuritas dan PT Panin Sekuritas Tbk. selaku Pembeli Siaga telah menyatakan kesanggupannya 
untuk membeli sebanyak-banyaknya 400.000.000 (empat ratus juta) sisa saham yang lidak diambil bagian 
oleh pemegang saham dan seluruh saham yang dikeluarkan dalam Penawaran Umum Terbatas II PT Bank 
Victoria Intemational Tbk dengan rincian sebagai bencut 

1. PT Victoria Sekurilas wajib membeli sebanyak 200,000.000 (dua ratus juta) sa ham; 

2. PT Panin Sekuritas Tbk wajib membeli sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta) saham; 
dengan Harga Penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini yailu Rp 100 (seratus rupiah) seliap saham 
sesuai dengan Akta Perjanilan Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas II PT Bank Victoria 
International Tbk No. 37 tanggal 22 Januari 2003, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta. 

Pemegang saharn yang tidak menggunakan haknya dapat menqalami penurunan persentase kepemilikan 
(dilusi) daJam jumlah material sampai dengan maksimum 50,00% (lima puluh persen) sebelum Waran Sen III 
dilaksanakan dan 61,54% (enam pu!uh satu koma lima puluh ampat persen) setelah Waran Seri III 
dllaksanakan. 

Perseroan berencana untuk mengeluarkan saham baru atau erek lainnya yang dapat dlkonversi menjadi 
saham dalam jangka waktu 12(dua belas) bulan, sejak Pemyataan Pendaftaran menjadi Efektif. 
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II. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM TERBATAS II 

r 
Seluruh dana hasil Penawaran Umum Terbatas II, setelah dikurarqi dengan biaya-blaya ernisi, akan 
dipergunakan dengan perincian sebagai berikut : 

Sebesar 60 % akan dipergunakan untuk penambahan kredit 
Sebesar 40%akan diperqunakan untuk pernbellan sural berharga. 

Dana yang diperaleh dart Hasil Pelaksanaan Waran Seri III, seluruhnya akan digunakan untuk menambeh 
modal ke~a Perseraan. 

Perseroan akan melaporkan realisasl penggunaan dana hasil PUT II inl kepada Pemegang Saham dalam 
Rapal Umum Pemegang Saham (RUPS) dan kepada Bapepem sesuai dengan Peraluran Nomar X.K.4 
tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hesil Penawaran Umum. Apabila Perseroan bermaksud 
merubah penggunaan dananya tidak seperti yang diungkapkan dalam Prospektus inl, maka Perseroan akan 
terlebih dahulu rnelaporxan perubahan tersebut kepada Bapepam dengan disertai alasan dan pertimbangan, 
dan meminta persetujuan dari para pemegang saham Perseroan dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS). 

Pada tanggal 28 September - 26 Oktober 2000 Perseroan mengadakan Penawaran Umum Terbatas I 
dimana dana hasil penawaran tersebut setelah dikurangi biaya emisi, sepenuhnya telah direalisaskan 
sebagaiberikut: 

I 
Penggunaan Dana Rencana Realisasi 

Penlnqkatan Akfiva Produktif 100% 100% 
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III. PERNYATAAN HUTANG 

'~ 

Unluk masa sembilan bulan yang berakhir pada tanggal30 September 2002, Perseroan mempunyai: 
(A) Kewajihan sebesar Rp 1,47 trilyun dan (B) Kewajiban karena Komilmen dan Kontinjensi sebesar 
Rp 53,69 miliar, yang angka-angkanya diambil dan Leporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 
penjelasan mengenai parubahan metode akuntansi pajak penghasilan dan penjelasan mengenai dampak 
memburuknya ekonomi di Indonesia terhedap Perseroan dengan perincian sebagai berikut : 

(dalam jUlaan Rupiah) 
Keterangan Jumlah 

A. Kewajiban 

Kewajiban segera 8.472 
Simpanan 

Pihak hubungan istimewa 1.533 
Pihak ketiga 1.100.015 

Simpanan dari bank rain 
Pihak ketiga 263.564 

Hulang Pajak 4.921 
Surat Berharga Yang Diterbilkan 90.513 
Estimasi kerugian komilmen dan kontinjensi 2 
Kewaliban Lain-lain 5.908 

Jumlah Kewajiban 1.474.928 

B. Kewajiban karena Komitmen dan Kontinjensi 

Komitmen 
Kewaliban karena komitmen 53.841 
Jumlah kewajiban karena Komitmen 53.841 

Kontinjensi 
Tagihan kontinjensi 
Pendepatan bunga dalam penyelesaian 309 

Kewajiban karena Kontinjensi 
Penerbilan jaminan dalam bentuk bank garansi 163 

Jumlah kewajiban karena Kontinjensi (146) 

53.695Jumlah Kewajiban karena Komilmen dan Konlinjensi 



PT Balik Victoria hnemanono! Tot: 

, ,	 A. Kewajiban 

r: 1.	 Kewajiban segera 
Kewajiban segera pada tanggal 30 September 2002 berjurnlah sebesar Rp 8,47 milyar terdiri atas 
kewajiban atas bunga simpanan V-link seoesar Rp 2,12 miliar, kewajiban atas bunqa deposito sebesar 
Rp 3,86 miliar, kewajiban alas bunga obligasi sebesar Rp 1,15 miliar, kewajiban atas bunga call money 
Rp 166 juta, kewejban atas jasa giro sebesar Rp 801 juta dan kewajiban atas bunga tabungan 
Rp 369 juta. 

2. Kewajiban dalam bentukSimpanan 

Hutang dalam bentuk penempalan simpanan sebesar Rp 1,101,549 juta lerdiri darl : 

1£§!lam jutaan Rupiah) 
Keteran,gan Jumlah 

Giro 
Pihak Ketiga nS40 
Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 161 

Tabungan 
- Pihak Ketiga 34,S05 
- Plhak Yang Mempunyai l-lubunqan lstimewa 261 

Deposito Beqanqka 
- Pihak Ketiga 678,102 
- Pihak Yang Mempunyai rlubunqan Istimewa 619 

Sertifikat Deposito - bersih	 2U84 
Simpanan V-link 

• Pihak Ketiga 293284 
- Pihak: Yang Mempunyai HUbungan Istimev '.	 473 

Jumlah	 UOt549 

Tingkat bunga rata-rata rekening giro sebesar 4% per tahun, tabungan sebesar 11% 
per tahun, deposito berjangka sebesar 14% per lahun, sertifikat deposito sebesar 14% per tahun, dan 
simpanan V-Link sebesar 14% per tahun. 

3. Simpanan dariBank lain 

Simpanan dar! bank Jain berjumlah Rp 263,564 juta yang terdiri dart 

(dalam Jutaan Rupiah) 
Keterangan Bunga rata rata Jumlah 

.® 

Pihak ketiga 
Giro 9,25 % 59 
Deposito berjanqka 13,75 % 10.666 
Sertifikat Deposito-net 13,60 % 88.339 
Call Money 13,80 % 164.500 

Jumlah	 263.564 
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4. Hutang Pajak 

j r-: Hutang pajak Perseroan pacta tanggal 30 September 2002 adalah sebesar Rp 4,921 miliar yang lerdiri, .. 

dari : 
(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan Jumlah 

Hulang Pajak Kini 
Hulang Pajak Penghasilan Pasal 21 
Hulang Pajak PenghasiJan Pasal 23 
Hutanq Pajak Penghasilan Pasal 25 
Hutang Pajak Penghasilan Pasal26 
Jumlah 

2.426 
30 

2.428 
37 

4.921 

5, Surat-surat Berharga YangDiterbitkan 
Surat-surat berharga yang dilerbitkan pada tanggal 30 September 2002 sebesar Rp 90,513 juta 
merupakan obligasi atas unjuk yang diterbilkan Perseroan dan lerdaftar di Bursa Efek Surabaya, 
dengan rincian sebagai berikul: 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keteran,aan Jumlah 
Nilai nominal 92.000 
Biaya emisi efek hulang (1.487) 
Jumlah obl!i!.asi - bersih 90.513 

Wali amanal dan penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Niaga Tbk. Pada pasar perdana, obligasi ini 
dikeluarkan dengan nilai kurs 100%. 

Obligasi be~angka waktu 7 tahun, alas penninlaan pemegang obligasi maupun Perseroan melalul 
mekanisrne opsi put dan opsl call o!eh Perseroan. pelunasan pokok obligasi dapat dilakukan lebih awal 
yailu pada ulang lahun langgal emisi lahun ke-5. 

Bunga sen A yatu tingkat bunga obligasi tetap sebesar 16,25% per tahun untuk kupon bunga obligasi 
ke-1 sampai dengan kupon bunga ke-28 dan bunga sen B yaitu tingkat bunga obligasi letap sebesar 
16% per lahun untuk kupon bunga obligasi ke-1 dan ke-Z dan mengambang untuk kupon bunga obligasi 
ke-3 sampai dengan kupon obligasi ke-28 dihitung berdasarkan rata-rata tingkat bunga deposito dalam 
mala uang Rupiah be~angka 6 bulan dan PT Bank Mandiri, PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank 
Central Asia dan PT Bank Panin Tbk. ditambah premi tetap sebesar 2,5% per tahun, 

6. Eslimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 

Estimasl kerugian komitmen dan kontinjensi pada tanggal 30 September 2002 adalah sebesar 
Rp 1,626 juta yang merupakan eslimasi keruqlan yang terbentuk alas transaksi bank garansi pada 
tahun 2002 dan 2001. Kualitas transaksi komitrnen dan kontlnjensi pada langgal 30 September 2002 
dan 31 Desember 2001 seluruhnya digolongkan lancar, 

Mulasi estimas! kerugian komitmen dan konlinjensi adalah sebaqai berikut: 

Saldo awal peliode 3.174
 
Penyisihan (pembukuan kembali) periode berjalan (1.548)
 
Jumlah 1.626 ~
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" 7. Kewajiban lain-lain 

Kawajiban lain-lain Perseroan pada tanggaJ 30 September 2002 adalah sebesar Rp 5,91 miliar yang 
lerdiri dari pendapatan dilerima di muka, beban pensiun yang masih harus dibayar, arrangement fee 
yang masih harus dibayar, biaya yang masih harus dibayar, biaya tenaga kerja yang masih harus 
dibayar dan lain-lain. 

B. Kewajiban karena Komitmen dan Kontinjensi 

Pada tanggal 30 September 2002 Perseroan memiliki kewajiban karena komitmen sebesar 
Rp 53,69 miliar merupakan fasilitas kredit kepada nasabah yang belum digunakan dan kewajiban 
karena kontinjensi sebesar Rp 163 uta yang merupakan penerbitan jaminan delarn benluk bank 
garansi. 

Setelah tanggal neraca sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran dinyatakan efekfil, Perseroan 
tidak melakukan penarikan hutang baru maupun memperoleh kewajiban baru dalam jumlah yang 
material, kecuali yang telah diungkapkan dalam laporan keuangan. 
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Kewajiban Perseroan Pada Tanggal 31 Desember 2002 (Tidak Diaudit) 

, ~	 Sesuai dengan laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2002 yang lidak diaudil, Perseroan 
mempunyai : (A) kewajiban sebesar Rp 1.481.641 juta dan (B) kewajiban karena komitmen dan 
kontinjensi sebesar Rp 63.405 juladengan perincian sebagai berikut : 

nereranqan 

Kewajiban 

Simpanan 
Giro 42.403 
Tabungan 51.278 
Deposito Barjanqka 930.512 
Serfiflkal Degosito - Bersih 
Jumlah Simpanan 1.024.193 
Kewajiban Segera Lainnya 198.560 
Pinjaman yang Diterima 147.137 
Hutang Pajak 2.989 
Surat-surat Berharga Yang Diterbilkan 98.000 
Kewaiiban Lain-Lain 10.762 
Jumlah Kewajiban	 1.481.641 

Kewajiban karena Komitmen dan Kontinjensi 

Komilmen 
Kewajiban karen a Komitmen 

Fasilitas Kredit kepada nasabah yang belum digunakan 63.125 
Jumlah Kewajiban karena Komitmen 

Kontinjensi 
Tagihan karena Kontinjensi 

Pendapatan bunga dalam penyelesatan (10) 
Kewajiban karena Kontinjensi 

Penerbitan jarninan dalam bentuk: 
Bank Garansi 290 

Jumlah Kewajiban karena Kontinjensi 280
 
Total Kewajiban karena Komitmen dan Kontinjensi 63.405
 

Melihat pada keadaan likuldltas Perseroan dan melihat hasil operas! perseroan secara historis, manajemen 
berkeyakinan akan dapat menyeJesaikan seluruh kewajibannya sesuai dengan persyaratan sebagaimana 
mestinya. 
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 
~, . 

1.	 UMUM 

Perseroan didirikan di Jakarta pada tahun 1992, bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan di 
Indonesia dan mempunyai status sebagai bank umum. Kegiatan useha Perseroan adalah melakukan 
penghimpunan dana masyarakat lermasuk deposito berjangka, labungan, giro dan sertifikat deposito 
yang kemudian disalurkan dalam bentuk pemberian kredil baik kepada individu maupun kepada 
perusahaan, juga transaksi antar bank dan melakukan investas! melalui perempatan pada jenis 
investasi yang aman dan menguntungkan. 

Saat ini Perseroan rnelaksanakan kegiatan usahanya di Kantor Pusat Perseroan yang terletak di 
Gedung Bank Panin Senayan, Lanlai Dasar, JI Jertd. Sudirman No.1, Jakarta Pusal dan dibantu 
dengan 18 (deJapan belas) kantor operasional yang meliputi 14 (empatbelas) Kantor cabang pembantu, 
3 (Iiga) kantor kas dan 1 (satu) Kantor payment point yang berlokasi di wilayah Jakarta dan Tangerang. 
Di samping itu, dengan telah diperolehnya izin usaha sebagai pedagang valuta asing dan Bank 
Indonesia dengan Surat Izin No. 029/126/UOPM langgal 25 Maret 1997, Perseroan juga 
mengoperasikan 1(satu) counter money changer di Kantor Pus at. 

Pemulihan ekonoml nasional yang berlangsung lambat dan krisis moneter tahun 1997 mempunyai 
darnpak terhadap kegialan usaha Perseroan. Namun adanya komitmen dan penga!aman dari 
manajemen Perseroan yang didukung kerjasama yang sangat baik dengan para nasabah serta pihak 
lainnya, Perseroan dapat mempertahankan kelangsungan usaha. 

2.	 KEUANGAN 
Analisa keuanqan ini disajikan berdasarkan angka·angka dan ikhtisar data keuangan penting Perseman 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Iuanakcttadan Mustofa untuk masa sembilan bulan 
yang berakhir pada tanggal30 September 2002 dan urnuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2001,2000 dan 1999 yang diaudi! oleh Kantor Akunlan Publik Hans Tuanakotta dan Mustofa 
dengan dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan penjelasan menqenai penyajian 
kembali laporan keuangan lahun 2000 dan darnpak memburuknya ekonomi di Indonesia terhadap 
Perseroan. 

(oatam julaan Rupiah) 
30 31 Desember 

September 
2002 2001 2000 1999 

(9bulan) (1 tahun) 11 tahun) (1 tahunJ 
Aktiva 1.554.927 1.101.536 441.825 
Kewajiban 1.474.928 1038.158 387.401 
Ekuitas 80.000 63.379 54.424 
Pendapatan Bunga 186998 90.037 69.824 
Beban Bunga 163.247 75.583 60546 
Pendapalan Bunga-Bersih 23.751 14.454 9.278 
Pendapatan (Beban) Ocerasional Lainnya 5.149 278 164 
Beban Operaslonal tainnya 9.354 7.568 5.592 
Beban Operasionallainnya - Bersih (23.759) (8.317) (5.654) 
Laba Operasional 5.141 6.415 3.788 
Pendapalan (Beban) Non Operasional 121 (93) 94 
Laba Sebetum Beban Pajak 5.263 6.322 3.881 
laba Bersih 3.862 4.554 2.796 
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(: 2.1. Pendapatan dan Beban Operasional 

a. Pendapatan Bunga 

Perdapatan bunga Perseroan adalah sebesar Rp 187 millar unluk masa sembilan bulan yang 
berakhir pada langgal 30 September 2002. Perdapatan bunga Perseroan tersebut terutama 
terdiri dari pendapatan bunga obligasi sebesar Rp 103,62 miliar, kredit pinjaman tetap sebesar 
Rp 25,18 miliar, dan penempatan paoa bank lain dalam bentuk Call Money sebesar 
Rp 19,37 miliar. 

Pada tahun 2001 pendapatan bunga Perseroan berjumlah sebesar Ro 152,70 miliar naik 70% 
atau sebesar Rp 62,67 miliar dlbandingkan dengan tanggal31 Desember 2000 yang besarnya 
Rp 90,04 miliar. Hal ini terutama dikarenakan adanya kenaikan peda pendapatan bunga 
obligasi sebesar 62,52 muar atau sebesar 189,63% dan tahun 2000. 

Pada tahun 2000 pendapatan bunga Perseroan berjumiah Rp 90,04 millar naik sebesar 
Rp 20,21 millar atau 28,95% dan tahun 1999 yang berjumlah sebesar Rp 69,82 miller. 
Kenaikan ini terutama karena adanya peningkatan pada oendapatan bungaobliqasi. 

b. Beban Bunga 

Untuk masa sembilan bulan yang berakhir pada tang gal 30 September 2002 beban bunga 
Persercen adalah sebesar Rp 163,25 miliar. Beban bunga tersebut yang terutama adatah 
beban bunga deposito berjanqka sebesar Rp 70,47 miliar, beban bunga pada simpanan 
V-link sebesar Rp 46,73 miliar, beban bunga obligasi sebesar Rp 13,65 miliar dan sertifikal 
deposito sebesar Rp 13,20 miliar. 

Pada tahun 2001 beban bunga Perseroan sebesar Rp 134,42 miliar atau mengalami kenaikan 
77,84% sebesar Rp 58,84 miliar dibandingkan dengan tatum 2000 berjumlah sebesar 
Rp 75,58 rniliar. Kenaikan terbesar pada baqtan ini disebabkan karena beban bunqa unluk 
produk Simpanan V-Link yang merupakan produk baru Perseroan pada tahun 2001, yang 
kemudian diikuti oleh beban bunga deposito berjanqka 

Beban bunga Perseroan pada tahun 2000 sebesar Rp 75,58 miller meningkat sebesar 
24,84% alau sebesar Rp 15,04 rnlliar dibandingkan dengan tahun 1999 yang besarnya 
Rp 60,55 miliar. Peningkatan beban pada tahun 2000 lerutama diakibatkan oleh kenaikan 
beban bungaobligasi dan beban bunga deposito berjangka. 

c. Pendapatan Bunga - Bersih 

Pendapatan bunga - bersih Perseroan untuk masa sembllan bulan yan9 berakhir pada 
langgal30 September 2002 adalah sebesar Rp 23,75 miliar. 

Pada tahun 2001 pendapatan bunga - bersih Perseroan adalah sebesar Rp 18,28 miliar atau 
mengalami kenaikan sebesar Rp 3,83 miliar atau 26,50% dibandingkan dengan lahul' 2000 
yang besarnya Rp 14,45 miliar, Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan yang 
cukup berpengaruh dari pendapatan bunga obligasi. 

Pendapatan bunga - bersih Perseroan pada tahun 2000 adalah sebesar Rp 14,45 miliar atau 
mengalami peninqkatan sebesar Rp 5,18 miliar etau 55.79% dari tahun 1999 yang berjumlaf 
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sebesar Rp 9,28 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan dan 
peodapatan bunga yang berasal dan kredit yang diberikan . pinjaman tetap. 

:~ 
2.2. Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya 

a. Pendapatan (Beban) Operasional Lalnnya 

Pendapatan (beban) operasionallainnya Perseroan untuk masa sembi Ian bulan yang berakhir 
pada langgal 30 September 2002 adalah sebesar Rp 5,15 miliar. Pendapatan (beban) 
operasionallainnya terutama terdiri dari keuntungan bersih penjualan erek sebesar Rp 4,16 
miliar dan pendapatan provisi dan komisi lainnya -bersih sebesar Rp 726,58 juta. 

Pada lahun 2001 pendapalan (beban) operasional lainnya Perseroan adalah sebesar 
Rp 991,64 juta atau mengalami kenaikan sebesar Rp 713,67 alau 256,74% bila dibandingkan 
dengan tatun 2000 yang besarnya negatif Rp 277,97 juta. Hal tersebut terutama disebabkan 
oleh adanya keunlungan bersih penjualan efek dan pendapatan provisi dan komisi. 

Pendapatan (beban) operasional lainnya Perseroan pada lahun 2000 adalah sebesar 
Rp 277,97 juta alau mengalami peningkatan sebesar Rp 114,23 juta atau sebesar 69,77% bila 
dibandingkan dengan lahun 1999 yang beriumlah sebesar Rp 163,74 miliar yang disebabkan 
terutama oleh keruqian penjualan sural-sural berharga yang cukup besar. 

b. Beban Operasional Lainnya 

Beban operasionallainnya Perseroan unluk masa sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2002 adalah sebesar Rp 9,35 miliar. Beban operasional lainnya tersebut 
terutama terdiri dan beban umum dan adminislrasi sebesar Rp 4,27 miliar dan beban tenaga 
kerla sebesar Rp 3,93 miliar. 

Pada tahun 2001 beban operasionallainnya Perseroan adalah sebesar Rp 11,77 miliar atau 
mengalami penurunan sebesar Rp 2,42 miliar atau 20,52% dibandingkan dengan lahun 2000 
yang besamya mencapai Rp 6,70 miliar. Hal inidisebabkan terutama karena adanya kenaikan 
pada beban operasional umum dan administrasi seperti adanya kenaikan penyusulan akliva 
tetap dan biaya iklan dan promosi. 

Beban operasional Jainnya Perseroan pada tahun 2000 adalah sebesar Rp 7,57 miliar. Terjadi 
kenaikan Rp 1,91 miliar atau sebesar 33,85% dibandingkan beban operasionallainnya pada 
tahun 1999 sebesar Rp 5,65 miliar. Hal tersebot terutama dlsebabkan oleh adanya kenaikan 
pada beban umum dan adminislrasi seperti premi asuransi, iklan dan promost dan penelitian 
dan pengembangan produk. 

c. Beban Operasional Lainnya • Bersih 

Beban operasionallainnya - bersih Perseroan untuk masa sembi Ian bulan yang berakhir pada 
langgal 30 September 2002 sebesar Rp 23,76 miliar. Bagian utama beban operasional 
lainnya-bersih ini terdin dan beban penyisihan kerugian aktiva produklif sebesar 
Rp 14,41 miliar dan juga diikuli oleh beban operasional lainnya yang' berjumlah sebesar 
Rp 9,35 miliar. 

Pada tahun 2001 beban operasional lainnya - bersih Perseroan adalah sebesar 
Rp 12,79 miliar atau naik sebesar Rp 4,47 miliar atau 53,77% bila dibandingkan dengan tahun 
2000 yang besamya mencapai Rp 8,32 miliar. Peningkatan inidisebabkan oleh adanya beban 
umum dan administrasi dan beban lenaga kerja. 
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Beban operasional lainnya - bersih Perseroan pede tahun 2000 adalah sebesar 
- t":	 Rp 8,32 miliar atau meningkat sebesar Rp 2,83 miliar dan 51,50% bila dibandingkan dengan 

tahun 1999 yang berjumlah sebesar Rp 5,49 miliar. Peninqkatan ini disebabkan oleh adanya 
kenaikan pada beban umum dar. administrasi dan penyusutan akfiva lelap. 

d.	 laba Operasional 

laba operasional Perseroan untuk masa sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2002 adalah sebesar Rp 5,14 miliar. Dimana pendapatan bunga bersih 
berjumlah Rp 23,75 miliar dan beban operasional bersih berjumlah sebesar Rp 23,30 miliar. 

Pada tahun 2001 laba operaslonal Perseroan adalah sebesar Rp 6,49 miliar meningkat 
sebesar Rp 71 juta atau 1,11% dibandingkan pada tahun 2000 yang besamya Rp 6,42 miliar. 
Peningkatan pada tahun 2001 hanya 1,11%, hal ini terutama disebabkan oleh adanya 
peningkatan pada pendapatan bunga dan pendapatan operasionallainnya. 

laba operasional Perseroan pada tahun 2000 adalah sebesar Rp 6,42 miliar atau mengalami 
kenaikan sebesar Rp 2,63 miliar atau sebesar 69,36% jika dibandingkan pada tahun 1999 
yang berjumlah sebesar Rp 3,79 miliar. Kenaikan ini terutarna disebabkan oleh peningkatan 
pendaoatan bunga. 

e,	 Laba 8ersih 

Laba bersih Perseroan untuk masa sembilan bulan yang berakhir pada tanggLl: 30September 
2002 adalah sebesar Rp 3,86 miliar. Setelah laba operaslonal ditambahkan dengan 
pendapatan non operasional sebesar Rp 121,20 juta dan dikurangi oleh beban pajak sebesar 
Rp 1,40 miller maka Perseroan membukukan laba berslh sebesar Rp 3,86 miliar. Pendapalan 
non operasional sebagian besar disebabkan dan keuntungan penjuaJan aktiva tetap, 

Pada tahun 2001 laba bersih Perseroan sebesar Rp 4,90 miliar mengalami peningkatan 
sebesar Rp 344 jula alau sebesar 7,55% menjadi sebesar Rp 4,55 miliar pada tahun 2000. 
Secara keseluruhan komponen dan pendapatan dan beban operasional mengalami kenaikan 
sehingga laba operasionel meningkat sediki! tapi Perseroan memperoleh penlnqkatan dan 
pendapatan non operasional. 

Laba bersih Perseroan pada tahun 2000 adalah sebesar Rp 4,55 miJiar atau mengalami 
kenaikan sebesar Rp 1,76 miliar atau sebesar 62,77% bila dibandingkan dengan tahun 1999 
yang bequrnlah Rp 2,80 miliar. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya laba operasional 
Perseroan. 

2.3.	 Aktiva, Kewajiban dan Ekuitas 

a.	 Aktiva 
Jumlah aktiva Perseroan pada tanggal 30 September 2002 adalah sebesar Rp 1,55 trilyun, 
Jumlah ini mengalami peningkalan sebesar Rp 173,83 mHiar atau 12,59% dan tahun 
sebelumnya yaitu sebesar Rp 1,38 trilyun. Bagian terbesar dan aktiva Perseroan adalah akun 
surat-surat berharga sebesar Rp 741,64 miliar, kredit yang diberikan sebesar Rp 455,22 miliar 
dan penempatan pada bank lain sebesar Rp 247,49 miliar. 

Pada tanggal 31 Desember 2001 jumlah aktiva Perseroan berjurnlah sebesar Rp 1,38 trilyun 
atau mengalami kenaikan sebesar Rp 279,56 miliar atau 25,38% dan jumlah aktiva pada 
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!anggal31 Desember 2000 yang berjumlah sebesar Rp 1,10 trilyun. Kenaikan lni disebabkan 
oleh adanya kenaikan pada akun efek-efek terutama pada obJigasi pemerintah. 

Jumlah akliva Perseroan pada tanggal 31 Desember 2000 adalah sebesar Rp 1,10 trilyun, 
meningkat sebesar Rp 659,71 miliar atau 149,32% dibandingkan dengan jumlah aktiva pada 
tanggal31 Desember 1999 yang berjumlah sebesar Rp 441,83 miliar. Hal ini disebabkan oleh 
adanya peningkatan pada akun sural-surat berharga terutama pada Sertifikat Bank Indonesia 
dan obligasi dari Rp 24,82 miliar pada tanggal 31 Desember 1999 menjadi Rp 666,69 miliar 
per tanggal 31 Desember 2000. Selain itu, Perseroan juga meningkatkan jumlah kredit yang 
diberikan dari Rp 61,46 miliar dari tanggal 31 Desember 1999 menjadi Rp 160,39 miliar pada 
l,ngg,I31 Desember 2000. 

b. Kewajiban 

Jumlah kewajiban Perseroan pada tanggal 30 Seplember 2002 adalah sebesar 
Rp 1,47 trilyun. Jumlah ini mengalami peningkatan sebesar Rp 162,10 miliar atau 12,35% dari 
posisl pada tanggal 31 Desember 2001 yang berjumlah sebesar Rp 1,31 trilyun. Kewajiban 
Perseroan terutama terdirt kewajiban segera sebesar Rp 8,47 miliar, simpanan sebesar 
Rp 1,10 lrilyun dan simpanan dari bank lain sebesar Rp 263,56 miliar. 
Pada tanggal 31 Desember 2001 jumlah kewajiban Perseroan berjumlah Rp 1,31 trilyun, 
mengalami kenaikan sebesar 26,46% atau Rp 274,67 miliar dibandingkan dengan pada 
tanggal31 Desember 2000 yang besamya Rp 1,04 trilyun. Peningkatan ini disebabkan oleh 
adanya kenaikan pada simpanan dart bank lain - pihak ketiga sebesar Rp 196,20 miliar, 
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang hanya berjumlah Rp 12,68 mlllar. 

Jumlah kewajiban Perseroan pada langgal31 Desember 2000 adalah sebesar Rp 1,04 trilyun. 
meningkat sebesar Rp 650,76 miliar atau 167,98% dibandingkan posisi kewajiban pada 
tanggal 31 Desember 1999 yang berjumlah Rp 387,40 miliar. Hal ini disebabkan karena 
adanya peningkatan pada deposito berjanqka dari Rp 235,22 miliar pada tanggal 
31 Desember 1999 menjadi Rp 704,87 miliar pada tanggal 31 Desember 2000. Selain itu 
Perseroan juga menerbitkan surat berharga sejumlah Rp 97,44 miliar untuk tahun 2000. 

c. Ekuitas 

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanqqal 30 September 2002 adalah sebesar Rp 80 miliar. 
Jumlah ini meningkat sebesar Rp 11,72 miliar atau 17,17% dari posisi pada tanggal 31 
Desember 2001 yang berjumlah sebesar Rp 68,28 miliar. Saldo laba untuk masa sembilan 
bulan yang berakhir pada tangga130 September 2002 berjumlah Rp 10,03 miliar. 

Pada tanggal 31 Desember 2001 jumlah ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp 68,28 miliar 
atau mengalami peningkatan Rp 4,90 miliar atau 7,73% dibandingkan dengan pad a tanggal 
31 Desember 2000 yang sebesar Rp 63,38 miliar karena adanya saldo laba sebesar 
Rp 6,17 miliar per 31 Desember 2001 sedangkan pada tanggal 31 Desember 2000, 
Perseroan hanya mencatatkan laba sebesar Rp 1,27 miliar. 

Jumlah ekuitas Perseroan pada langgal 31 Desember 2000 adalah sebesar Rp 63,38 miliar, 
mengalami peningkatan sebesar 16,45% alau sebesar Rp 8,96 miliar dibandingkan pada 
ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 1999 yang berjurnlah Rp 54,42 miliar. Hal ini 
dikarenakan adanya peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp 10mlliar 
pada tahun 2000 melalui pelaksanaan PUT I. Pada tahun 2000, Perseroan rnencatatkan taba 
sebesar Rp 1,27 miliar dan pada tahun 1999 sebesar Rp 3,06 rniliar. 
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2.4. ImbaJ HasH Ekuitas dan ImbalHasil fnvestasi 

a, Imbal Hasil Ekuitas 
Imbal hasil ekuitas atau Return on Equity (ROE) adalah kemampuan Perseroan dalam 
menghasilkan laba bersih dan ekuitas yang ditanamkan, yang dlukur dan perbandingan antara 
laba bersih dengan rata-rata jumlah ekuilas. Imbal hasH ekuilas Perseroan pada tanggal 
30 September 2002 dan selama tahun 2001, 2000 dan 1999 masing-masing adalah sebesar 
5,21%,7,44%,7,73% dan 6,73%. 

b. Imbal Hasil Aktiva 
Imbal hasil aktiva atau Return on Asset (ROA) adalah kemampuan Perseroan dalam 
menghasilkan laba bersih dari akliva yang dimiliki, yang diukur dan perbandingan antara laba 
berslh dengan rata-rata jumlah aktiva. Imbal hasil aktiva Perseroan pada tanggal 
30 September 2002 dan selama tahun 2001, 2000 dan 1999 masing-masing adalah sebesar 
0,26 %, 0,39%, 0,59% dan 0,57 %. 

2.5. Likuiditas Perseroan 

Likuiditas menunjukkan kemarnpuan Perseroan dalarn memenuhi kewajibannya dengan menjaga 
cadangan wajib (perbandinqan antara saldo rekening pada Bank Indonesia dengan dana plhak 
ketiga) yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Perseroan selalu men!Clga cadanqaa wajibnya 
rata-rata di atas 3%. Perseroan meningkatkan cadangan wajib tersebut menjadi minimal 5% dan 
simpanan masyarakal sesuai ketenluan Bank Indonesia yang berlaku mulai bulan April 1997. 
Hal ini juga dapat dillhat dan postst LOR (Loan /0 Deposit Ratio) Perseroan pada tanggal 30 
Seplember2002, 31 Desember2001, 2000, dan 1999 adalah sebesar54,63 %,30,35%; 17,79%; 
dan 18,21%. 

3. PRINSIP·PRINSIP PERBANKAN YANG SEHAT 

Oalam menjalankan kegialan usahanya, kondisi kesehatan perbankan selalu dimonitor oleh 
Bank Indonesia. Salah satu pmslp kesehatan yang perlu diperhatikan oleh manajemen bank adalah 
CAMEL yang (emin dan Capital Adequacy, Asset Quality, Management, Earnings Sustainability dan 
LiqUidity. 

1. Kecukupan Modal (Capital Adequacy) 

Berdasarkan SK Dir no. 31/146/Kep/Oir tanggal 12 Nopember 1998, pemerintah mengharuskan 
bsnk-bank umum untuk mencapai rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum adalah sebesar 
4%. Pada tanggal 13 Desember 2001, berdasarkan Ketentuan Bank Indonesia PBI 
No:3/21/PBI/2001, saat ini mengharuskan bank-bank umum untuk rnencapai rase Kewajiban 
Penyedtaan Modal Minimum adalah sebesar 8%. 

Dalarn mengikuli pelunjuk tersebut di alas maka Perseroan telah dapat me menuhikewajiban rasio 
kecukupan modal (CAR) yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia selama ini. Oleh karena itu 
Perseroan merupakan bank yang sehat dengan rase CAR yang telah melebihi ketenfuan 
Bank Indonesia. 

Tabel di bawah ini menunjukan rase kecukupan modal (CAR) Perseroan untuk 
berakhir pada langgal30 September 2002 dan 31 Desember 2001, 2000 dan 1999. 

mas a yang 
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I 30 September 31 Desember 
2002 2001 2000 1999 

Minimum CAR I 8% I 8% 4% 4% 
CAR Perseroen 8,91% 15,31% 18,76 % 34,44% 

Dengan tercatatnya saham Perseroan di Bursa Efek maka Perseroan memiliki akses dan 
kemampuan unluk selanjutnya melakukan penambahan modal apabila diperlukan dl masa yang 
akan datang. 

Apabila kondisi nilai CAR berada di bawah ketentuan Bank Indonesia maka akan berakibat 
menurunnya kepercayaan dari para deposan maupun mitra usaha Bank. Hal ini disebabkan oleh 
keraguan mereka akan kelangsungan usaha Perseroan sebagai Bank. 

2. Kualitas Aktiva Produktif(AssetQuality) 

Krisls ekonomi yang sedang terjadi merupakan penyebab daripada menurunnya kualitas aktiva 
produktif yang dimiliki oleh Perseroan terutama kredit yang diberikan oleh Perseroan. 
Krisis ekonomi tersebut telah mengakibatkan daya beli konsumen menurun yang berakibat 
melemahnya kegiatan usaha pada sebagian nasabah Perseroan. Sebagai dampaknya maka 
pengembalian kredit yang diberikan menjadi semakin menurun baik secara kualitas maupun secara 
kuantitas. 

Tabel berikut ini menunjukan perkembangan kualilas kredil Perseroan masa 30 September 2002 
dan 31 Desember 2001, 2000 dan 1999. 

ruaam .nnaan «uoran 
31 Desember

30Sept2002 
2001Kategori 2000 I 1999 

Rp. % Rp. % Rp. % I Rp. % 

Lancar 380.914 80.75 I 189.191 93,72 137.753 74,4384.58 I 48.262 

Datam Pemauen khusus 69.043 14,64 10,339 13,29 6.2775,12 21.652 9,68 

KUIaIlg tarcar 18.223 3,86 208 0,16 7.9320.10 260 12.23 

0,24 1,74Oiragukan 1.132 1.495 0,000.74 2.827 

0.51 632 0,31uacet 2.413 374 0,23 2.372 3.66 

roar Kredit 471.725 201.865 100,00 100,00 64.843 100,00100.00 162.866 

Jumlah kredlt bermasalah mengalami penurunan sampai dengan tanggal30 September 2002 yang 
disebabkan karena tingkat suku bunga telah menurun, semakin stabilnya nilai Rupiah terhadap 
mata uang asing dan tingkat likuiditas yang semakin meninqkat menyebabkan penurunan jumlah 
kredit yang bermasalah. 

3. Manajemen (Managemen~ 

Penilaian terhadap manajemen risiko meliputi kualitas manajemen rtslko, risiko pasar, risiko kredit, 
risiko operasional, risiko hukum, risiko pemilik dan pengurus. Perseroan berusaha menekan 
berbagai risiko yang dapat timbul dari kegiatan operasi perbankan termasuk pula risiko atas kredit 
yang telah diberikan dengan selalu berpegang teguh pada prinsip prudential banking dalam setiap 
kebijakannya dengan selalu memperhatikan peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia. Perseroan memiliki standar khusus dalam pemberian kredit yaitu dengan melakukan 
proses dan analisa yang mendetail seperti penilaian alas karakter, kemampuan nasabah dan nilai 
jaminan yang diberikan atas besarnya pemberian kredit. 
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Perseroan mernlliki manajemen yang ditunjang oleh para anqqola Direksi Perseroan dan diawasi 
oleh jejaran anqqota Kcmisans Perseroan yang telah berpengalaman antara 10 sampai dengan 
25 tahun di bidang perbankan. Perseroan dalam jajaran pejabet seniomya juga ditunjang oleh 
orang-orang yang memiliki kapabllltas serta pengalaman luas dalam industri perbankan dan 
keuangan. 

Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan juga berusaha menerapkan Good Corporate 
Governance, dim ana manajemen Perseroan akan bertindak sesuai dengan peraturandan 
perundangan yang berlaku dengan mengindahkan pula aspek-aspek transparansi serta menjauhi 
praktek usaha yang bertenlangan dengan hukurn, 

Perseroan selalu berpegang ieguh pada kepercayaan bahwa sumber daya manusia merupakan 
salah satu aset terpenting dalam memajukan usahanya. Guna meningkalkan pendayagunaan 
sumber daya manusia, Perseroan secara kansisten dan ber1<ala melakukan pelalihan karyawannya 
dimana mereka diberikan pelatlhan sesuai dengan bidangnya sehingga karyawan yang 
bersangkutan dapat bekeria lebih produklif. Program pelatlhan yang diadakan terbagi menjadi dua 
yaitu pelatihan internal dan ekslernal. 

4. Rentabilitas (Earnings Sustainability) 

Pendapatan Perseroan terutama berasal dari pendapatan bung a terutama dari obligasi yang 
sangat dipengaruhi oleh kualitas aktiva produktil yang dimiliki oleh Perseroan. Oleh karena itu, 
Perseroan dalam mengelola aktlva produktif yang dimiliki selalu mengacu pada prinsip kehati­
hatian (Prudent Banking). Tingkat renlabilitas dapal diukur dengan: 

Imbal HasifRata·Rata £kuilas (ROAE) 
Imbal hasll ekuitas atau Relurn on Equity (ROE) adalah kemampuan Perseroan dalam 
menghasilkan laba bersth dan ekuitas yang ditanamkan, yang clukur dan perbandingan anlara 
laba bersih dengan rata-rata jumlah ekuitas. lmbal hasil ekuitas Persercan pada tanggal 
30 September 2002 dan selama tahun 2001, 2000 dan 1999 masing-masing adalah sebesar 
5,21%,7,44%,7,73% dan 6,73%. 

/mbaf Hasi/ Rata-Rata Aktiva(ROAA) 
lrnbel hasH aktiva atau Return on Asset (ROA) adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan 
laba bersih dan aktiva yang dimillki, yang diukur dan perbandingan antara laba berslh denqan rata­
rata jumlah aktiva. Imbal hasil aktiva Persercan pad a tanggal 30 September 2002 dan selama 
tahun 2001, 2000 dan 1999 masinq-rnaslnq adalah sebesar 0,26%,0,39%,0,59% dan 0,57%. 

5. Likuiditas (Liquidity) 

Penilaian terhadap faktor fikulditas dilakukan dengan menilai rasio kewajiban bersih Call Money 
terhadap aktiva lancar dan rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank. Manajemen 
Persercan selalu berusaha untuk menjaga tingkat likuiditas Perseroan pada level tertentu agar 
dapat memenuhi kewajiban keuangannya dan memenuhi kebutuhan nasabah tepa! pada waktunya 
dan tercermin pad a rase Loan to Deposit (LOR) yang selalu berada d! bawah 60,00%. Posisi LDR 
Perseroan per 30 September 2002,31 Desemher 2001,2000 dan 1999 adalah 54,63%, 30,35%, 
17,79% dan 18,21%. Karena Perseroan memiliki nasabah yang cukup banyak dan beraneka 
ragam gun a memenuhi sumber dana pihak ketiga maka kemungkinan untuk menghadapi masalah 
likuiditas termasuk minimal. 
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4. PROSPEK USAHA 

Seperti dikelahui saat ini Indonesia sedang mangalami krisis ekonomi sehubungan dengan terjadinya 
gejolak nilai tukar mala uang, menurunnva nilai kapitalisasi pasar di bursa efek yang mengakibalkan 
merosotnya lndek Harga Saham Gabungan dan menurunnya kegiatan ekonomi. Oleh katana itu sektor 
perbankan diluntut untuk mampu melakukan konsonoast usaha serta restrukturisasi permodalan agar 
mampu mempertahankan dan menqembarqkan usahanya Untuk ilu Perseroan meJakukan usaha­
usaha untuk lebih meningkatkan kinerja keuangannya lermasuk juga usaha-usaha untuk meningkalkan 
likuidilas dan permodalan. 

Adapun slrategi-strategi yang akan diterapkan oleh Perseroan dalam menghadapi krisis ekonomi di 
antaranya memperkuat struktur permodalan, melakukan penagihan kredil yang lebih cepat. 
meningkatkan volume usaha dalam bidang pasar uang antar bank dan efisiensi di segala bidang. 

Mengingat sumber utama pendapalan Perseroan masih menqandalkan pendapatan dart hasil 
penempalan pada pasar uang entar bank dan pemberian kredil, maka kebilakan-kebfjakan perkreditan 
maupun yang lainnya senantlasa ditlnqketkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pasar lanpa 
mengabaikan prinsip kehati-hatian {prudent banking} yang lelah dijalankan Perseroan selama ini. Oi lain 
pihak Perseroan menyadari. bahwa iklim persaingan yang semakin ketal di masa mendatang akan 
menyebabkan semakin menipisnya spread antara pendapatan bunga dan blaya bunga (Net Interest 
Margin) yang diperoleh. Menghadapi kondisi seperf inl Perseroan akan terus berusaha meningkatkan 
kontribusi pendaoatan imbal jasa (Fee Based Income) terhadap pendaoatan Perseroan melalui jasa­
[asa perbankan yang telah dijalankan Perseroan selama ini dan pernberian jasa-jasa perbankan baru 
lainnya seperf pembukaan tempal penukaran uang (Money Changer) dan akan ikut serta dalam 
program ATM bersema. 

Sesuai dengan larget pasar yang dibidik Perseroan saat ini, Perseroan akan terus memfokuskan 
strategi bisnisnya ke senor retail yang melipuli industri menengah kecil dan perorangan/badan usaha 
kecil yang saar ini masih belum banyak dilayani oren perbankan namun memiliki potensi ekonomi yang 
cukup besar. 

5. KONDISI INDUSTRI PERBANKAN 

Kondisi perbankan Indonesia pada tahun 2002 menunjukkan keadaan yang semakin membaik. Hal ini 
ditunjukkan dengan suku bunga yang terus menurun sepanjang tahun yang lalu. Kineria perbankan juga 
semakin membaik dengan langkah Bank Indonesia membatasi pembelian kredlt di BPPN dan 
penundaan pemberlakuan aturan kredit bermasalah maksimum 5% sampai dengan bulan Juni tahun 
2003. Penurunan suku bunga ini diharapkan mampu memperlancsr penyaluran kredil. Bank Sentral juga 
tetap pada kebijakan pelonggaran moneter unluk tahun 2003 ini. Langkah ini dipastikan bisa menjadi 
stimulus pemulihan ekcnomi Indonesia. 

Membaiknya kinerja perbankan juga terlihat dan peningkalan profilabilitas perbankan. Tanda-tanda 
makin slabilnya perbankan juga karena bank-bank mulai melakukan perekrutan karyawan-karyawan 
baru, mulai meningkalnya pertumbuhan kredit mesklpun masih lambat. Fungsi bank sebagai alar 
intermediasi belum menunjukan arah pemulihan yang diharapkan karena masih lingginya reslkc seperti 
belum stabilnya kondisi politik, sosial keamanan dan makro ekonomi serta lambalnya proses 
reslrukturisasi perusahaan. 

Makin meningkalnya persalnqan dengan bank-bank asinq dan keberadaan cbllgasi pemerintah yang 
akan menipiskan margin leba bank-bank tersebut. Komposisi akliva produktif perbankan pada saat ini 
masih didominasi oleh surat berharga atau obliqasi pemertntah (44,5%j sehingga pendapatan bunga 
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perbsnkan secara keseluruhan tergantung pada bunga sural berharga disamping S81 dan- kredit. 
Keterqantungan bank-bank carla pendapatan bunga pada surat berharga (terutarna obligasi pemerinlah) 

~, 

menernpatkan posisi bank-bank tersebut rerxan likuiditasnya jika sampai terjadi penundaan pembayaran 
bunqa obJigasi oleh perneriotah. 

Kebfjakan pernsrintah yang lebih menekankan industri perbankan pada prinsip kehati-hafian perbankan 
(prudential banking) dan independensi 81 dan campur langan pemerintah diharapkan akan 
menyebabkan induslri perbankan setelah krisis menjadi ieblh tangguh di masa mendatang. 

Pemerintah diharapkan dapat mengatasi persoelan-persoalan perbankan tersebut dengan menempuh 
sejumlah langkah termasuk oercepatan restrukturisasi asset dan penjualan asset-asset yang ada di 
BPPN, privatisasi atau diveslasi saham pemerintah di bank-bank yang telah dlrestrukturisasi serta 
menciptakan iklim yang kondusif untuk perfumbuhan ekcncrni. Dari lndustrt perbankan juga diharapkan 
adanya perbakan internal manajemen, outlook dan good corporate governance sehingga fungsi bank 
sebagai lembaga intermediasi dapat ikut serta menggerakkan pembanqunan perekonomian. 

Program restruktunsasi perbankan nasional akan tetap dijalankan secara sisternatik sebagai bag ian 
integral dan uama dalam upaya pemuhhan perekonomian nasional. Upaya demikian bertujuan untuk 
menciptakan sinergi positif dan seimbang antara pertumbuhan perekonomian makro dengan perbankan 
mikrc khususnya melalui pelaksanaan terpadu berbaqai langkah kebijakan pembenehan perbankan. 

Secara umum, perbankan nasional belum pulih dari knsts. Membesamya NPL, semakln menurunnya 
CAR, dan rendahnya LOR disebabkan oleh kondisi ekonoml makro yang belum mendukung. Suku 
bunga masih !inggi, rupiah belum stabil benar, dan sebaqian besar perusahaen celum direstrukturisasi 
utangnya. Namun, dalam siluasi seperli itu. sejumlah bank menunjukan kjnerja yang mengesankan, 
kepercayaan masyarakat alas perbankan telah berangsur-angsur pulih sehingga mendorong 
pertumbuhan penghimpunan dana pada lingkat yang relatif linggi khususnya pada kelompok bank yang 
memiliki derajat kredibllitas yang lebih besar, 

-
20 
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V.	 RESIKO USAHA 

Da!am menjelankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak tertepas dari berbagai macam resiko usaha. Ruang 
I!ngkup usaha Perseroan yang di antaranya melipuli kegiatan pemberian kredil, pengelolaan dana, 
pengembangan produk-prcduk baru perbankan serta pelayanan kepada nasabah dapatmenimbulkan 
dampak positif maupun negatif bagi kelangsungan usaha Perseroan. Menurut manajemen Perseroan, resno. 
resiko usaha yang dihedapl oleh Perseroan adalah sebagai berikut : 

1.	 Resiko Kredlt 
Kredit yang diberikan kepada para nasabah merupakan ektiva lerbesar yang dimiliki Perseroan sebagai 
suatu bank. Hal ini mempunyai implikasi bahwa perputeran pembertan kredit sangat lergantung pada 
kelancaran pengembalian kredil oleh nasabah atas pokok pinjaman dan beban bunga. Kelidaklancaran 
dalam pengembalian kredil dapat menimbulkan kredit berrnasaiah yang dapat menurunkan pendapatan 
dan kesehalan Perseroan. 

2.	 Resiko Perekonomian 
Kondisi perekonomlan nasional maupun infernaslonal mempunyai dampak langsung di seluruh sektor 
usaha. khususnya sektor perbankan. Perubahan kondisi perekonomian yang kurang menguntungkan 
seperf penurunan laju perfurnbuhan ekonomi dapat mempengaruhi kegialan Perseroan baik datam 
penghimpunan maupun penyaluran dana, yang pada akhimya dapat menurunkan tingkat keuntungan 
Perseroan. 

3.	 Resiko Persaingan 
Per1<embangan induslri perbankan yar.g sangat pesat sejak deregulasi perbankan lahun 1988, yang 
dlikuli dengan pertumbuhan lembaga keuangan lainnya serta era globalisasi yang membuka lnoustn 
petbankan di Indonesia terhadap bank-bank asing menyebabkan semakin ketatnya persaingan disektor 
usaha ini. Kelidakmampuan Perseroan dalam menernpatkan posisi serta mempertahankan loyalitas 
nesabah akan mengurangi pangsa pasar Perseroan yang pada akhimya oapat menunmkan kinerja 
Perseroan. 

4.	 Resiko Kecukupan Penyisihan Penghapusbukuan Kredit 
Bonk Indonesia selaku Bank Sentral mensyaratkan seluruh bank di Indonesia untuk melakukan 
penyisihan penghapusbukuan kredil berdasarkan penilaian alas kredit yang diberikan dalam kalegori 
kredit lancar dan kredit bermasalah. Kredit bermasalah selanjutnya diklaslflkasikan dalam dalarn 
perhatian khusus, kurang lancer. diragukan dan macet. Alokasi penyisihan penghapusbukuan kredit 
yang tidak memenuhi kelenluan minimal Bank Indonesia dapal menurunkan penilalan alas kesehatan 
Perseroan. 

5.	 Resiko Likuiditas 
Ketidaksesuaian antara jangka waktu penghimpunan dana dart pihak ketiga yang pada umumnya lebih 
pendek daripada jangka waktu penyaluran kredil yang diberikan dapat menyebabkan masalah hkuidilas 
yang akan mempengaruhi kemampuan Perseroan di dalam memenuhi kewajibannya kepada para 
nasabah. Hal ini dapat menurunkan tingkal kepercayaan masyarakat yang pada gilirannya dapal 
mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan. 

6.	 Resiko Kecukupan Modal 
Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia mengenai Raslc Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio), 
setiap bank lermasuk Perseroan diisyaralkan unluk mempertahankan Rasio Kecukupan Modal. 
Berdasarkan SK Oir no: 31/146/Kep/Oir langgal 12 Nopember 1998, pemerintah mengharuskan bank­
bank umum untuk mencapai rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum adalah sebesar 4%. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia PSI No. 3/21/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 
mengharuskan bank-bank umum untuk mencapai rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum sebesar 
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8%. Ketdakmempuan untuk memenuhi persyaratan tersebut akan menqakibatkan citurunkannya 
penlelan tingkat kesehatan yang diberikan oleh Sank Indonesia kepada Perseroan. 

7_	 Reslko Operasional 
Sistem operasional, teknologi, prosedur dan pengawasan dalam lingkungan Perseroan yang tidak 
mendukung dapet mengganggu kelancaran operasional sehingga ekan mengurangi mutu pelayanan 
terhadap nasabah yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja Perseroan. 

8.	 Resiko Tingkat Bunga 
Resiko tingkat bunga adalah resiko kemungkinan lurunnya pendapatan bunga bersih dan nilai pasar 
portfolio aktiva akibat perubehan tingkat bunga di pasar uang. Komposisi portfolio termasuk instrumen 
aktiva. pasiva, dan rekening adrninlstratii yang sensitif terhedap tingkat bunga. Oleh karena aktiva dan 
pasiva seperti deposito pada bank lain, inveslasi dalam sural berharga, pinjaman, deposito berjanqka, 
pinjaman jangka panjang dan kewajiban-kewejiban pasar uang lainnya, memiliki berbagai tingkat bunga 
dan jangka waktu, perubahan-perubahan pada lingkat bunga dapat mengakibatkan kenaikan atau 
penurunan pendapatan bunga bersih. 

9.	 Resiko Kebljakan Pemerintah 
Sebagai industri yang banyak menyangkul kepenlingan umum, perbankan merupakan sektor yang 
banyak memperoleh pengawasan dan pengaluran dari Pemerinlah. Kegagalan dalam menganlisipasi 
kebijakan Pemerintah dan otontes moneler dapat menurunkan kegiatan dan kineria Perseroan. 

10.	 Resiko Teknologi 
Resiko leknologi adalah resiko yang muncul seiring dengan semakin kelalnya persaingan enter bank 
dalam memberikan berbagai jenis pelayanan kcpada nasaban. ~hingga kelemahan dalam espek 
teknologi daoat menurunkan keceoatan dan rnulu pelayanan dan pada akhirnya mengakibatkan 
turumya kemampuan bersaing Perseroan. 

11.	 Resiko Industri Perbankan 
Resiko pada industri Perbankan dl Indonesia pada saal ini adalah akibat krisis ekonomi yang terjadi 
berkepanjangan. Dalam usahanya menahan laju krisis ini, Pemerinlah menerapkan kebijakan uang 
ketat. Hal ini menyebabkan suku bunga Sertifikat Sank Indonesia (SSI) meningkat sangat tajam 
sehingga industri perbankan mengalami rnariln bunga negatif. Pada saat yang bersamaan kegiatan 
usaha yang sudah melemah terpukul oleh tingginya suku bunga pinjaman yang meningkat sehingga 
pada akhirnya meningkatkan tingkat kredit bermasalah. Hal lnl rnenyebabkan induslri perbankan 
mendenta kerugian yang besar yang mengakibatkan permodalan ban-k menjadi berkurang dan tingkat 
CAR berada di bawah balasan tingkat yang sehal yang telah ditentukan oleh Sank Indonesia. 
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VI. KEJADIAN PENTING SETELAH TANG GAL LAPORAN AUDITOR 
; r-. INDEPENDEN 

Tidak ada kejadian pen ling setelah tanggal Japoran auditor Inoepenoen pada ianggal1 0 Januari 2003 
berdasarkan laporan keuarqan yang telah dlaudlt oleh Kantor Akunian Publik Hans Tuanakotta & 
MU~lofa uruuk nerlooe sembilan bulan yang berakhir pada langgal 30 September 2002 denoan pendapat 
wejar tanpa perqecualian dan tambahan paragraf penjelasan tentang dampak rnemounxnya kond'si 
perekonomian Indonesia lerhadap Perserocn. 
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VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 
,~ 

L RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 

Perseroan didirikan d! Jakarta dengan nama PT Bank Victoria berdasarkan Akta Perserosn Terbalas 
No. 71 tanggal 28 Oklober 1992 junclo Akla Pernbetulan No. 30 tanggal 8 Juni 1993, Keduanya dibuat 
di hadapan Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta, yang lelah rnendapalkan 
penqesehan dari Menleri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Kepulusan No. C2­
4903.HT.01.01.Th.93 langg.::I19 Juni 1993, dan didaltarkan diKepaniteraan Pengadflan Negeri Jakarta 
Utara pada tanggal 29 Juni 1993 di bawah No.342/Leg/1993 tanggal 29 Junl 1993, serta diumumkan 
dalam Bertla Negara Republik Indonesia No. 39 langgal15 Mei 1998, Tambahan No. 2602. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akla 
Pemyalaan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 61 tanggal 
28 Februari 2001, dibuat di l1adapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang lelah diberitahukan 
kepada Menleri Kel1akiman Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Notaris Fathiah 
Helmi, SH No, 178/PT-GP/PRTNII/2001 langgal 3 Juli 2001 sebagaimana telah diterima pada tanggal 
10 Juli 2001, serta didattarkan daam Daflar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan pada 
tanggal 28 Agustus 2001 yang menerangkan mengenai kepastian jumlah modal oltempalkan dan 
disetor setelah pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas I, yaitu sejumlah 634.000.000 (enam rafus liga 
pu\uh empat juta) saham. 

Perseroan mempero!eh izin untuk bercperasi sebagai bank umum berdasarkan persetujuan Menteri 
Keuang2n Republik Indonesia dengan Sura! Keputusan No, 402/KMK.017/1994 langgal 10 Agustus 
1994 dan mulai berooerasi secara komersial pada langga\:> Oktcber 1994. 

Di samping ltu, Perseroan juga telah mendapatkan izin dan Bank Indonesia dengan Sural Izin 
No. 29/126/UOPM langgal25 Marel1997 sebaqai pedagang valuta asinq. 

2, PERKEM8ANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 

Perkembangan struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sejak seat berdiri sampai 
dengan saat Penawaran Umum Terbalas I tahun 2000 telah disajikan dalam Prospektus dalam ranqka 
Penawaran Umum Perdana, Penawaran Umum Obliqasi Bank Victoria I tahun 2000, dan Penawaran 
Umum Terbatas I tahun 2000. Selanjulnya perkembangan strukun permodalan kepemilikan saham 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Terbalas I tahun 2000 sampai denqan tanggal 
citerbirkannya Prospektus lnl adalah sebagai berikut : 

Tahun 2001 

Berdasarkan Akla Pemyalaan Kepulusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Persercan 
No. 61 tanggal 28 Februari 2001, dibuat dl hadapan Fethah Helmi, SH, Netarts di Jakarta, yang lelah 
diberitahukan kepada Menteri Kel1akiman Dan Hak Asasi Manusia Republic Indonesia dengan Sural 
Notaris Fathiah Helmi, SH No, 178/PT-GP/PRTN1I/2001 tanggal 3 Juli 2001 sebaqaimana telah 
diterima pada langgal10 Juli 2001, serta didaftarkan dalam Daflar Perusahaan di Kantor Pendaftaran 
Perusahaan pada langgal 28 Agustus 2001, diterangkan mengenai kepastian jumlah modal 
ditempalkan dan disetor setelah pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas I, yaitu sejumlah 
634.000.000 (enam ratus tiga puluh empat [uta) saham, sehingga stnrktur permodalan Perseroan 
adalah sebagai berikut : 
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Jurnlah Nilai Nominal Persentase, 
Keterangan Jurnlah Saham 

---------- l8El llil 
MuclalDasar 2.1313.000.000 zueonoco.occ 

--c:-:-::::-----,-----c-::----,---,----,-----------._-­

I'" j curyeyuona lnvesunco cote 170.700,000 17.070.000.000 2.6,92 

PT Nata Palindo 104.780.000 10.478.000.000 16,53" 

Masyara'~~; 358.520.000 35.852.0GO.OGO 56,55 

Jumlah Modal Oitempalkan dan 
634.000.000 63.400.000.000 100,00Oisetor Penuh : 

Jurnlah Sabam oalem Pcneoer 1.502.000.000 150.200.000.000 

Tahun 2002 

Susunan pemegang saham Peraeroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal30 November 
2002 yang dlbuat oleh PT Adimitra Transferindo selaku Biro Administrasi Efek adalah sebagai benkut : 

Keterangan 

ModallJasar 

Jumlah Saham 

2.136.000.000 

Jumlah Nllal Nomina! 
(Rp.) 
213.600.000.000 

Persentase 
(%) 

Modal pnerrcenan dan Disetor Penuh : 

PTSUfjayudha invesnncc Cipla 

PTNata Palindo 

Masyarakal 

Jumlah Modal Ditempalkan 'ao
Diselor ?enuh : 

170.700.000 

104.780.000 

425.313.360 

700.793.360 

17.070,000,000 

10.478.000.000 

42.531.336.000 

70.079.336.000 

24,36 

14,95 

60,69 

100,01) 

Jumlah Saaam dalarn Portepel 1.435.206.640 143.520,664.000 

3. KETERANGAN SINGKAT TENTANG PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM 

a. PT Nata Patindo ("NP") 

Riwayat Singkat 

PT Nata Patindo didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 69 tanggal 
22 Januari 1996 yang diubah dengan Akta Perubahan No. 16tangga13 Juni 1996, keduanya dibuat di 
hadaoan Esther Denier Iskandar, S.H., Nolaris di Jakarta yang telah memperoleh 
pengesahan dart Menleri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Sural Keputusan 
No. C2-1595.HT.01.01.TH.97IanggaI7 Marel 1997 dan telah didattarkan dalam Dahar Perusahaan di 
Kantor Pendaltaran Perusahaan Kolamadya Jakarta Se!alan No. 1735/BH.09.031X197 tanggal 
31 Oktober 1997 serta telah diumumkan dalam Berila Negara Republik Indonesia No.2 tanggal 
6Januari 1998 Tambahan No. 153. 

Anggaran Dasar NP lelah beberapa kali diubah. Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No.226 lan9gal 
23 Mei 1997 yang dibual di hadapan Irawan Soerodjo, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat 
persetuoan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2· 
6140.HT.01.04.TH.97 tanggal 4 Juli 1997 dan telah didaftarkan dalam Dattar Perusahaan di Kantor 
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selalan di bawah No.1735/BH.09.031X197 tanggal 
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31 Oktober 1997, diumumkan oaiem Berita Negara Republik Indonesia NO.2 tangg31 e Januari 1998, 
Tambahan No.154. menjcnet peningkatan rncoe; dasar. Berdasarxan Akta Berita Acara Rapat No. 35 

r­, .	 l3nggal 14 Mei 1993 yang dibual di hadapan Irawan Soerodjo, S.H., Notaris di Jakarta dan telah 
rnemoeroleh persetuluan r1nri Mentn.ri Kehakiman Republic Indonesia berdasarkan Sural Keputusan 
No. C2-13.287 HT.01.04 TH 98 l,;nggal B September 1998 dan diur:lum~:an dalam Berita Negara 
Republk Indonesia NO.3 langgal 8 Januari 1999 Tambahan No. 212, Modal dasar NP telah 
dilingkalkan dan Rp 6.000.000.000,00 (enarn miliar rupiah) menjadi Rp 25.000.000.000,00 (dua puluh 
lima miliar rupiah), dan ModaJ di1e>mpalkan dan dlsetor ditingkatkan dan Rp 5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah) menjadi Rp 6.250.000.000,00 (enam millar dua ratus lima puluh juta rupiah). 

Kemudian berdasarkan Akta Berita Acara Rapal No. 99 langgal 28 Juli 1998 yang dibuat dl hacapan 
lrawan Soerodjo, S.H., Netarts dl Jakarta, yang telah merr.peroleh persetujuan dari Menleri Kehakiman 
Republik Indonesia No. C2-13.287 HT.01.04.TH.9B tanggal BSeptember 1998 diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 31anggal 8 Januari 1999 Tarnbehan No. 212, Modal ditempatkan dan 
disetor NP ditingkalkan menjadi Rp 11.250.000.000,00 (sebelas miliar dua ratus lima puluh juta rupiah). 

Maksud dan TUjuan 

Berdasarkan Akta Perseroan Terbatas nO.59 langgal 22 Januari 1996 juncto Akta Perubahan No. 16 
tanggal3 Juni 1995 yang keduanya dibual di hadapan Esther Daniar Iskandar, S.H., Notarls di Jakarta, 
yang telah diumumkan dalam Be/ita Negara Republik Indonesia NO.2 tanggal 6 Januari 1998, 
Tambahan No.153, maksud dan tujuan NP adalah: 

• Menjalankan useha-usaha dalam bidang perdagangan umum 
• Menjalankan usaha-usaha delam bidang pemdcsran 
• Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembangunan perumahan (real estate) dan kontraktor 

Permodalan 

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat NO.6 tanggal 11 Februari 2003 dan Akta Jual Bef Saham No.7 
langgal 11 Februari 2003, yang keduanya dlbuat cihadepan Fenny Tjitra. SH, Notaris di Jakarta, 
pemegang saham NP adalah sebagai berikut : 

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase 

l'lI'l ~ 
ModalOasar 25000 25.000.000.000 

Modal Ditempalkan dan Disetor Penuh ; 
1.Sukmawati 11.2~9 11.249.000.000 99.99 
2. liauw lndarto Halim 1 1000.000 0.01 
Jumlah Modal Dltempelkan 

dan Diselor Penuh 11.250 11250000.000 100,00 

Jumlah Saham dalam Porte.gel 13.750 13 750.000.000 

Manajemen dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyalaan Keputusan Rapal No. 3 langgal 3 September 2001 yang dibuat di 
hadapan laurensia Sif Nyoman, S.H., Nolaris di Jakarta, yang lelah diberitahukan kepada Menleri 
Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui sural Notaris yang bersangkutan 
No. 50/lXlKf2001 langgal 3 September 2001 , susunan Direksi dan Komisaris Natapatindo adalah 
sebagai berikut: 

Direktur liauw Indarto Halim 
Kornisaris Ny. Sukmawali 
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~, 
b, PT Suryayudha lnvestlndo Cipta r~IC") 

Ril'/ayat Singkat 

PT Suryayudha Investindo Cipta didirikan berdasarkan Akta No. 72 langgal 14 April 1997 
dtbuat di hadapan Soekaimi. S.H., Notoris di Jakarta yang telah mempercleh oenqesahan dart Menteri 
Kehakiman Repubfik Indonesia berdasarkan Sural Keputusan No. C2·5520.HT.01.01.TH.97 tanggal 
26 Juni 1997, dan telah dldattarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaflaran Perusahaan 
Kotamadya Jakarta Selatan pada langgal 3 Juli 1997 di bawah No. 1054/BH.09.03N11/97 serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73 tangga112 September 1997 Tarnbshan 
No. 4060. 

Terakhir Anggaran Dasar SIC diubah dengan Akta Berila Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa No.121 tanggal 31 Juli 1998 yang dibuat dl hadapan lrawan Soerodjo, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah memperoleh perselujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia, berdasarkan Surat 
Keputusan No. C2-19.878.HT.01.04.TH.98tanggal14 Oktober 1998 dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan pada langgal15 Januari 1999 
No. 1054fBH.09.03/1I1999 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia NO.18 
tanggal 2 Mar~t 1999 Tambahan No. 1434, yang mengatur mengenai peningkatan modal cesar dari 
Rp 1.000.000.000,00 (salu miliar rupiah) menjadi Rp 20.000.000.000,00 (dua puuh miliar rupiah) dan 
peningkatan Modal dlterroakan dan disetor dart Rp 250.000.000,00 (dua rates lima puluh jute rupiah) 
menjadi Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah). 

Maksud dan Tujuan 

Sesuai Akta Perseroan Terbatas No. 72 tanggal 14 April 1997 dlouat di hadapan Soekaimi, S.H., 
Notaris di Jakarta, yang telah dlumumkan dalam Berita Negara RepubJik Indonesia No.73 tangga! 
12 September 1997, Tambahan No. 4060, maksud dan tujuan SIC adatah : 

• Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan umum, industri. agrobisnis, pengadaan 
barang, [asa, transportasi, pembangunan, design interior, percelakan. 

Permodalan 

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapal No.4 tang gal 11 Februari 2003 dan Akin Jual Beli Saham No.5 
langgal l' Februari 2003, yang keduanya dibuat dihadapan Fenny Tjtra. SH, Notaris di Jakarta, 
pemegang saham SIC adalah sebagai berikut : 

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase 
(Rp) ('!oj 

Modal Dasar 

Modal Dltempatkan dan Disetor Penuh : 
1. Sukmawati 
2. Benny Luhur 
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 
Jumlah Saham dalam Portegel 

20.000.000 20.000.000.000 

8.483.400 
7.226.600 

8.483.400.000 
7.226.600.000 

54,00 
46,00 

15.710.000 
4.290.000 

15.710.000.000 
4.290.000.000 

100,00 
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Mansjemcn {];;n Pengawasan 

• I	 Berdasarkaa Akla Pemyataan Kepulusan Rapat No. 2 !an~ga; 3 September 2001 yang dibuat di 
hajapan Laurensia Siti Nyoman, S.H., selaku. Notaris di Jakarta, yang telah diberirahukan kepada 
Menterl K!:l1akiman dan Hair: Asasi tvlanusla Republik lndonesla r.lelalu~ sural Nolaris yang 
bersanqkutan No. 491lXlK/2C01 tanggal 3 September 2001 sebagalmana telah diterima pada tanggal 
24 Oktober 2001, susunan Direksi dan Komisaris Suryayudha adalah sebagai berikut : 

Direktur Llauw Indarto Halim
 
Komisaris Ny. Sukmawati
 

4. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN 

8esuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar. Perseroan dlurus oleh Direksi dl bawah pengawasan 
Komisaris yang anggota-anggotanya dipilih dan diangkat berdasarkan Kepurusan Rapat Umum 
Pemegang Saham untuk jangir:a waktu 3 (tiga) tahun. Kewajiban dan hak anggota Komisaris dan Oireksi 
diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan No. 62 tanggal 
28 Februari 2001, dibuat oleh Falhiah Helmi, S.H., Netarts diJakarta, susunan Direksi Perseroan adalah 
sebagai berikut : 

Oirektur Utama Untung Woenardi 
Oirektur	 Agus Antarikee Sidharta 
Oirektur Kepatuhan Oidit YVijayanto Wijaya 

8erdasarkan Akta Berita Acara Rapet Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan No. 95 tanggal 
28 Juni 2002, dibuat oleh Agung Prthatin. SH, pengganti khusus dan Fathiah Helmi, SH., Notaris di 
Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Perundang-undanqan Republlk Indonesia 
melalui Sural Pemberilahuan No. C-UM.D2.01.1388 tanggal20 Apusius 2002 yan9 dibual oleh Fathiah 
Helmi, SH., Notaris diJakarta dan diterima pada tanggal20 Agustus 2002 susunan komisaris Perseroan 
adalah sebagai berikut : 

Komisaris Utama ( Komisaris Independen ) Sulistiawati 
Komisaris Hanjanto Gunawan 

BeJikut im adalah keterangan singkat mengenai anggota KomisaJis dan Direksi Perseroan : 

KOMISARlS 

SULISTIAWATI, Komisaris utama 

Warga Negara Indonesia, Jahir di Yogyakarta pada tanggal 
24 Mei 1959. Menyelesaikan pendidikaa Sarjana Ekonomi pada Universitas 
Indonesia, Jakarta pada tahun 1984. Memulai karir di Cmbank NA, Jakarta 
dengan [aaatan terakhir sebagai Vice President ofCorporate Finance (1984 ­
1992). Bekena dl PT Oanareksa Finance, Jakarta menjabat sebagai Oirektur 
(1992-1993): Chase Manhattan Bank. NA. Jakarta (199:1-1996) sebagal Vice 
President Project Finance. Menjabat sebagai Direktur Utama di PT Outa 
Kirana Finance, Jakarta (1996--1998). sebagai Assistant Project Manager 
pada Anlaufstellebeschalt, Zurich, Switze~and (1998-2000). Pada Iahun 
2000 diangkat sebagai Komlsarts Perseroan. 
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HAR1JAt'of: 0 (iUNAWAN, Komlsaris 

Warga Ne:g.,ra lndonesla, lahir di Surabaya pada tanggal 
17 April 1961. Menyelesaikan pendidikan pada Fakultas Magisier 
Manajemen Universitas Tujuh Belas Aguslus 1945, Surabaya padatahun . 
1996 dan qelar Sarana Arsilektur juga diperoleh dari Universitas Kristen 
Petra, Surabaya pada tahun 1986. Pernah bekerja di UK Petra, Surabaya 
(1988-1990j sebagai Kepala Bidang Registrasi Mahasiswa; PT Slnarinco 
Meganlara, Surabaya (199Q-1992) sebagai Manager Umum & Personalia; 
Bank Ekonornl Raharja, Jakarta (1992-1997) dengan jabatan terakhir 
sebagai Kopala Dlvisi General Affair kanlor Pusat; pada lahun 199-7-1998 .-, 
menjabal sebagai Kepala Divis! Ooerasonal pada Perseroan sebelum 
diangkat sebagai Komlsaris Perseroan pada tahun 1998. 

UNTUNG WOENARDI, Direktur Utame 

Warga Negara Indonesia, lahir dl Surabaya pada t~nggal 

27 April 1958. Menyelesaikan pendlcikan pada Golden Gate University, 
USA dengan gelar Master of Business Acministration in Banking peoa 
tahun 1987 dan pada Ngee Ann College, Singapore pada Iahun 1980. 
Pemah bekerja di Bank Surya Indonesia (1981-1988) dengan lebatan 
terakhir sebapai Direktur, serta Bank Ekonomi Raha~a (1989-1997) 
sebaqal Wakil Direktur Utama. Sejak tahun 1997 menlabat sebagai Direktur 
Utarna Perseroan. 

AGUS ANTARIKSA SIDHARTA, Direktur 

Warga Negara Indonesia, lahir di Surabaya pada tanggal 29 Agustus 1961. 
Menyelesaikan pendldikan S1 Ekonoml Manajemen di Universitas 
Tarumanapara. Jakarta pada tabun 1986. Memulai karir di Bank Dagang 
Nasicnal Indonesia di Jakarta sebagai analis kredit (1987-1990) dengan 
[abatan terakhir sebagai Senior Marketing, kemudian sebagai Kepala Divis! 
Kredil di Bank Tiara Asia Kantor Pusat di Jakarta (1991·1994). 
Beiiau juga pemah bekerja di Bank Mayora Kantor Pusat di Jakarta dengan 
[abatan lerakhir sebagai Kepala Divisi Kredit (1994-1995), seta Bank 
Ekonomi Raharja (1995-1997) dengan jabatan terakhir sebaqai Pimpinan 
Cabang Kantor Pusat di Jakarta. Sejak tatum 1997 berqabunq dengan 
Perseroan sebagai Kepala Divisi Corporate dan sejak tahun 1999 menjabat 
sebagai Direktur Perseroan. 

DIDIT WIJAYANTO WIJAYA, Direktur Kepaluhan 

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tanggal 6 Maret 1965. 
Menyelesaikan pendidikan di Jakarta Institute of Management Studies 
dengan qelar Master of Business Administration pada lahun 1998 dan di 
Universitas Indonesia, Jakarta dengan pelar Sarjana Ekonorni pada tahun 
1990. Memulai karir di PT Melro Corp Indonusa di Jakarta sebagai Sales 
Manager (1983-1984), kemudian bekerja di Gunung Sewu Bearing Co. 
sebagai Chief Accountant (1984-1986). Beliau juga pemah bekerja sebagai 
Private Tax Consultanl (1987-1988) dan bekerja di PT Northindo Utama 
dengan [abalan terakhir sebagai Managing Director (1988-1997). Karir di 
bank dimulai dengan bekerja dl Bank Shinta sebaqal Head of Product 
Development and 
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Promotion dan jabatan terakhir adalall sebaqal kandidat Direktur (1997­
2000). Sejak Juni rerun 2000 bergabung dengan Perseroan sebaqat Direktur 
Kepatuhan Perseroan. 

Komite Audit terdiri dari: 

Ketua Komite Audit : Sulistiawati 

Anggola : A. Julianto 

Anggota : Febriandy Chandra 

5. SUMBER DAYA MANUSIA 

Komposisi Karyawan 

Seiring dengan perkembangan usaha Perseroan, sumber daya manusia yang ada terus mengalami 
peningkatan terutama pada kualitasnya. Sampai dengan tanggal 30 September 2002, jumlah karyawan 
Perseroan adalah 155 orang yang terbagi alas Karyawan Tetap yang berjornlah 63 Karyawan dan 
lalnnya merupakan karyawan yang dikontrak perseroan dan pihak ketiga. 

Perkembangan jumlah dan komposlsl karyawan berdasarkan jenjang jabatan, jenjang pendidikan dan 
jenjang usia disajikan dalam tabel-tabel di bawah ini : 

Komposisi karyawan menurut jenjang jabatan 

30.Sep 31 Desember
 

Kategori 2002 2001 2000 1999 1998
 

Jumah % Jumlah % Jumlah % Jumlsh % Jumlah % 

Direksi 3 1,9% 3 2,3% 3 4,8% 3 7,0% 2 4,3% 

Manajer 22 14,2% 15 11,4% 14 22,6% 10 23,3% 16 34,0% 

Pelaksana 130 83,9% 114 86,4% 45 72,6% 30 89,8% 29 61,7% 

Jumlah 155 100,0% 132 100,0% 62 1(10,0% 43 100,0% 47 100,00/, 

Kompos;s; karyawan menurutjenjang pendidikan 

3Q.Sep 31 Deeember 

Kategori 2002 2001 2000 1999 1998 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Pasca Saijana 1521 2 1,3% 2 1,5% 2 3,2% 1 2,3% 2 4,3% 

Sarjana (S1) 43 27,7% 40 30,3% 17 27,4% 14 32,6% 17 36,2% 

Sarjana Muda [03) 40 25,8% ZI 20,5% 22 35,5% 13 30,2% 11 23,4% 

Non Sarjana 70 45,2% 63 47,7% 21 33,9% 15 34,9% 17 36,2010 

Jumlah 155 100,0% 132 100,0% 62 100,0% 43 100,0% 47 100,0% 
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Catatan: 
Sampai dengan tanggal 30 September 2002, sejumlah 92 karyawan Perseroen rnerupekan karyawan yang 
dikontrak oleh Perseroan dan pihak ketiga. Sampai dengan saat ini, Perseroan tidak rnernpekerjakan tenaga 
asing. 

6.	 PROGRAM PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN KESEJAHTERAAN KARYAWAN 

Menyadan pentingnya sumber daya manusia sebagai mltra usaha Perseroan, manajemen Perseroan 
menjadikan pengembangan sumber daya manusia sebagai salah satu fokus utama aktivitas Perseroan 
di dalam pencapaian tujuan perusahean Unluk itu, Perseroan aktif mengikutsertakan karyawannya 
untuk ambil bagian dalam berbagai program pendidlkan dan pelatihan, yang secara gans besar dapat 
dikalegorikan dalam dua kelompok : 

a.	 Pelatlhan yang diadakan di da!am lingkungan Perseroan (in-house training) 

•	 In-house training unfuk calon karyawan 
Calon karyawan dan berbagai lulusan perguruan tinggi dad berbagai disip\in ilmu dididik oleh 
insfruktur intern danPerseroan 

•	 In-house training untuk karyawan 
Dalam rangka pengembangan sumber daya manusia dfadakan in-house training dengan 
memanfaalkan instruktur intern maupun dengan mengundang lnstruktur dan lembaga­
lembaga pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan. Pelatihan-pelatlhan yang 
dladakan antara lain : Pelatihan Customer Service, Know Your Customer, Pelatihan 
Pendeteksian uang palsu kepada karyawan 

b.	 Pelatihan yang diadakan di luar lingkungan Perseroan 
Perseroan juga menyelenggarakan pelatihan dl tuar lingkungan Perseroan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan Perseroan antara lain pendidikan dan pelatlhan oleh Perbanas, Instilut Bankir 
Indonesia, IPPM dan lain-lain. 

Dalam usaha meningkatkan kesejahteraan karyawan, Perseroen memberikan berbagai fasilitas seperti 
Tunjangan Han Raya, Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK), upah karyawan di alas upah 
minimum regional dan pernberian jaminan kesehatan dalam benluk pengganlian biaya pengobatan dan 
perawatan rumah saki! sampai dengan balas tertentu. Fasilitas-fasilitas tersebut diberikan kepada 
seluruh karyawan Perseroan yang lelah berslatus karyawan terse. 
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KoperasiKaryawan Victoria 

Pada tanggal 25 Agustus 1998 Perseroan rnendiriken Koperasi Karyawan PTBank Victoria International 
{dlsinqket Kopkar Vic/aria), berkedudukan di gedung Bank Panin Senayan lantai casar, JI. Jend. 
Sudtrrnan No.1, Senayan, Jakarta Pusat, yang mana Akla Pendlriannya telah rnendapat penqesahan 
dan Menteri Koperasi, Pengusaha Kedl dan Menengah pada tanggal 21 September 1998 dengan 
nomor 025/8H/KDK.9.1/1X/1998 

Kopkar Victoria menyelenggarakan usaha: 

1. Menyediakan barang-barang kebutuhan primer dan sekunder bagi anggota dan masyarakal. 
2. Menyediakan jasa alat lulls kantor, jasa boga, jasa antar jemput anggota. 

Susunan pengurus Koperasi Karyawan Perseroan berdasarkan Surat Keputusan Rapat pengurus 
tanggal15 Juli 2000 mengenai Pergantian Pengurus Koperasi Karyawan Perseroan yang efektif sejak 
tanggal1 Mei 2000 adalah sebagai berikut: 

Ketua satu Endah lmawati Budiman 
Ketua dua Agus Antariksa Sidharta 
Bendahara Sari ldayanti 
Sekrelaris Entin Farida 

Dana Pensiun Victoria ("DPV") 

Riwayat Singkat 

Dana Pensiun Victoria berkedudukan di Jakarta ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi PT Bank 
Victoria International Tbk Nomor 104/DIR-VICT/XI/99 tanggal 29 Nopember 1999 tentang Peransan 
Dana Pensiun Dari Dana Pensiun Victoria, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia berdasarkan Sural Keputusan Nomor KEP-074/KM.17/2000 tanggal 17 Pebruari 
2000 tentang Pengesahan Atas Peraturan Dana Pensiun Dart Dana Pensiun Victoria dan telah 
diurnumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 27 tanggal 3 April 2000 Tambahan 
Nomar 27. 

Maksud dan Tujuan 

Sesuai dengan Peraturan DPV, maksud dibentuknya DPV adalah untuk menyelenggarakan Program 
Pensiun Manfaat Pasti serta meningkatkan kesejahteraan hidup karyawan yang menjadi peserta dan 
pihak yang berhak. 

Manajemen dan Pengawasan 

Berdasarkan Sural Keputusan Direksl PT Bank Victoria International Tbk Nomor 105/DfR·VICT/XI/99 
tanggal 29 November 1999 tenlang Penunjukan Dewan Pengawas Dana Pensiun Victoria (DPV) serta 
Surat Keputusan Direksi PT Bank Victoria International Tbk Nomor 002/KEP-DfRNICT/IV/00 tanggal 
10 April 2000 tentang Penunjukan Pengurus Dana Pensiun Victoria (DPV), maka susunan Dewan 
Pengawas dan Pengurus DPV adalah sebagai berikut: 
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Dewan Penqawas 
,~ 

Ketua : Ahmad l-lidayat
 
Wakil Kelua I : Untung Woenardi
 
Wakil Kelua IJ : Harijanto Gunawan
 
Anggota : Agus Antariksa Sidharia
 

Andoko Selyo Wicaksono 
Fallojo 

Penqurus 

Ketua : Djulianto
 
Wakil Ketua : Drs. Djoko Muljono K
 
Sekrelaris : Novita Indriyani
 
Bendahara : Cinlin Susanto
 
Anggota : Ferly Adhi
 

7.	 STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILiKAN. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PE~SEROAN DAN 
PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM 

Hubungan KepemiJikan 
/;-,..

""~ 
BI.',ony L~hu. 

L;~'.·" Inaa"" i1~I'm 

~li.:'~:, 'f"" =r 
-=..._~ Masya'akal

PT S"ry~y"dha I PT Nala Palindo
Inv"stind" Cipla : 

6069% 
-24.36% '''.95% 
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Hubungan Pengurusan dan Pengawasan 

Nama Perseroan NP SIC 
Suunawati Korn Korn 

Liauw Indarto Halirn 

Sulisliawali Kornut I Kornin 

Dir Oir 

Hanianlc Gunawan Kern 

Unlung Woenardi Dirut 

Agus Anlariks<3 Sidharta Dir 

Didil Wijayanto V'lijaya Dir.Kep 

Keterangan : 
Komut Komisaris Utama 
Komin Komisiaris lndependen 
Kom Komisaris 
NP PTNata Patindo 

Dirut 
Dir 
Dir.Kep 
SIC 

Direktur utema 
Direktur 
Direktur Kepatuhan 
PTSuryayudha lnvestindo Cipta 
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8. TRANSAKSI DENGAN PIHAK·PIHAK YMIG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA 
~ C' 

Dalam melakukan kegiatan usahanya. Perseroan mempunyai hubungan usaha dengan pihak-pihak 
teraflliasi. yailu pihak yang mempunyai hubungan secara langsung atau tidak langsung, mengendalikan, 
dikendalikan atau di bawah satu pengendalian dan mempunyai hubungan sebagai pemegang saham 
utama dari Perseroan. 

Transaksi-transaksi Perseroan dengan para pihak terafiliasi dapat dirinci sebagai berikut : 

dalam ribuan rupiah) 
Jenis Transaksi 30Seotember 2002 31 Desember 2001 31 Desember 2000 
Giro Pada bank lain - . 660.011 
Efek-efek - - 115.000.000 
Kredil 1.976.898 2.628.146 617.677 
Penvertean Saham 10.218.963 10.038.408 10.000.000 
Jumlah 12.195.861 12.666.554 126.277.688 

Seluruh syarat-syarat dan kondisi yang berlaku dalam transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan 
istimewa tersebut diatas adaah normal dan sama denqan sepertl halnya bila dilakukan dengan pihak 
ketiga. 

Perseroan tidak rnernlliki transaksi diluar usaha pokok Perseroan dengan pihak yang memiliki hubunqan 
istimewa. 

~ 
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VIII. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN 
, ,,,, 

\ 
1. Umum 

Perseroan memperoleh izin operasi sebagai bank umum berdasarkan izin operas! dari Menteri 
Keuangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 402lKMK.017/1994 langgal 10 Agustus 
1994. Oi samping itu, Perseroan juga memperoleh izin usaha sebaqal pedagang valuta asinq dari Bank 
Indonesia dengan S'Jrat lzin No. 029/126/UOPM tanggal25 Maret 1997. 

Dalarn menghadapi persaingan usaha yang semakin ketal dalam induslri perbankan, penyusunan 
strategi pemasaran yang tepat sangat penting dalam menentukan keberhasilan bank tersebut, 
Perseroan memfokuskan usaha pemasarannya pada perusahaan skala menengah ke bawah yang 
memiliki potenst ekonomi yang sangat besar. 

Pada pokoknya usaha pemasaran Perseroan dilakukan melalui lanqkah-lanqkah sebagai berikut: 
1.	 Mentargetkan nasabah-nasabah dalam sektor lndustri tertentu yang dlperkirakan mempunyai 

prospek usaha yang bagus. 
2.	 Memfokuskan pada perusahaan-perusahaan potensial skala menengah ke bawah. 
3.	 Menciptakan produk-produk yang inovatif untuk memenuhi kebutuhan nasabah. 
4.	 Ekspansi/pembukaan cabarc-cabanq di dalam dan uar kola yang slrategis dan potensial dalam sektor 

lndusfrl dan perdagangan. 

2,	 Kegiatan Usaha 

Perseroan memulai kegiatan operasi perbankan sebagai bank umum sejak langgal 
5 Oktober 1994, dengan melakukan keqlatan usaha sebagai penghimpun dana masyarakat 
yang kemudian disalurkan datam bentuk pemberian kredil kepada perseoranqan maupun perusahaan. 
Setain itu Perseroan juga melaksanakan transaksi antar bank serta keqlalan-keqiatan investasi melalui 
penempatan pada instrumen-instrumen yang aman dan menguntungkan. 

Jaringan Cabang 

Sampai dengan tehun 2002, Bank Victoria telah mempunyai satu kantor pusat dan 18 (delapan betas) 
kantor operasional yang tersebar diwilayah Jakarta dan Tangerang, 9 (sembilan) diantaranya terletak di 
Kantor Unit Pelayanan PLN. Kantor-kantor operasional yang dimiliki oleh perseroan di Indonesia dapat 
dilihat pada label berikut ini: 

KPO IKPNO Jakana-G~lJng Panin Senayan 
Lokasi 

Kantor Pusat 
Status 0.E,erasional 

sewa 
Status Ke.E,emilikafl 

01-10-{l2 sidJOoOO-{I} 
Periode Sewa 

J~karta - Graha BIP Kantor Cabang Pernbantu S..a 01-{18-{11 sid31-{17-04 
Jakarta - Kebon Jeruk Kanter Callang Pembanlu Kerjasama 10-{l7-{1'2: s.'c! 10-{l7-04 
Jakana - Rawamanqun Kantor Callang ?embanlu Kerjasama 28-{18-{12 s.'d 27-{l5-C4 
Ja\2rta- csacas xantor Cabang Pembanlu r.e~asarna 25-{l9.()2 ~Id 24-09-04 
Jakarta - Gedllng Aricbi;no Kantor Cabang Pembanlu Seva 01-11-{12s.'d31·10~ 

Jakarta - PBM Kemayoran KanlorKas S... 22-{13-{l2 sid 21-{13-{lS 

Jakana - Duren Ti:']a KanterCabang Pembantu Kerjasarna 2S-{l9-{l2 sid24-{1g-{lL 

Ja\2rta- Kernang uura Kantor Cabang Pembanlu Kerjasama 01-{14-{12 s.'d Jl·08-{l} 

Jatena- BlIlungan Kantor Cabang Pembanjc Kerjasam~ 02-{11-{l2!"Jd 31-12-{13 
Jakarta - Muara Karar.g Kantor Cabang Pemtanta Mili~ Sendiri 
Jakarta - Meruya xantcrKas S... OS-{l7-{l2sidOS-{l7 -{l7 
Jakarta ­ aarnc KanlorCabang Pembanlll S..a 01-{l8-{12 sid31-{17-{17 
Jakarta - PunIndah Kanlor Cabang Pembanlu S..a 01-{l8-{l2 sidJ1·07ca 
Jakarta - Slipi Kantor Cabang Pembanlu S..a 02-12-{12 sid 01·12~ 

Jakarta ­ Taman salem Kanlor Cabang Pembanlu MilikSendin 
Ta~erang - Pamulang Payment Point Kerjasarna 02-1 0-{l0 sid01-10-{lJ 
Tangerang - Ciputilt Kantor Cabang Pembanlu Kerjasama _ 'ZS'{)9-{lO!"Jd 24-{1g-{lJ 
Tan~ - Blnlaro Kantor Kas Kerjasama 01-{1S.{)1 !Old 01-{1S-{lJ 
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Oi bawah in!akan dfrinci lebih [auh mengenai kegiatan usaha utama Perseroan selaku bank yang lerdui 
dari penghimpunan dana, perempatan dana serta pendapatan imbal jasa (fee based income). 

Penghimpunan Dana 

Kegiatan cperasional perbankan Perseroan selain didanai dari modal sendiri dan laba ditahan, juga 
diperoleh terutama dari penghimpunan dana masyarakal melaJui giro, tabungan dan deposito berjanqka. 

Oalam menghimpun dana rnasyarakat, Perseroan menawarkan beberapa produk sepertc 

1.	 Rekening Giro 
Bentuk simpanan dana pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan setlap saat dengan 
menggunakan eek dan bilyet giro dengan [asa giro yang menarik. 

2,	 Tabungan Victoria 
Sentuk sirnpanan dana pihak ketiga dengan bunga harlan yang setoran dan penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat selama jam kas buka. 

3,	 Tabungan V·Pro 
Seniuk sfmpanan dana pihak ketiga (dikhususkan untuk para profesional) dengan bunga harian 
yang setoran dan penarikarmya dapal dilekukan setiap saat selama jamkas buka. 

4,	 Tabungan V·Junior 
Bentuk slrnpanan dana pihak ketiga (dlkhususkan unluk anak dan remaja) dengan bunga harlan 
yang seloran dan penarikannya dapat dilakukan setlap saat selama jam kas buka. 

5.	 Taska Victoria (Tabungan Kesejahteraan Keluarga) 
Berttuk simpanan dana pihak ketiga dengan bunga menarik dari saldo terendah. 

6.	 Deposito Berjangka 
Slmpanan berjangka dengan jangka waklu 1,3,6 dan 12 bulan dengan bunga yang bersainp. 

7.	 SertifikatDeposito (Negotiable Certificate of Deposit/NCO) 
Selain bunga yang menarik. bunga dan deposito langsung dibayar di muka. Deposito ini bersitet 
alas unjuk dan dapat diperdagangkan. 

8.	 V-Link 
Investasi dalam bentuk surat berharga pernerintah dengan bunga menarik dan dapat dijadikan 
jaminan kredit. lnvestasi in! be~angka waktu 1, 3, dan 6 bulan dan dapat dicairkan kapan saja. 
Resiko investasi yang amen karena dijamin oleh pemerintah. 

9.	 DepositOn Caff 
Simpanan dana pihak keliga dalam jangka pendek (di bawah 1 bulan) dengan bunga yang menarik. 

Pada saat ini aktlvitas di bidang penghimpunan dana ditekankan pada simpanan deposito berjangka. 
Kebfjakan ini bertujuan unluk meningkatkan basis core deposit agar Perseroan dapat tens berkembanq 
dengan sehat. 

-
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Perkembangan perhimpunan dana Persercen sejak tahun 1999 adalah sebagai berikut : 

Perkembangp."1 Penghimpunan Dana 

(dalam julaan Rupiah) 
30 September 31 Desember

Jenis 
2002 2001 2000 1999 

Giro 72.721 19.702 127.442 32.195 
Tabungan 34.766 24.923 16.477 14.878 
Deposito 678720 555.044 695.936 235.221 
Sertifikal Deposito 21.584 73.972 73.903 32210 
Slmpenen V-link 293.757 330.281 
Jumlah 1,101.548 1,003,922 913,758 314.51)4 
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Stmpanan V·Link 
[dalam lutaan Rupiah) 

Janis 
30 September 

2002 2001 
31 Desember 
2000 1999 

On Call i80.162 6.000 
1bulan 84.803 296.766 
3bulan 28.792 26.255 
6 bulan 1.250 
Jumlah 293.757 330.281 

Penempatan Dana 

Dalam menempatkan dananya, Perseroan rnenyalurkan kredit ke seklor-sektor yang dianggap 
mempunyal prospek yang baik. Kredit diberikan melalui suatu proses studi kelayakan yang selektil 
denqan cara melakucan penelltian secermat mungkin sebelurn dlbawa ke komite kredtt 

Jenis-jenis fasilitas kredit yang dilawarkan Perseroan : 
1. Kredit Modal Kerja 
2. Kredillnveslasi 
3. Kredit Usaha Kecil (KUK) 
4. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
5. Kredit Kendaraan Bermotor 
6. xredit Profesi {dokter, pengacara, notaris) 
7. Bank garansi 

Beriku! ini disajikan tabel yang rnertnci perkembangan penempatan dan penyaluran dana dalam aktlva 
produklif Perseroan mulal tahun 1999 sampai dengan 30 September 2002: 

Perkembangan Aktiva Produktif 
fdalam Julaan Rupiah) 

Jenis 30 September 31 Desember 
2002 2001 2000 1999 

Giro pada Bank lain - bersih *J 315 25 659 146 
Peoempatan pace Bank lain - bersih 247.488 9.900 173.469 330.706 
Surat Berherqa-bersih 741.638 1.060.174 666.686 24.8i6 
Sural berharqa yang dibeli dengan janji akan 

dijual kemball 27.256 
Kredil yang Dlberlken - bersih 455.218 198.046 160.387 61.462 
Penlertaan saham 10.117 9.938 9.912 3.727 
Jumlah 1.454.777 1.305.339 1.011.113 420.857 

Aktiva produktf Perseroan untuk periode sernbilen bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2002 adalah sebesar Rp 1,46 trilyun. Jumlah penempatan dana pada bank lain-bersih untuk periode 
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2002 adalah sebesar Rp 247,488 miliar 
sedangkan Sural-Surat Berharga-bersih adalah sebesar Rp 741,64 miliar. 

Sedangkan [umlah kredit yang dibedkan oleh Perseroan unluk periode sembllan bulan yang berakhir 
pada langgal 30 September 2002 meningkat menjadi sebesar Rp 455,22 miliar clxarenakan Perseroan 
rmrlai rnemberikan kredit baru. 

~ 
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Perkembangan Penyalur2n Kredit berdasarkan Sektor Usaha 
r 

(dalam julaan Ruclahj 

Sektor Usaba 
30 September 

2002 2001 
31 Desember 

2000 1999 
Lembaga Pemblayaen 41.790 29.834 15.000 
Real Estat 2.658 10.000 
Dlstdbusi 144.784 75.647 83.216 35,946 
lndusfri 75.866 51.930 9.184 7.389 
Jasa Pengangkulan 
Kontraktor 9.056 9.009 9.797 

Lain-Iein 197.571 35.445 35.669 21.508 
Jumlah Kredit 471.725 201.865 162.866 64.843 
Dikurangi, 
Plmaman Enoorsernen 
Penyisihan Penghapusan (16.507) (3.819) (2.479) 13.381) 

Jumlah kredit . bersih 455.218 198.046 160.387 61.462 

Perkembangan Penyaluran Kredit berdasarkan Jangka Waktu 

(dalam jutaan Rl'oiah) 

Jangka Waktu 30 September 
2002 2001 

31 Desember 
2000 1999 

Ku,ang dari 1 Tahun 119.078 86.857 57,262 45.21<1 
1-2 Tahun 113.650 75.201 83.443 3.000 
2-5Tahun 193.703 23.099 10.587 11.994 
Lebih dan5 Tahun 45.293 16.708 11.574 4.635 
JumJah Kredil 471.725 201.865 162.666 54.843 
Dlkurangi, 
Pinjaman Endorsemen 
Penyisihan Penghapusan (16.507) (3.819) (2.479) 13.381) 

Jumlah kredit· bersih 455.218 198.046 160.387 61.462 

Perkembangan Penyaluran Kredit berdasarkan Jenis Kredit 

(calam utaan Rupiah) 

Jenis Kredit 
30 September 

2002 2001 
31 Desember 

2000 1999 
Pinjaman Tetap 198.231 135.046 137.506 47.194 
Pinjaman Rekening Koran 47.552 38.256 11.481 6.061 
Pinjaman Konsumsi 169.207 13.069 13.321 10.988 
Pinjaman Telap dengan angsuran 55.992 15.000 
Pinjaman Karyawan 742 495 558 600 
Jumlah Kredil 471.725 201.866 162866 64.843 
Dikurangi, 
Pinjaman Endorsemen 
Penyisihan Penghapusan (16.507) (3.819) (2.479) (3.3811 

Jumlah kredit - bersih 455.218 198.046 160.387 61.462 
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Pendapatan Imbal JaSa (Fee BasedIncome) 

Derqan kecenderungan tingka! persaooen yang semekin ketat, maka selisih antara pendapatan bunqa 
dan beban bunga akan semakin kecil. Dalam menqhadapi keadaan ini, Perseroan berusaha 
meningkalkan kegiatan-kegiatan lain yang menghasilkan pendapatan non bunga (fee based income), 
yaitu dengan jalan mengembangkan kegiatan-kegiatan melalui jasa-jasa perbankan seperf transfer, 
inkaso, kliring, payroll, standing order (standing instruction), referensi dan bank garansi. 

3. Pemasaran 

Ketatnya persaingan yang dihadapi senor perbankan semakin hari semakin teresa, hal inilah yang 
mendorong Perseroan untuk menciptakan slrategi pemasaran yang efeklif dan efisien untuk 
meningkalkan daya saingnya. 

Saat ini kendala di bidang pemasaran adalah belum berkembangnya jumlah jaringan cabang. Untuk 
mengatasi kendala tersebut Perseroan telah merencanakan untuk mengembangkan beberapa jaringan 
Kantor cabartq dl lokasi yang potensial dan slrategis di seluruh Indonesia agar lebih dekat dengan target 
pasar. 

Perseroan memi!iki fokus usaha pada bisnis rite! (Retail Banking) dan bisnls korporasi kelas menengah 
(corporate banking) mengingat besamya jumlah populasi dl Indonesia dan tarat hidup rnasyarakat yang 
akaa teras membaik. Dengan pulihnya perekonomian dimasa yang akan daiang maka Perseroan akan 
memperfuas penyaluran kredit kepada nasabah-nasabah baru. 

Bagi Perseroan, nasabah adalah faktor terpenting dalam menunjang keberhasilan usaha. 
Oeh karena itu Perseroan berusaha unluk lebih meningkatkan jasa perbankan dengan memberikan 
pelayanan yang prima dan berkualitas serta mencptakan berbagai produk dan [asa oelayenen 
perbankan yang lebih maju seperti kartu kredit dan ATM sehingga Perseroan daoat lebih meningkatkan 
daya saingnya terhadap bank-bank lain. 

4. Pengendalian Kegiatan Usaha 

ALGO (Assef Liabilities Committee) adalah sebuah komile yang dimiuki oleh Perseroan yang 
mempunyai tugas untuk mengevaluasi poslsi aset dan kewejban Perseroan serta menjaga keselarasan 
posisi dana dan kredit Perseroan. Komite ini mempunyai anggota antara lain Direksi, Kepala Divisi, dan 
Pemimpin Gabang yang bertanggung jawab terhadap keseimbangan poslst asel dan kewajiban 
Perseroan sebagai antisipasi terhadao kondisi perekonomian. 

Perseroan secara periodik menyelenggarakan budget meeting unluk mengetahui kinerja Perseroan 
sebulan terakhir dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan. Pede setiap akhir tabun 
anggaran dladakan Rapat Ke~a yang melibalkan seluruh jejeran manajemen Perseroan. Rapat kerja 
tersebuf bertujuan untuk mengetahui posisi Perseroan pada tahun sebelumnya serta rencana kerja 
tahun berikutnya melalui pembahasan secara bersame-sama antara manajemen Kantor Pusat dengan 
seluruh cabanpnya. Dart Rapat Kerja ini diharapkan terbentuk kerangka slrategi dan langkah kerja yang 
konkrit, implementatif dan akan mempero'ef komltmen can semua tingkalan manajemen untuk 
digunakan sebagai pedoman kerja. 

Berdasarkan Peraluran Bank Indonesia No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999, tugas dan 
tanggung jawab SKAI adalah membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam melakukan 
pengawasan dengan cara menjabarkan secara operasional baik perencanaan, pelakssnaan maupun 
pemantauan hasil audit. Membuat analisis dan penllaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional 
dan kegiatan Jainnya melalui pemeriksaan langsung dan pengawasan "secae tdak langsung, serta 
memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif lentang kegiatan yang diperiksa paoa semua 
tingkatan manajemen. Disamping itu SKAt harus mampu mengidentifikasikan segala kemungkinan 

40 



PT Bank Victori.: .'!Fi!rm:lh'lw! TiJ;; 

untuk memperbeki dan meningkatkan efisiensi penggunaan somber daya dan dana se-ta maningkatkan 
keqiatan yang ada d! Perseroan 

(" 

:=;. Tingkat Kesehatan Bank 

Bank Indonesia menyampelkan Tata Cara Pen'laian Tingkat Kesehatan Bank Umum melalui 
Sural Edaran Bank Indonesia Na. 30/2J/UPPS tanggal 19 Maret 1998 yang mengubah 
Sural Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KepfOir tanggal 30 April 1997. Perhitunqan tingkat 
kesehatan Sank ini diadopsi dengan leberapa modifikasi dari ketentuan Bank far Intematfonal 
Settlements (SIS). Perhitungan lingkat keseheten in! mempertimbangkan aspek-aspek Modal (Capital), 
kualitas Aktiva Produktif (Assel), Manajemen (Management), Rentabililas (Earnings) dan Likuiditas 
(liquidIty). 

Rasia Kecukupan Modal (CAR) 

Berdasarkan SK Oir no. 31/146/Kep/Dir tanggal12 Nopember 1998, pemetirttah mer.gharuskan bank­
bank umum untuk mencapai rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum adalah sebesar 4%. Pada 
tang gal 13 Desember 2001, berdasarkan Ketentuan Sank Indonesia PSI Na:3/21fPBfl2001, saat ini 
mengharuskan bank-bank umum untuk mencapal rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum adalan 
sebesar 8%. 

Dalam mengikuti petunjuk tersebut di atas meta Perseroan lelah dapat memenuhi kewajban raslc 
kecukupan modal (CAR) yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia selama ioi. Oleh karena itu 
Perseroan merupakaa bank yang sebat dengan rasio CAR yang telah rnerebihi ketentuan Bank 
Indonesia. 

Posisi CAR Perseraan pada langgal30 September 2002,31 Desember 2001, 2000, dan 1999 berturut­
turut adalah sebesar 8.91%; 15,31%; 18,75%; dan 34,44% 

Tabel beriku\ menunjukan modal dan rasio kecukupan modal Bank Victoria pada tang gal 30 September 
2002, 31 Desember 2001,2000, dan 1999 : 

T r 30 September
~ Uraian , ~2000 1999h ! 

Modal Inti (TierI ) : I 
I Modal disefor 69.829 . ~ 63.400 53.400 

Agio 139 (1.292) (1.292) · 
Modal sumbangan · , 

Cadangan omum 
·· · 
· ·
 

taba bersih tabun sebelumnya 5067
 
· 

3.057 

,
259 

· 

759 
2.488 2.088Laba (rugi) bersih tahun berialan (50%) 1.126 · 

Laba (rugi) bersih tahun bedalan {100%\ I · 4.042
 
Subtotal I 76.162
 

· 
69,20765.355 ,


Modal Pelengkap (Tier11 ) :
 
Selisih reveuasi akuva tetap · · ·
 
Penyisihan alas kemunqkinan kerugian
 
pada akliva produktif
 2.10010.758 4.917 4.228 
Modal pinjaman · · 
Pinja~~n subordinasi 

- · 
.
 

rnaksimum 50% Tier 1\
 · · · 
Subtotal 

· 
10.758 4.917 4.228 J 2,100 
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Total Modall:1ti S Modal Pelenqkap ,I 86.920 I 70.272 ! 73.435 ! 5?847 
. 

('- Penyertaan ~i10219)! (10.038) J (10.000) i . 
Tote! Modal ~. 76.701 I 60.233 ! 63.435 L 57.847 

J~ml3h ATMR I
 860.609 338.220 167.972393.338 rIRosio Kewajiban Penyedlaan Madal I 8.91 % 15.31 % 18.76 % 34.44 %Mimimum (KPMM)
 

Persentase Modal Inti
 99.30% I 108.50 % 109.10% 96.37 % 

Kualitas Aktiva Produktif 

Dalam hal pemberian kredit. Perseroan mendasarkan pada prinsip kehati-hatian yaitu dengan 
memperhatikan ketentuan-kelentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Sebagai bank yang 
berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian tersebut Perseroan selalu selektif dalam pemberian 
pinjaman. Untuk itu Perseroan selalu memelihara kuaitas aktiva produktif (KAP) yang telah diterapkan. 
Hal ini dapat diliha! dari komposisi kredit menurut kolektibilitas dan persentase penyisihan penphapusan 
terhadap total kredit yang diberikan seperti tersaji pada label berikut: 

Komposisi Kredit Berdasarkan Kolektibilitas 
(dalam tctaan Rupiah) 

30 September 31 nesember 

Kolektibilitas 2002 aaot 2000 "" Jumlah Yo Jumlah % Jumlah. % Jumlah ¥. 

Lancar 380,91::; 8U}5 189.191 93.72 137.752 64.58 -48.261 14,43 

Da~m pertanan Khusus 69.043 1-4.64 10.339 5,12 21.653 13,29 6.277 9,68 

Kt;ruglancar 18.223 3.56 20' 0.10 260 OJ.11) 7.~32 12.23 

Oiragukan 1.132 0.24 IA95 0,74 2.827 1,74 0,00 

Macel 2,413 0.51 632 0.31 374 0.23 2,m 3.66 

Jurnlah Kredil 471.725 100,00 201.865 100,00 162.355 100,00 64.843 100,00 

Penyisihan P~nghapusar. (16.507) (3.819) (2.479) (3.381) 

Jumlah 455,Z18 198.046 160.387 61.462 

Memburuknya kortdisi perekonomian metupakan penyebab utama meningkatnya jumlah kredil 
bermasalah sekaligus rnemperburuk kualitas kredit yang diberikan kepada nasabah. 
Kriteria-krileria yang digunakan oleh Bank Indonesia dalam mengklarifikasikan kredit juga telah diubah 
dan diperbaharui sejak bulan Maret 1998. Hal ini telah menyebabkan penurunan atas penilaian kredit 
Perseroan. 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (termasuk Kredit) 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktil (PPAP) adalah cadangan yamg harus dibentuk sebesar 
prosenlase terteruu dari nominal berdasarkan penggolongan Kredit atau Kualitas Aktiva Prcdukdl 
sebagaimana diatur dalam peraturan Bank Indonesia. Tujuan pembentukan PPAP untuk mengurangi 
risiko keruqian aklbat kegagalan kredil yang diberikan. Dana yang diambil unluk pembentukan PPAP 
diambil dart laba dan modal bank. Maka semakin besar Kredit atau Aktiva Produktif yang bermasalah, 
semakin besar Kredit etau Akliva Produktif yang bermasalah, semakin besar pula laba dan modal bank 
yang dikurangi sehingga hal ini mempengaruhi lingkat kesehatan bank. Untuk mengurangi risiko 
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JO 
uraien Seplember 

2002 
Penyisihan ~.er.{lhapusan krecll pada awat pe;iooe 

3.819 
Penghapusan Mediiseamapencda beqalan 

Penenrraan kembali ~relii! yang lelahcmapus l 
Peng,~apus?n cersih 

PenyisiMn setarna peacoe berjalen 
12.606 

Selisih kurs sareoa pemabaran lapcran keuangall 

Penyisihan penghapusan kredilpace akhir pe~ode 

I 
Rase penysnan penghepusan Meditdaiam 

I eerceelenenlu terhadac 'umlah rata-rata Medi1 

PT Balik Vic/orin huernationai Tot: 

lersebut, kredit sebaiknya dij3r.l;n oleh zgunarr-aguna;l yang dapat diperhitungkan sebagai iak:or 
penqursnq pembantukan PPAP. Persercan telah mernbentuk ?PAP sesoe denqan peraturan Bank 

r' Indonesia.
 

Pernbanlukan PPAP rnenurut Peraturan BI adalah sesoet denqan label di bawah ini:
 

aencoe t.eporan 
J1-12.-19~3 s:o31·G:5·19S9 
JO.il6·1 999 sid30-11-1999 
J 1-12·1999 s'd J 1.{15-2000 
30-oQ·2000 sld30-11·2000 
J1-12-2000 sid31-05·2001 
30.{l6-2COl dansetErusll a 

Cada~gall urr.uml
 
Lancer
 
0.25';' 
0.50% 
0.625 % 
0,75 % 
0.875 % 

I 1,00% 

Pemafian Khusus 
1.25 % 

1,875 % 
2.50% 
J.OO% 
<1.00% 
5.00 % 

ceeeo all i'\husus 
I Kuran La~C3.' Diragukall 
I :i.75e, 50,00 % 
I 5,50% 50,00% 

no~', 50.CO % 
10.00% 50,00% 
12,50 ~', 50.00 % 
\5.00 '.; 50.00 % 

I Mace! 
;00% 
100% 
100% 
100 % 
100 % 
100% 

-, 

Tabel berikut ini memperlihatkan mean penyisihan penqhapusan kredit Perseroan
 

(Dalam Julaan Rupiah)


19992001 2000 '99a '997I 
I 

3.B41 

I ­

\,830 I 710 I 
I 

I 2.479 3.381 
,

(150) (17.386) I (1.458) I11161 

124 1.161 1.4'\6 ! ­"I "I, 
- I ­- --

1.247 (876) (1.J05) 17.7030 I 2-576 l 

II -I ­ - 1 ­-

3381 1 3.641 I 1.83015.507 i 3819 I 2.47'3 

I 

J 1Desember 
-

PosisiDevisa Netto (PDN) 

Perseroan sampai dengan saat inl masih bercperasi dengan status Bank Non Devlsa sehingga tidak 
memiilki Posisi Devisa Netto (PON). 

Batas Maksimum Pemberian Kredit(8MPK) 

Sesuai dengan surat kepulusan No. 31/16/UPPB tanggal 31 Desernber 1998, Bl melakukan 
pembatasan atas persentase kredit bank yand dapat dlsalurkan kepada debijur atau grup debitur yang 
terkait (afiliasi) maupun tidak terkait (non-afiliasi) terhadap modal bank. Bank tidak boleh menyaurkan 
kredit kepada pihak afiliasi maupun non-afiliasi melebihi persentase modal bank, yaltu seoesar 10%, 
untuk afiliasi, sedangkan untuk non-efiliasi adalah sebaqai berikut: 

• 30% dart modal sejak berlakunya surat keputusen tersebut sampal dengan 31 Oesember 2001 
.. 25% dari modal un(uk tahun 2002 
• 20% dari modal sejak tanggal1 Januari 2003 

Untuk periode yang berakhir langgal 30 September 2002, Perseroan dalam menyalurkan kredit pada 
debitur atau group debitur telah memenuhi peraturan mengenai BMPK yang telah dilentukan oleh Bank 
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indonesia. Besarnya Si\·i?K Pcrseroan selama tahun 1999 ssmpa dengan 30 September 2002 adalah 
sebaqal berikul : 

(, 

,Tahun Kelentuan Sank IndonesiaBMPK Fi'£~K Pihat I II Terkait Tldak 'IerkaltI Piha'< ; Pihak lIdak I 
I 

I I I Terkait I Terkait 
1999 I 0.84 % ,I 25.70 % ,I 10% 30 % 

I2000 I 0,90 % I 26.30 % , 10% 3002001 I 0.75% 23-42% 10 % ! 30 % 
sect 2002 0.71 % 19.56 % , 10 % 25% 1 

?ersentase daripada kradit yang diberikan oleh Perseman kepada pihak ketiga untuk tanggal 
30 September 2002, 31 Desember 2001, 2000, 1999 dan 1998 adalah sebesar 99,64%, 98,70%, 
99,62%,97,33% dan 85,17%. 

Kredit yang telah dibetikan kepada pihak teratlliasi bertorut-turut sebesar 0,36%, 1,30%, 0,38%, 2,67% 
dan 14,83% untuk tan99al30 September 2002,31 Desember 2001,2000,1999 dan 1998. 

Perseroan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya selalu mematuhi ketentuan batas maksimum 
pemberian kredit (BMPK) sehingga untuk tanggeJ Iaporan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2002 tldak terdapal pelenggeren 8MPK. 

Rasia antara Pinjaman dengan Dana Pihak Ketiga (LDR) 

Dalam menjalankan operasinya Perseroan mengharapkan peningkatan kredit yang berssat 
reallstlk dan konservalif, unluk menqanfisipasl agar tinqkat LOR (Loan to Deposit Ratio) tetap dalam 
kriteria sehat berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 26/5/BPPP langgal 29 Mei 1993. Bank 
Indonesia menentukan posisi LOR di bawah 110%. 

Hal ini juga dapat dilihat dari poslsl LOR (Loan to Deposit Ratio) Perseroan pada tanggal 30 September 
2002,31 Desember 2001, 2000, dan 1999 adalah sebesar 33,35%,16,50%,17,80% dan 19,54%, 

Giro Wajib Minimum 

Berdasarkan surat keputusan Bank Indonesia No.30/89.AJKEPIDIR tanggal 20 Oklober 1999, 8ank 
Indonesia mewajibkan bank umum untuk menjaga Giro Wajib Minimum daJam bentuk rekenlnq lanpa 
bunga pada 81 sebeser 5% dati Dana Pihak Ketiga dalam rupiah bukan bank dan 3% dari Dana Plhak 
Keliga dalam valuta asing terrnasuk bank di Indonesia. 

Giro Wajib Minimum yang dirnllikl Perseroan untuk mala uang Rupiah pada tanggal30 September 2002, 
31 Desember 2001,2000, dan 1999 adalah masing masing sebesar Rp 42,44 mlliar. Rp 33,20 miliar, 
Rp 47,88 miliar, dan Rp 13,74 miliar. 

Adapun posisi Giro Wajib Minimum Perseroan pada tanggal30 September 2002,31 Desember 2001, 
2000, dan 1999 adalah sebesar 5,05 %. 5,24 %, 5,18 % dan 5,53 %. 
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6. Prcspek Usaha 

Di tengah siluasi scsial pclilik yang musih labil sehingga mempenqaruhi proses pemulihan ekonomi di" tahun-tahun mendatang, Perseroan berusaha lebih keras untuk memenuhi komitmen Perseroan agar 
selalu memoenkan yang terbaik bagi para nasabah. Stratepl Perseroan adalah meningkatkan sumber 
cena, meningkalkan kuanlitas pelayanan kepada nasabah, pembenahan organisasi dan peningkalan 
kualitas sumterdaya manusla. 

Strategi dalam meningkalkan sumber dana diutamakan dengan meningkatkan kualitas produk dan 
pelayanan kepada nasabah. oenqan melakukan diversiflkasi produk. Penelahaan atas produk yang 
dlmiliki dan melakukan studi banding dengan produk kompetltor yang sejenls sebelum melakukan 
penqernbangan prod uk, dilakukan secara berkala. Promosi kepada rnasyarkat rnelalul sarana media 
cetak maupun elektronik, penyelenggaraan event-evenf dengan melakukan kerja-sama dengan 
perusahaen-perusehaan consumer goods, diharapkan akan membuat produk yang ditawarkan menjadi 
lebih menarik dan diminati oleh rnasyarakat. Selain itu, Perseroan juga ingin memberikan tambahan 
kemudahan bagi para nasabah untuk meningkatkan pelayanan yang efektif dan efisien bagi nasabah. 
Hal Ini akan dilakukan me/alui penyempumaan kebijakan, sis/em prosedur serta pengembangan 
teknologi dan juga mulai menggunakan jaringan ATM. 

Slrategi dalam meningkatkan kuanfitas pelayanan kepada nasabah dilakukan dengan memperluas 
jaringan Kantor. Dengan meningkalkan kuantilas pelayanan, maka Perseroan akan !ebih mudah untuk 
memnersenalkan produk-produk perbankan yang dlmiliki kepada customer yang baru dan customer 
yang ada lebih luas lagi, sehingga secara tidek langsung akan mendukung strategi Perseroan diatas 
untuk meningkatkan sumber dana. Sehubungan dengan hal diatas, Perseroan merencanakan untuk 
membuka beberapa Kantor operasional di wilayah Jabotabek, Bandung, Semarang, dan Surebaya 

Pembenahan organisasi dan peningkatan kualitas sumber daya manusla akan dilakukan secara terus 
menerus guna meningkatkan kemampuan bersaing dati Perseroan. Beberapa cara yang ekan ditempuh 
adalah dengan mengadakan program program pelatihan dan training bagi para karyawan. Sehingga 
kemampuan karyawan diharapkan akan leb.;h balk bagi individual maupun organisasional, dan secara 
tidak langsung akan mempengaruhi hasil kinerja karyawan terhadap nasa bah. 

7.	 Asuransi 

Perseroan telah mengasuransikan seluruh aktiva yang dimilikinya termasuk bangunan, kendaraan dan 
uang tunal terhadap musibah kebakaran dan musibah umum tainnya dalam jumlah pertanggungan yang 
memadai. Perseroan tidak mempunyai hubungan afiliasl dengan perusahaan-perusenaan asuransi yang 
tersebut di bawah ini, 

A.	 Perseroan telah mengasuransikan uanq kas yang dimilikil dikuasail digunakan Perseroan sebaqai 
berikut: 

Penanggung Keterangan Jumlah Pertanggungan Periode 

P'l. Asuransi Multi MM GUlla Cash in Transit Pst& Cab Rp. 50.000.000.000 01-10.{l2 sJrj 01·0J-oJ 

PT. Asu[~nsi MultiArtha Guna Cash InSafe Pusal Rp.2.0oo.ooo.0oo 01.Q2.{l3 sJrj 01.02-04 

PT. Asut<lnsi MulU Altha Guna Gash inSafe BIP Rp. 200.000,000 01-02-03 sJrj 01-02-04 

PT. Asur2nsi Multi Altha Guna Ca~ in Safe KBJ Rp. 250,000.000 01-02-03 sid 01-02-04 

PT. Asuransi Mul~ Altha Guna Cash In Safe Rawamangun Rp. 250.000.000 01-02-03 sJd 01-02-04 

PT. Asuransi Mulli AlthaGuna Gash inSare Ci~cas Rp. 250.000.000 01-02-03 sJd 01-02-04 

?T.Asuransi MulU Altha Guna Gash in Safe AriDbimo Rp. 250.000.000 I 01-02-03 sJd 01-02-04 
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~. A~uransi Multi Arth~ csoa I CashinS;jr~ Ken;ayorall I Rp 250.000.000 'J1..Q2..QJ sid D~..(I2·!J.\r 
I _.~_. n. _alePes2"I.!i~gg:J i Rp. 2CC.OCQ,GOOI P',A,<ulilnsir,lui:iAr.l'-"Guf1il ',~~o"i~ l" 

rOL~;~u~nSi Multi ArJlaG~n~. IC3sh h Sale 1.I~n:pang I Rp 2GO.O'J0.GGQ 

rPT. ';;ur~ns~ ~.~:Jlti Ar'Jia Gena I, G~5,'1 i,J S'1(o: qout~l ,I R,J. 2CIl.ceO.COO 
I I 

p.:". Asuransi Mul~ ArtllaGUM cssn in Safe Pamula.~g I Rp. 2OJ.000,000, 
PI, Asuransl Mulli ,lq'j,'la Guna ~n Safe Sulungan I Rp. 100.OGO.OOO 

-py Asur.;nsi Mdti Anl-.a cuna i Cash in S~Ii! Cln!aro 1Rp 100,COQ.l:lY.l 

PT. Asuransi Multi .IIrtha ccna Cas); in Safe PuriIndah 150.000.000i Rp 

I PT. Asuranst MulU .lIrtha GUlla I' Cash in Safe Merura llir IRp 150.000.000 

I ?T.ASUfansi MulU Artha Guna Ccsh inSafe MUeofil Karang I Rp. 4GO.llO'J.000 

I PT..~suransi :..-luIU AI'Jla Guna Cash inSafe Bafi/o ~.ooo 

01.J;2-~3sld01..Q2.(\<1 j 

"""O"W"3"""d'"O~'<'-',"-","1 
(I, .(,2-'J3 sid 0i-C2-.:::r-! , 

I 01-02-03 sid0~.Q2~1! 
I 

~ 

I, I o\m·{13 :;!d Dl-{12-e4 

01m-03 sid01-{12-{1~ ,i 
01-{12·J3 sid 01-02-04 

01-{12-{13 sid01-'02-04 

01..Q2-03 sid01.{)2-04 

L 0I-02-03s1d01.{)2.{)4 

B. Perseroan telah mengasuransikan kendaraan berrrotor yang dimilikil dikuasail diqunekae 
Perseroan. 

PEnansgung Obyek Tanggungan JumlallPErtanggunSan 

PT. Asuransi Multi Ar1I1a Guna 13unitSepeda Molar .~p. 140.50'3.000 

Rp.4.675,265.000, PT. Asuransi Multi Ar1~a Guna rrunil Mobil 

PT. Asuransi P;;nin ~Obil Rp. 25ll.000.000 

C. Perseroan telah menqasuransikan banqunan-banqunan yang dimilikil diKuasaif digunakan Perseroan. 

r-- Penanggung Poli~No. I Obyek Pertanggungan Jumlah ! perlcde, Pertanggungan I ?ertanggungan 

PT. A,uf2nsi Multi Ar1I1a Guna JKT.8G.013.GOO222 lnvenans xantor - Cabang SIP Rp. 64.675.CCO \8-10~2 sJd 
JI,GalolSubroto Kay. 23 18·10-ll3 

I PT. Asuransi Mul~ Ar1I1a Guna JKT.F.013.005004 Bullding-Cabang SiP Rp. 6·1.675.000 lS-10-o2 s!d , 
JI.cect Subrolo Kay. 23 ~10-ll3, 

PT. Asuransi Multi Mila Guna JKT.F,01J.OOBOOT Building - Cabang xeecn Jeruk Rp. 67.755.1){;() 18-10..(l2s/d 
Komnlek Taman Kebon JerJkAJ9 18-10-03 

PT. AsuranSi Multi enna Guna JKT.BG.013.000220 InYenrory- Cabang Kebon Jeruk Rp. 87.755.COO 18-to.£l2 sid 
Knrnclek Taman Kebon Jeruk A19 1a·1~.J)J 

PT. ~.surans; Mul~ Mtila Guna IJKT.F.013.G06005 Building - Caban'l Rawamangun I' R,J. 64.\55.COO 16·iG-<l2 sfd l 
JL Baiai PUSlaka Timur No. \8 18-10-{l3IPT. ,/lsuransi Multi AnllaGuna JKT.BG_013.0C0221 tovenars- Cab<:.r.g Raw-amangun 1Rp. 54.i9S.GOO 

I 
18-10.Q2s1d 

JI, Balai Pusta~a Timur No. 18 18-10.03 

PL Asuransl MUlti Artha Guna JKT.F,01J.OO8096 I Building-Cabang Citacas I Rp. 58.505.Ceo \4·11.o2sld 
I JI.CenlaRavaNo.1 1~··o1-03 

PT. Asuransi Multi Artha Guna JKT,BG,013.GOO232 In_entaris - Cabang ctacas Rp. ss.sesreo 14-1\-02 sid 
JI, cemex Raya No, 1 18-11..Q3 

PT. Asuransi Multi Mila Guna JKT.F.Q1J.OOaOO8 Bliildinq-Cabang Gedung Ariobimo Rp, 82.790.000 18·10-02 sid 
JI.H~. Rasuna Said Kay. X·21S 18·\!!~3 

PT. Asuransi Multi Altha G~a JKT.BG.01J.OWZ18 tnvemans - Cabang Gedung Ariobirr.o R~. 82.7SO.000 18·10-02 sid 
JI. HR.Rasuna Said Kay X-21S 18-10-{l3 

?T.Asuransi Multi Ar1I1a Guna JKT.F.0\3,OO8006 Building - Cabang xemayoran Rp, 58.1BO.COO 18-lO-02sfd 
acrsaMobil Kernavoran 81~. 5-304 18-10-03 

PT. Asuransi Multi Mila core I JKT.6G,013.000225 lrwentaris - Cabang xemeycraa Rp. 68.180.000 18-10-C2 sid 
Bursa Mobil KemaY-Oran Blk.. S·304 18·10.{l3 

PT. Asuransi Multi Mila Guna JKT,F.013.008100 Building - Cabang Pasar Minggu Rp. 91.865.000 14-11.o2sfd 
JI.Ra~~ Pasar Minnnu No. 18 t4·11-{13 

PT. Asuransi Multi AnJ1a Guna JKT.6G.Dl3.000231 Inventaris - Cabang PasarMinggu Rp, 92A6S.COO 14-1 Hi2sid 
JI.Rava Pasar Mi"':;nu No. 16 18-11-03 

PT, Asuransi Mu,'fi Artha Guna JKT.F.01J.OO8003 Buildillg- Cabang t.-lampang Rp. 7S.1aO,COQ 18-10-02 Sid 
JI.Kemene tzaraIX 18·10-{l3 

PT. Asuran~i Multi Ar1I1a Guna JKT,BG.01J.OOO223 lnventaes - Cabang Mampang ap. 75.180.000 18-10-o2sid 

i PT. Asuransi Multi Artha Guna I JKT.F.013.00BOO9 
I JI.Kemar\ll Utara IX 18-10-{l3 

Building - Cabang Ciputat Rp. 6J.210.COO 18·10-02 sid 
JI.R.E, Martadinala Km, 27 18-10-03 

.-

, 

, 
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r- FT. Asur~,l:;; ~.\~'~ AnI.- -_..- ._"" _'.""_' . Rp- 63.210.000 
\l~ n I,---_. -­

I PT. ;'~llran5] Mu',1 MJn Gur.a .Cabang Pamu!ar\9 I ilp. 74.275.0C<l 
I . _ I IJI.?'~) 

I ;>T.As~rarsl Muiti ArtPa Guna ) II<, qr. fll1 nm7n I I."~.,~" ----.~. _ang I Rp. 74.275.0C-o 
; ! jl. r\J'(J Siliwa~lli I

IPT. Asuran5: Mu,". "U'~ ~U"U " •• ;r... ,~_ • Cabar.g 8u,lungan I Rp. 
.,,~~~~:~ "0. 1 II PT. Asuransi Multi Artha Guna 

, IV....... ,
 
,sur3f1si r.iu;~ Artha euna i JK'f,013.coaJ~9 I Bui/dir;g - Cabang i3inlaro l " ec.ieccco

I JI. Raya Bintarc 81o~ C/38
 
PT. ';s~Tans] I\tulti Anha Guna
 JKT.ac.ot 3.000233 !Inve~taris - Cabanq Bimero I Rp, EO.1€0.000 

JI.Rava 8intaro 810k CIJ8 
, PT. Asuransi Multi Artha cuna Building _Apart Hayam WuM 16G9JKT.F.01J.OO586~ Rp. 600.000.000, 

JI.Havam WuruJl No. lOS 12·ll-{1J I 
PT. Asuransi Multi AMa Guna 12-1 j-D2 5:d 

JI.Havam Wuruk No. lOB 
JKT.F.01J.l1S563 Dui/ding - .~part. Hayarn Wuruk 5i25 Kp, eOO.ooa.DOO 

12-11-03
 
PT. Asur,;,ns'l Multi Arlha Guna
 26.{19-D2 sid 

J<'. sunterPermal Rava 8/17 
JKT.F.013.1)lJ5966 Buildrng - Ruko senter8/17 Rp. 450.000.000 

26.{19.{13
 
PT. Panin Insurance
 01-CS.{I2 sidRp.1.150,OOO.OOOA0102.0B.Oi76 Building - Kanlor Pcsat I01~6.{13 ,JI,Jene, Sud:nnan NO.1 

1I.{l5-o2 sid 
JI. Pluit karano aarar No, 22-23 

Rp. 143.285.000PT. Asuransi Muiti Arrha Guna ~T.F.013.006B32 Bui,'ding - Cabang Muara Karar,g 
11-{15-03
 

PI. Asurensi MulUArlha Guna
 Rp. 143.285.000 IS-DS-ll2 sidJKT.SG.Ol3.000252 lnvenlaris - Cabang Muara Karang I 
is.{I5.{13
 

PT.Asuransi Multi Artha Guna
 
JI.Pluu xaraoc aaratNo. 22-23 

Rp. 500.000,000 11.{17.{12s1dJKLF,013.008908 Building - Apart Brawijaya I 
II.{I7.{12JI.arawnava XIINO.1 i 

PT. AsuranSi M~!ti Artha Guna Building - Cabang Barito i Rp.2.2S0900.0CO l 27.09-02 sid 
JI,Barito IINo.41 27.{19-DJ I 

PT. AsuRns] M~I~ Anna Guna 

JKT.F.013.009~3 

Rp. 268.100.000 11.o!1.{12 ~IdJKTSG,013.0C0261 I ioventans - Ca~aog Barilo I
11-O9.{13 , 

PT. Asuransi Muj~ Artlla Guna 
1 JI.aemoII No. 41 

3C~9J)2 .'!dBUilding - Taman salem Rp. 550~O.OOOIJKT.f='.0lJ.OO910J I 
RukoPatem Lesren B1.Dl/19D 30-ll9-i13 • 

PT..~~Jansi M~lti AI"ha Gun] JKT,~.013.0059c7 Building Sumer Blok AIiJ Rp. 550.000.000 26.{J9-02 "I~ ! 
26-D9-D)Jtsumersermal Rasa A19 

18-10.03 
14-,1-02 szoI 
1~-11.o2s1d 

18-10-0:; 
12-Il-{12s!d 

8, Keterangan Fiskal 

Berdasarkan Sural Keterangan Fiskal Nomor : SR-413/WPJ.07lBD.03f2002Iangga! 11 Desember 2002, 
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Wi!ayah VII Jakarta Raya Khusus a.n Direktur Jenderal Pajak, 
Departemen Keuangan Republik Indonesia, yang bertaku sarnpal dengen langgal 31 Maret 2003, 
dilerangkan rnenqenai perpajakan perusahaan sebagai berikul : 

1) Tunggakan Pajak sampai saat lni 

PPh PPN PSS
 
Nihil Nihil Nihil
 

2) SPTTahunan PPH 

Tahun Palak I Penghasilan Kena Pa'ak Ro) 
1999 5.009.098.000 
2000 7.630.322.000 
2001 5.798.682.000 



Pi" Em:k Vietor;'.'! lrucnsuionx! T~:: 

3)	 PPh Fiilai 

( -", rrcliUnp,i,k I ~ek--I-­ PPh Final (ReL-__ .J 
, 2000--1Bunge--- ------1 5.520.776.110 

Sewa lanahl 8anguncm, : 
I Jasa KonstruksifKc!lsultan I ! 

2001 Bung.	 17.187.414.364'-jI' 

Se'N8 -(anahl Banqunan I 

Jasa Konstruksi/Konsultan I i 
2002 Bunqa 13.023.695.437 

Sewa Tanahf Bangunan 3.403.371 
Jasa Kcnstruksi/lconsultan 

4) PBB yang dibayar menurut ~Najjb Pajak 

Tahun 
Pa;ak 
2002 

Jumlah SITS 

. 

PBS yang dibayar 
IRp) 

1.495.728 

Keterangan l 
Wajib Pajak menyewa gedung i 

, pad a PT Amana Jaya 

9.	 Perkara-perkara 

Perkara-perkara perdata yang sedang dihadapi oleh s'ersercen sampai dengan saat Prospektus ini 
diterbitkan adalah sebagai berikut: 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 

1.	 Perkara No. 60/Pdt.G/2000/PN. JKT. PST, antara Sri Inawati Sutanlo, sebaqat Penggugat 
melawan Perseroan sebagai Tergugal. 

2.	 Perkara no. 469/PdLG/2000/PN.Jkt.Pst., antara Saut Manahan Simangunsong, sebagai 
Penggugat melawan Persercan sebagai Tergugal. 

Pengadilan Negeri Tangerang 

1.	 Perkara No. 265/PdLG/1998/PN.TNG, antara Perseroan, sebagai Penggugat melawan Steady 
Winarto sebagai Tergugat. 

Adapun perkara-perkara tersebut di atas secara material tidak akan mempengaruhi kelangsungan 
usaha Perseroan. 
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IX. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

(	 Tabel berikut ini menggambar1:an ikhtisar data keuangan penting Perseroan unluk masa sembi Ian bulan 
yang berakhir pada tangga! 30 September 2002 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans 
Tuanakotta dan Mustofa dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tangga131 Desember 2001,2000 dan 1999 yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta 
dan Mustofa dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan penjelasan mengenai penyejan 
kembeli laporan keuangan tahun 2000 dan dampak memburuknya ekonomi di Indonesia terhadap 
Perseman. 

fdalam iutaan Puolah 
30 Seplember 31 Desember 

20012002 2000 1999 
{9 Bulan 1Tahun {1 Tahun 1Tahun
 

AKTIVA
 
4.143 1.969 721 2.511Kas 

Giro Dada Bank Indonesia 43729 31.953 58.316 8.859 
316 25 659 146Giro pada Bank Lain Bersih 

Penemoaten caca Bank lain Bersih 247.488 9.900 173.469 330.706 
Etek-efek Bersih
 

Pihak hubunoan lsnmewa
 - - 113.994 ­
1.060,174 552.692 I 24.816Pihak keuqa 741.638 

Efek van dibeli den an ianii diiual kembaa- Bersih - 27.2561 - -
Kredit Bersih
 

Pihak hubunoan lsfimewa
 2.602 612 1.6631.957 
453,261 195.445 159.775 59.799Pihak kelioa 

10.117 9.938 9.913 3.727Penvertaan saham - Bersih 
18.835 24.131 16.025 3.331 

Aktiva tetac Bersih 
Pendapalan bunqa yang masih akan dilerima 

14.874 7.092 6.005 2,394 
Akova oaiak tanoouhan 2,711 1.101 1.180 668 

8.178 3.205 
Jumlah Aktiva 
Mova lain-lain 15.861 9.514 

1.101,536 441.8251.554.927 1.381.101 
KEWAJIBAN DAN EKUITAS I 
KEWAJIBAN
 
Kewaiihan Se era
 8.472 9.027 9.288 1.205 
Simpanan
 
Giro
 

Pihak hubunaan lsffmewa
 201 3.645 19.931181 
19.501 123.797 1226572.540Pihak Ketioa 

TabunQan
 
Pihak hubunoan islimewa
 109 5.696261 33 

16.367 9.182Plhak Ketiaa 34.505 24.890 
Deoosilo Berienoka
 

Pihak hubunqan fstlmewa
 8.840 17.643619 150 
678102 554.893 687.096 217.578Pihak KeliQa 

73.972 73.903 32.210Sertifikal Deoositc Bersih 21.584 
293.757 330.281Simoenan V-link 

12.679 69.050 
Hulana Palak 

263564 196.202Simcanan dan Bank fain 
2.6184.921 2.480 1.530 

90.513 98.051 97.436 ­Sural Eerharoa Yana Diterbltkan 
EsUmasi KerUDian Komitmen dan Kontiniensi 2 3 

3.001 2.517 1.111 
Jumlah Kewaiiban 
Kewa'iban Lain-Lain 5.908 

1.038.158 387.4011.312.8241.474.928 
63.379 54.424Jumah Ekuilas 80.000 68.m 

1.101.536 441.8251.554.927 1.381.101Jumlah Kewauban dan Ekuitas 
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LAPORAN RUGI LABA 

( oaram utaen KUalan, xecuautaua oersm per sanam oaam xuman penum 
2002 2001 2000 1999 I 

1 Tahun9 Bulan 11 Tahun 1 Tahun 

Pendaoatan Bunaa 186.998 152.703 90.037 69.824 
seban Bunce 
Pendacatan Bunqa - Bersth 
Pendaoatan Beben) Ooerasionel Lainnva 

163.247 
23.751 
5.149 

134.419 
18.284 

992 

75.583 
14.454 

278 

60.546 
9.278 

164 
Becan Ooeraslonal Lemnva 9354 11.769 7.568 5.5921 
Beban Ocerasional Lainnva- Bersih /23.759) 12,790 (8,317 f5.654 I 

Laba Operaslcnal 5,141 6.486 6.415 3.788 
Pendanatan Beban} Non Ooeresional 121 212 93 94 
Laba Sebelum Beban Paiak 5.263 6,698 6.322 3.881 
Beban Palak 
Laba Bersih 

1.400 
3,862 

[1800 
4.898 

(1.768 
4,554 

(1.084 
2,7971 

Laba bersih per saham 
I 

7 I 
(dalam RUPiah oenuh 
Dasar 6 8 11 
Dilusian - - - ----...7J 

RAS[O - RAS[O 

(Disaiikan dal. (%11/I<1111 tJl:l :>1:11\<1:>1: \\ I ,
31 Oesember30Sect 

URAIAN 2001 20002002 1999 
RAS10 KEUANGAN 
JumJah xewailban'Jumlah Aktiva 94,86 95,06 94,25 87,68' 
Jumlah Kewalibarufumlah Ekuitas 1843,67 1922,80 1638,02 711,82' 
Jumlah Kredit vano Diberlkan - Bersih/ Jumlah Aktiva 29,28 14,34 14,56 13,91 

93,57 94,54 91,79 95,25Jumlah Aktiva Produktif- Bersih! Jumlah Aktiva 
Jumlah Sim anan! Jumlah Akijva 70,84 72,69 82,95 71,18, 

Rasia Usaha 
Pendacatan Bunaa! Jumlah Akliva Produklif - Beraih 12,85 11,70 8,90 16,59 

1,62 1,47 1,87 1,89Pendaoetan Bun a-Bersihf Rata-rata Jumlah Aktiva 
32,04 27,78 24,54 22,33Pendeoatan Bunoa-Bersih' Rata-rata Jumlah Ekuitas 

Pendapatan Bunga - Bersih! Rata-rata Jumlah Aktiva 
Produklif - Bersih 1,72 1,58 2,02 

Beban Operaslonel Lainnya - Bersihl Rata-rata ~ [1,15[1,03 [1,08Jumlah Akijva /1,62 
Beban Operaetonal Lalnnya - Bersih! Rata-rata 

Jumlah Ekuitas /13,61 
Beban Operasionat Lainnya - Bersihf Rata-rata 

Jumlah Ak.Prod-Berslh 

/32,05 /19,43 /14,12 

11,2211,13 10,99 /0,85 
0,26 0,39 0,59 0,57 

Laba Bersihl rata-rata Jumlah Ekuitas 
Laba Bersihf rata-rata JumabAkijva 

5,21 7,44 7,73 6,73 
0,28 0,52 0,64 0,60Laba Bersihl rata-rata Jumlah Ak." Prod.- Bersih 

Penoapatan Operaslonal Bersih! Rata-rata 
Jumlah AkUva 0,35 0,52 0,49 0,77 

Laba Sebelum Paiak Penchasian'Penoacatan Bunaa 2,81 4,tA 4,31 5,56 
Leba Bersihl Pendaoatan Bunca 2,07 3,21 5,06 4,01 
Pendaoalan Burma N/C 69,60 28,95 82,85 



1999 
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31 Desember30Seolember 
2002 2001 2000 

Rasio Pertumbuhan 
Pendeoetan Oceraslonal.. Bersih NfC 69,361 NfA 59,21 

NfC 7,56 62,77 71,61Laba Bersih 
Jumlah Aktiva 12,59 25,381 149,32 18.43 
Jumlah Kewaliban 12,35 26,461 167.98 24,48 
Jumlah Ekultas 17,17 7,731 16,45 89,90 
Kredit yang diberikan . Bersih/ Jumlah Aktiva 

Produktir- Bersih 15,86 14,6031.29 15,17 
Kredil yang diberikan - Bersihl Dana Pihak Ketiga 

'fLDRl 54,63 30,35 17,80 19,54 
Penylsihan Penghapusan Kredit/ Kredit yang 

Oiberikan 3,50 1,89 1,52 5,21 
18,76 34,44Rasia Kecuku an Modal - CAR) 8,91 15,31 

Catatan: 
N/C ; lidak dapat diperbandingkan 
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X EKUITAS 

Tabel di bawah ini menunjukkan perkembaoqan posisi ekuitas Persercen untuk masa sembjan bulan yang 
berakhlr pada tanggal 30 September 2002 dan untuk fahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2001 dan 2000 yang anqka-anqkanya diambil dari laporan Keuangan yang telah diaudil oleh Kantor Akuntan 
Publik Hans Tuanakotta & Mustofa, dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan 
penjelasan mengenai penyajian kembali laporan keuangan tahun 2000 dan dampak memburuknya ekonomi 
di Indonesia terhadap Perseroan. 

(dalam juiaan Rupiah) 

30 September 31 Desember 
Uraian 2002 2001 2000 
Modal Dasar, nilai nominal Rp 100 per saham pada 
lahun 2002, 2001 dan 2000 213.600 213.600 213.600 
Modal Ditempalkan dan Disetor penun 69.829 63.400 63.400 
Tamoahan modal dlsetor ­ bersih 139 (1.292) (1.292) 
Saldo Laba 10.031 6.169 1.271 
Jumlah Ekuitas 80.000 68.277 63.379 

Adapun susunan Modal Saham Perseroan pada langgal 3D September 2002 berdasarkan Laporan 
Keuangan yang telah diperiksa oleh Akuntan Publlk Hans Tuanakotta & Mustofa adalah sebagai berikut: 

Keterangan Jumlah San am 
Jumlah Nilai Nominal 

(Rp.) 
Persentase 

('!o) 

Modal Dasar 2.136.000.000 213.600.000,000 

Modal Ditempatkan dan tnsetor Panuh : 

PT Suryayudha lnvesfindo Cipla 170.700.000 17.070,000,000 24,45 

PT Nata Palindo 104.780.000 10.47B.000.000 15,01 
PT Penn Insurance Tbk 9.671.500 967.150,000 1,3B 

Dana Penslun Asuransi Panin B.520.oo0 852.500.000 1,22 

In Agus Anlariksa Sidharta - direktur 850.000 85.000.000 0,12 

Tn. Unlun9 Woenardi ­ direktur utama 150.500 15.050.000 0,02 

Tn. HarijanloGunawan - komisaris 5.500 550.000 0,00 
Lain-lain (kurang dari 5%) 403.615.B60 40.361.586.000 57,80 

Jumlah Modal Dilempatkan dan Disetor Penuh : 698.293.360 69.829.336.000 100,00 

Jumlah Saham dalam Portepel 1.437.706.640 143.770.684.000 

Pada tangga124 Januari 2003 dengan Surat Oireksi No. 00/OIR-VICT/19.0D2, Oireksi Perseroan mengajukan 
pemyataan pendaftaran emisi saharn kepada Bapepam dalam rangka Penawaran Umum Terbalas II kepada 
para pemegang saham dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Oahulu sebanyak-banyaknya 
705.243.360 (tujuh ralus lima juta dua ralus ernpat puluh tiga ribu liga ratus enam puluh) Saharn Blase Alas 
Nama dengan rtllal nominal Rp 100 (seratus rupiah) persaham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 100 
(seratus rupiah) persaharn dimana melekat sebanyak-banyaknya 423.146.015 (empat ralus dua puluh tiga 
juta seratus ernpat puluh enam ribu enam betas) Waran Seri 111 yang dlberikan secara cuma-cuma sebagai 
insemif bagi para pemegang saham. 
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Seandainya Penawaran Umum Terbatas II kepada para pemegang saham dalam rangka penerbiten dengan 
Hak Memesan Efek Ter1ebih Dahulu sebanyak-banyaknya 705.243.360 (tujuh ralus lima juta duaratus empat 
puluh tiga ribu liga ralus enam puluh] saham dengan nilai nominal Rp 100 (seratus rupiah) per saham dan 
harga penawaran sebesar Rp 100 (seratus rupiah) per saham serta Waran Seri II sebanyak-banyaknya 
4.450.000 (empat jula empat ratus lima puluh rtbu) waran dan Waran Sen III sebanyak-banyaknya 
423.146.016 (empat ratus dua puuh tiga juta seratus ernoat puluh enam ribu enam belas) waran 
cilaksanakan menjadi saham Perseroan pada langgal30 September 2002, maka struktur ekuilas Perseroan 
secara Proforma pada tanggal tersebutadalah sebagai berikut: 

PROFORMA EKUITAS PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2002 

Uraian 

Posls Ekuilas pada lang9al 30 September 2002 
menurut laporan keuangan, dengan nilai nominal Rp 
100 per saham 

Perubeban Ekuitas setelah langgal 30 September 
2002 jka diasumsikan terjadi pada tanggaltersebut: 

- Penukaran seluruh Waran Sen " sebanyak­
banyaknya 4.450.000 Waran menjadi 4.450.000 
saham dengan nllai nominal Rp 100 per saham dan 
harga pelaksanaan Rp 125 per seham 

-Penawaran Umum Terbatas II seham dengan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyek­
banyagnya 705.243.360 saham dengan nilai nominal 
Rp 100 per saham dengan harga penawaran Rp 100 
per saham 

. Penukaran seuruh Waran Sen III sebanyak­
banyaknya 423.146.016 waran menjadi 423.146.016 
saham dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan 
harga pelaksanaan Rp 100 per saham 

IProforma Ekuitas pada langgal 30 September 2002 
setelah Penawaran Umum Terbatas II daam rangka 
penerbitan Hak Memesan Efek Terleblh Dabulu 
kepada para pemegang saham serta Waran Sen n 
dan Waran Sen 1II dilaksanakan menjadi sahem 
Perseroan 

Modal Modal
 
Dasar I Disetor
 

69829213.600 

445· 

70.524· 

42.315· 

213.600 183.113 

(calam iulaan Ruoiah, kecuali data ersaham 

Tambahan JumlahSaldo 
modal EkuitasLaba 
disetor 

139 10.031 80.000 

111 · 

. · 70.524 

. 42.315· 

10.031250 1933951 

=
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Seandainya sampai dengan tanggal 12 Maret 2003 pukul 16:00 tldak ada pemegang Waran Sen II yang 
mengkonversikan Waran Seri II menjadi saham Perseroan maka struktur ekuitas Perseroan secara proforma 
pada tanggal30 September 2002 adalah sebagai berikut. 

PROFORMA EKUITAS PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2002 

fdalam lutaan Ruolah, kecuali data ersaham 

Uraian Modal 
Dasar 

Modal 
Disetor 

Tambahan 
Modal 
dtsetor 

Saldo 
Laba 

Jumlah 
Ekuitas 

Posist Ekuitas pada tanggal 30September 2002 
menurut laporan keuangan, dengan nilai nominal 
Rp100 per saham 213.600 69.829 139 

I 

10.031 80.000 

Perubahan Ekuitas setelah tanggal 
30 September 2002 jika diasumsikan terjadi 
pada tanggailersebul : 

Penawaran Umum Terbatas II saham dengan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak-banyaknya 
705.243,360 saham dengan nilai nominal Rp 100 per 
saham dengan harga penawaran Rp 100 per saham - 70.524 -

I 

I 
70.524 

• Penukaran seluruh Waran Seri III sebanyak­
banyaknya 423.146.016 waran menjadi 423.146.016 
saham dengan nilai nominal Rp100per saham dan 
harga pelaksanaan Rp 100persaham - 42.315 -

, 

- 42.315 

Proforma Ekuitas pada tanggal 30Seplember 2002 
setelah Penawaran Umum Terbates IIdalam rangka 
penerbilan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada 
para pemegang saharn serta Waran Sen III 
dilaksanakan menjadi saham Perseroan 213600 182.668 139 10.031 192.839 
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XI. KEBIJAKAN DIVIDEN 

~': 
Seluruh saham Perseroan yang lelah ditempatkan dan disetor penuh termasuk saham baru dalarn rangka 
Penawaran Umum lnl mempunyai hak yang sarna dan sederajal dalam segala hal dengan pemegang saharn 
lama terrnasuk hak atas divlden. 

Perseroan merencanakan untuk membayarkan dlvlden kas (tunai) kepada seluruh pemegang saham 
sekurang-kurangnya sekall dalam selah un. Besarnya pembayeran dividen kas (tunai) akan dikaitkan dengan 
keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dengan tetap memperhatikan tingkat kesehatan 
Persercan dan kebutuhan dana yang diperlukan untuk investasi dalarn rangka pengembangan usaha, tanpa 
mengurangi hak dart Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. 

Dalam menghadapi krisis ekonomi yang mengakibatkan perlunya penjaminan dari Bank Indonesia terhadap 
dana nasabah, perbankan nasional yang mengikutsertakan diri dalam penjaminan tersebut bersedia untuk 
tidak rnembaqikan dividen kas (Iunai) kepada pemegang saharn, selama penjaminan lersebut masih 
berlangsung, atau selama kewajiban bank tersebut terhadap Pemerintah belum lerbayar, sepanjang bank 
tersebut tidak memenuhi ketenluan permcdalan yang dipersyaratkan, kecuali ditentukan lain oren BPPN. 
Ketenluan-ketentuan ini dilelapkan dengan Keputusan Presiden No. 26 Tahun 1998 tentang Jaminan 
Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank Umum, Keputusan Presiden No. 27 Tahun 1998 tenlang 
Pembentukan Badan Penyehatan Perbankan Nasional dan Keputusan Menteri Keuangan No. 
26/KMK.017/1998Iangga128 Januari 1998 tentang Syaral dan Tata Cara Pelaksanaan Jaminan Pemerintah 
Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank Umum. 

Dengan mengindahkan ketenluan-ketentuan di atas, Perseroan menerapkan kebijakan dividen kas (Iunai) 
atas laba bersih Perseroan setelah ketentuan-ketentuan d!alas terpenuh sebagai berikut : 

Laba Bersih setelah Pajak Dividen Kas (Tunai) terhadap 
laba Bersih setelah Paiak 

Sampai dengan Rp 15 miliar 20% 

Lebih dari Rp 15miliar 30% 

Tabel berikut menunjukan dividen tunai yang dibayarkan kepada para pemegang saham untuk setiap tahun 
buku sejak Penawaran Umum Perdana Perseroan 

Tahun Buku 
laba (Rug i) 

Bersih 
(Rp juta) 

Jumlah Dividen Tunai 
dan Laba Bersih 

(Rp juta) 

Jumlah Dividen Tunai 
Setiap Saham 

(Rp) 

Persenlase 
Dividen Tunail 
Laba Bersih 

1%) 
1999 
2000 
2001 

2.798 
4.554 
4.898 

-
6.340 

-

-
10 
-

-
83.30 % 

-



PT Bank ~ 'ictaria huernouonal Tok 

XII. PERPAJAKAN 
i r-

Sesuai dengan ketentuan yang tercakup dafam Undang-Undang No. 17 tahun 2000 ten lang Perubahan 
Keliga Alas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1983, tentang Pajak Penghasilan ("Undang-Undang Pajak 
Penghasilan"), dlvlden termasuk sebagai objek Pajak Penghasilan, kecuali dividen yang diterima atau 
diperoleh perseroan terbatas sebagai Wajib Pajak dalam negeri, koperasi. Badan Usaha Milik Negara, atau 
Badan Usaha Mirik Daerah, dad penyertaan modal pada bad an usaha yang didirikan dan bertempat 
kedudukan di Indonesia dengan syaral: 

1.	 dividen berasal dart cadanqan laba yang ditahan, dan 
2.	 bagi perseroan terbatas, Badan Usaha Milik negara dan Badan Usaha Milik Daerah yang menerima 

dividen, kepemillkan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25% (dua puluh lima 
persen) dari jumlah modal yang disetor dan harus mempunyai usaha aktif di luar kepemilikan saham 
lersebut. 

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak luar negeri wajib dipotong pajak dengan tarif sebesar 20% (dua 
puluh persen) dari jumlah bruto, atau tarif yang lebih rendah dalam hal pernbayeran dilakukan kepeda 
mereka yang merupakan penduduk dari negara yang telah menandatangani suatu Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda dengan Indonesia, sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Direktorat 
Jenderal Pajak No. SE·03IPJ.10111996, tanggal 29 Maret 1996, lentang 'Penerapan Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda". 

Dlvlden yang dibayarkan kepada Wajib Pajak dalam negeri wajb dipolong pajak dengan tarif sebesar 15% 
(lima belas persen) darl jumlah brule, Tarit ini juga berlaku atas pembayaran dlvlden kepada Wajib Pajak 
dalam negeri orang pribadi, sesuai dengan ketentuan yang tercakup dalam Sural Edaran Direktorat Jendral 
Pajak No. SE·28IPJ-43/1995, tanggal22 Mel 1995, perihal 'Pajak Penghasilan Pasal23 atas bunga Obllqasl 
dan Dividen yang diterima Wajib Pajak orang proadi' (Seri Pph Pasal 23/Pasal-26 No.6), dimana dikalakan 
bahwa bungaobligasi dan dividen baik dart saham atau sekuritas, baik yang diperdagangkan di Pasar Modal 
maupun lidak, yang lerulang atau dibayarkan kepada Wajib Pajak dalam negeri orang pribadi dalam tahun 
1995 dan seterusnya, dipotong Pajak Penghasilan Pasal23 sebesar 15% (lima belas persen). 

Alas penghasilan yang diterima atau dlperoleh orang pribadi atau badan dari transaksi penjualan saham di 
Bursa Efek dipungut Pajak Penghasilan yang bersifat final berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 14 tahun 1997, langgal 29 Mei 1997, tentang "Perubahan alas Peraturan Pemerintah No. 41 
tahun 1994 tanggal 23 Desember 1994 tenlang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi 
Penjualan Saham di Bursa Erek', yaitu sebesar. 

i.	 0,10% dan jumlah bruto nilai transaksi penjualan saham. Pembayaran dilakukan dengan cera 
pemotongan oleh penyelenggara Bursa Efek melalui perantara pedagang efek pada saal pelunasan 
transaksi penjualan saham; dan 

ii.	 tambahan 0,50% alas transaksi penjualan saham pendiri yang dihitung berdasarkan nilai saham pada 
penutupan bursa di akhlr tahun 1996 untuk saham yang telah diperdagangkan di bursa erek pada atau 
sebelum tahun 1996; atau; nllai saham perusahaan pada saat penawaran umum perdana untuk saham 
yang diperdagangkan di bursa efek selelah tanggal 1Januari 1997. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 651/KMK.04/1994, tanggal29 Desember 
1994, tentanq "Bidang-bidang Penanaman Modal Tertenlu yang Memberikan Penghasilan kepada Dana 
Pensiun yang Tidak Tennasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan", penghasilan yang diterfma atau diperoleh 
Dana Pensiun yang pendirannya lelah disahkan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia, yang 
bersumber dari penanaman modal dalam bentuk obligasi atau saham yang diperdagangkan di Bursa Efek 
Indonesia, tidak lermasuk sebaqai Objek Pajak Penghasilan. ~ 
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sesuar dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-03/PJ.42/1993, tanggal 29 Januart 1993, 
tentang" Pajak Penghasilan Atas Bukti Righi', hasil Penjualan Bukti Right (HMETO) oleh pemegang saham 

r>	 dianggap sebagai penghasilan yang merupakan Objek Pajak Penghasilan. PenghasiJan dan penjualan Bukf 
HMETO di Indonesia yang dilakukan oleh pemegang saham yang merupakan Wajib Pajak luar negeri 
terkeoa pemotongan pajak penqhasilan (withholding lax) sebesar 20% dari perxlraan penghasilan netto yang 
ditetapkan o\eh Menteri Keuangan. Pada saat in; peraluran pelaksanaan berkailan dengan ketentuan 
tersebut belum dikeluari<an, 

Sesuai dengan Peraluran Pemerintah Republik Indonesia No. 24 tahun 2000, langgal 20 April 2000, tenlang 
"Perubahan Tarif Bea Meterai dan Sesarnya Batas Pengenaan Harqa Nominal Yang Oikenakan Bea 
Meterai", atas dokumen yang berkaitan dengan transaksi penjualan sa ham di Indonesia dikenakan Sea 
Meterai sebesar Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) alas transaksi dengan nilai lebih dart Rp 1.000.000 (satu juta 
Rupiah) atau Rp 3.000 (tiga ribu Rupiah) atas transaksi sebesar Rp 250.000 (dua ratus lima puluh nbu 
Rupiah) sampai dengan Rp 1.000.000 (satu juta Rupiah). Transaksi dengan nilai kurang dan Rp 250.000 
(dua ratus lima puluh ribu Rupiah) tidak dikenakan Sea Meterai. 

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS II INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING·MASING MENGENAl AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELlAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG 
DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM TERBATAS IIINI. 
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XIII. PIHAK YANG BERTINDAK SEBAGAI PEMBELI SIAGA 
, (': 

Berdasarkan Akta Perjanjan Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas II PT Bank Victoria 
International Tbk No. 37 tanggal 22 Januari 2003, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta, yang bertindak selaku Pembeli Siaga adaiatt 

PT Victoria Sekuritas PT Panin Sekuritas Tbk 
Graha BIP, U.6 Gedung Bursa Efek Jakarta, Tower 1,Suite 1205 
JI. Gatot Subrolo Kav. 23 Jl.Jend. Sudirman Kav.52-53 
Jakarta 12930, Indonesia Jakarta 12190, Indonesia 

Pokok-pokok yang tercantum dalam Akta Pe~anjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas II 
PT Bank Victoria International Tbk NO.37 tanggal 22 Januari 2003 menerangkan hal-hal sebaqat berikut: 

a.	 Pembeli Siaga berjanji dan mengikat diri untuk membeli sisa saham yang tidak diarnbil bagian oleh 
para pemegang saham setelah tanggal terakhir Periode Pendaftaran Sertiflkat Hak Memesan Efek 
Terleblh Dahulu sebanyak-banyaknya 400.000.000 (empal rafus juta) saham, dengan 
memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan Perjanjian ini dan peraturan dan ketentuan 
dl bidang Pasar Modal dan peraturan bursa efek di mana saham-saham Emiten tercalat serta 
peraturan perundang-undangan lain yang beneku. 

b.	 Selambat-Iambatnya 1 (satu) hart setelah tanggal penlatahan Sertifikat Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu. Emiten wajib memberitahukan kepada Pernbeli Siaga jumlah saham yang tidak diheli oleh 
para pemegang saham dan wajib dibefdan dibayar oJeh PembeJi Saqa. 

c.	 Hak alas saham-saham yang tidak diambil bagian oleh para pemegang saham atau pemegang Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu wajib dibeli oleh Pembeli Siaga dengan harga penawaran yailu 
Rp 100 (seratus rupiah) setapsaham, dengan penncian sebagai berikut: 

PT Victoria Sekuritas wajib membayar sebanyak-banyaknya Rp 20.000.000.000 (dua pufuh
 
miliar rupiah).
 
PT Panin Sekuritas Tbk wajib menbayar sebanyak-banyaknya Rp 20.000.000.000 (dua
 
puluh miliar rupiah).
 

Apabila sea saham yang tidak djambil bagian oleh para pemegang saham atau pemegang HMETD 
kurang dart 400.000.000 saham, maka pembeli siaga akan membeli HMETD dengan perbandingan 
PT Panin Sekuritas Tbk berbanding PT Victoria Sekuritas sarna dengan 1:1. 

d.	 Pembeli Siaga harus membayar kepada Emiten seluruh harga dari sisa saham yang tidak diambil 
bag ian oleh para pemegang saham atau pemegang Hak Memesan Efek Tertebih Dahulu selambat­
lambatnya 5 (lima) hart kerja setelah diterimanya pemberitahuan dan Emiten. 

e.	 Untuk pe~anjian in! dan sega!a akibatnya dan pelaksanaannya. para pihak memilih domisili yang 
tetap di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. 

PT Victoria Sekuritas dan PT Panin Sekuritas Tbk menyatakan lidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-undang RepubJik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 
tentang Pasar Modal. 
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XIV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 

(-~ 

Lembaga dan Prcfesi Penunjang Pasar Modal yang membantu dan berperan dalam Penawaran Umum 
Terbatas II ini adalah sebagai berikut: 

Akuntan Publik : 
Hans Tuanakotta & Mustafa 
Wisma Antara Lt. 4 
JI. Medan Merdeka Selalan No. 17 
Jakarta 10110 

Tugas dan kewajiban pokok Akuntan Publtk di dalam Penawaran Umum Terbatas II ini adalah untuk 
melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Menurut 
standar tersebut, Akuntan Publik diharuskan untuk merencanakan dan melaksanakan audit agar diperoleh 
keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dan salah saji yang material. Dalam hal ini, 
Akuntan Publik bertanggungjawab penuh atas pendapat yang diberikan terhadap laporan keuangan yang 
diauditnya. Audit yang dilakukan Akuntan Publik rneliputi perneriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti yang 
mendukung jumlah·jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan dan juga penilaian atas dasar prinsip 
akuntansi yang dipergunakan dan estirnasi yang signifikan yang dlbuat oleh manajemen tentang penilaian 
terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. 

Konsultan Hukum : 
LOU & Mitra 
Plaza OM ( d/h Plaza Mashill ) LI.2 
JI. Jend. Sudirman Kav. 25 
Jakarta 12920 

Tugas dan kewajiban pokok Konsultan Hukum selaku profesi penunjang dalam rangka Penawaran Umum 
Terbatas II adalah melakukan pemertksaan fakta yang ada mengenai Perseroan dan keterangan lain yang 
berkaitan sebagaimana yang disampaikan oleh Perseroan ditinjau dari segi hukum. Hasil pemeriksaan 
tersebut dimuat dalam laporan pemeriksaan segi hukum, yang menjadi dasar dad pendapat hukum yang 
diberikan secara obyektlt dan mandiri, sesuai dengan kode etik, standar profesi dan peraturan pasar modal 
yang berfaku. 

Notaris : 
Fathiah Helmi, SH 
JI. Kimangunsarkoro No.77 A 
Menteng, Jakarta Pusat 

Ruang lingkup tugas Notaris selaku profesl penunjang dalam rangka Penawaran Umum Terbatas II antara 
lain membual akta-akta da(am rangka Penawaran Umum Terbatas II antara lain Pemyataan Penerbitan 
Waran Seri 111 dan Perjanlian Pengelolaan Administrasi Saham serta Waran Sari Ill. 

Biro Administrasi Efek: 
PT Adimitra Transferindo 
JI. Bukil Gadinq Raya Blok A No.7 
Kelapa Gading Sarat 
Jakarta Utara - 14241 

-
Ruang lingkup tugas Sadan Administrasl Efek (BAE) dalarn Penawaran Umum Terbatas II ini tennasuk 
menentukan Daftar Pemegang Saham yang berhak, menerbilkan dan rnerqirimkan Sertifikat Bukti HMETD, 
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, ,	 melayani permohonan balik nama atas Sertifikat Buktl HMETD yang sudah diperjualbelikan dan memproses 
pemesanan saham sesuai dengan hak yang dimillki dan ketentuan yang berlaku sampai dengan penerbitan 

r.	 Surat Kolektif Saham. Dalam hal ini terjadi adanya hak yang fidak dilaksanakan, maka Biro Administrasi Efek 
bersama Perseruan akan melakukan proses penjatahan atas pemesanan tambahan, mencetak Konfirmasi 
Penjatahan dan menyiapkan Laporan Penjatahan. Biro fl..dministrasi Efek juga bertanggung jawab untuk 
menyesuaikan Daftar Pemegang Saham dan Daflar Surat Koleklif Saham lerhadap setiap tambahan saham 
yang telah diterbitkan karena adanya pelaksanaan hak, memeriksa kelengkapan dokumen para pemesan 
dan memberikan tanda terirna pemesanan pembelian saham, menyerahkan Sural Kolektif Saham yang lelah 
selesai dlproses. 

Lembaga dan Profes! penunjang pasar modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas II ini menyatakan 
lidak ada hubungan afiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan sebaqalmana 
dideflnisikan dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tanggal10 Nopember 1995 tenlang Pasar Modal. 
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XV. KETERANGAN TENTANG PAKET EFEK 
,.', 

Paket etek yang dllawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas II ini terdiri dari sebanyak-banyaknya 
705.243.360 (tujuh ratus lima juta dua ratus empat puluh tiga ribu trga ratus enam puluh) Saham Biasa Atas 
Nama dengan nilai nominal Rp 100 (seratus rupiah) setiap saham yang akan ditawarkan dengan harqa 
Rp 100 (seratus rupiah) setiap sahamnya di mana melekat sebanyak-banyaknya sejumlah 423.146.016 
(empal ratus dua puluh liga juta seretus empal puluh enam ribu enam belas) Waran Seri III yang dllerbitkan 
menyertai Sanarn Biasa Atas Nama pada Penawaran Umum Terbalas II ini yang dibertkan secara cuma­
cuma sebagai insenfff bagi para Pemegang Saham. 

Setiap pemegang 1(satu) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
langga! tanggal12 Maret 2003 pukuJ 16:00 WlB mempunyai 1 (satu) Hak Memesan Efek Terlebih Dahu\u 
(HMETD) untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan harga penawaran sebesar Rp 100 (seratus rupiah) 
setiap saham yang harus dibayar penuh saal pengajuan pernesanan pernbelien saham, dimana pada setiap 
10 (sepuluh) saham baru melekat 6 (enam) Waran Seri III yang diberikan secara cuma-cuma. 

KETERANGAN MENGENAl SAHAM 

Yang dimal<sud denqan saham yang ditawarkan adalah sebanyak-banyaknya 705.243.360 (tujuh tatus lima 
[uta dua ralus empat puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh) Saham Biasa Alas Nama dengan nilai nominal 
Rp 100 (seratus rupiah) setiap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 100 (seratus rupiah) setiap 
sahamnya. 

Saham yang dhawarkan ini memi\iki hak yang sama dan sederejat seperti halnya saham-saham lain yang 
telah dikeluarkan Peraeroan. 

Saham-saham tersebut akan dlcatatkan dan diperdaqanqkan secara tanpa warkat di Bursa Efek Jakarta. 

KETERANGAN MENGENAI WARAN SERIIII 

Waran Seri III yang diterbltkan Perseroan seluruhnya berjurnlah sebanyak-banyaknya 423.146.016 
tempat ratus dua puluh tlga [uta seratus empat puluh enam ribu enam belas) Waran Seri III Alas Nama yang 
diberikan secara cuma-cuma kepada Para Pemegang Saham baru dan atau Pemegang HMETD yang 
melaksanakan haknya untm melakukan pembelian saham. Waran Sen III terse but diterbilkan berdasarkan 
Akta Pemyataan Penerbitan Waran Sen III Penawaran Umum Terbalas II PT Bank Vlctorta Intemational Tbk 
No. 34 tangga122 Januart 2003 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta. 

Kelerangan mengenai Waran Seri III di bawah lni merupakan rangkuman dari Akta Pemyataan Penarbltan 
Waran Seri 1Il, namun bukan merupakan salinan selengkapnya dan keseluruhan ketenluan dan persyaratan 
yang lercantum di dalam akta tersebut. Adapun salinan selengkapnya dapat diperoleh atau dibaca di kantor 
Perseroan dan kantor Pengelola Adminstrasl Waran Sen III pada setiap han dan jam kerja. 

1.	 Detinis! 

a.	 Waran Seri III adalah Surat Kolektip Waran sen III etau bukti kepemilikan yang merupakan tanda 
buktl yang akan memoerkan hak kepada pemegangnya untuk pedama kalinya merupakan 
pemegang saham yang berasal dari saham yang ditawarkan/dijual melalui Penawaran Umum 
Terbatas II untuk membeli Saham Hasil Pelaksanaan sesuai dengan syaral dan kondisi serta 
penerbitan Waran Sen III dengan memperhatikan peraturan Pasar Modal dan ketenluan KSEI yang 
berfaku. Waran Seri III ini akan diadministrasikan secara elektronik di dalam Penltipan Kolektif 
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KSEI dan sebagai tanda bukti awal kepemilikan akan diterbitkan Formulir Konfirmasi Penjalahan 
Waran Seri III. 

b.	 Sura! Koleklip Waran Seri ill adalah surat bukti akan kepemilikan sejumlah Waran Seri III dengan 
kelipatan tertentu yang diterbltkan oleh Perseroan dimana di dalamnya tercantum nama, alamat 
dan jumlah Waran Seri III serta hal-hallainnya sehubungan dengan Waran Seri III tersebul. 

c.	 Formulir Konfirmasi Penjatahan Waran Sen 111 adalah surat bukf akan kepemilikan sejumlah 
Waran Sen III dengan kelipatan tertenlu yang diterbilkan oleh Perseroan dimana di dalamnya 
tercantum nama, alamal dan jumlah Waran Seri ill serta hal-hal lainnya sehubungan dengan 
Waran Seri IlIlersebul. 

d.	 Pelaksanaan berarti pelaksanaan hak pembelian saham baru oleh Pemegang waran. 

e.	 Harga Pelaksanaan adalah harga yang telah ditetapkan untuk dapat menukarkan Waran Seri JII 
menjadi saham Perseroan, yailu sebesar Rp 100 (seratus rupiah) setiap sahamnya, atau harga 
pelaksanaan Waran Seri III baru apabila terjadi penyesuaian. 

f.	 Saham Hasil Pelaksanaan adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sebagai 
akibat dari hasH pelaksanaan dan merupakan saham yang disetor penuh dimana pemegangnya 
akan memperoleh hak yang sarna dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang 
telah dikeluarkan dan disetor penuh sebelumnya. 

2,	 Hak Alas Waran Seri III 

Para pemiJik HMETD atau pemilis Sertifikat Bukti Kepemilikan (SSK) yang sah yang dikeluarken oleh 
KSEI, yang telah melaksanakan HMETO tersebut menjadi saham. atau plhak lain yang namanya tertera 
sebagai pemilik Waran Seri III yang sah yang diperoleh melalui pembelian Waran Seri III selama masa 
perdagangan Waran Seri III yang diadakan dari langgal 20 Maret 2003 sampai dengan langgal 
21 Maret 2006 untuk perdagangan di Pasar Reguler & Pasar Negosiasi, tanggal 24 Maret 2006 untuk 
perdagangan di Pasar Tunal. 

3.	 Seniuk dan Denominasi 

Waran Seri III yang diterbilkan Perseroan adalah Waran Seri III Atas Nama. Unluk pemegang sa ham 
yang telah melakukan imobilisasi saham atau mengkonversikan sahamnya ke dalam penitipan kolektif 
KSEI atas saham yang telah dimilikinya maka Perseroan tidak akan menerbitkan Surat Kolektif Waran 
Seri Ill, tetapi waran tersebut akan didislribusikan secara elektronik dalam penitipan kolektit KSEI dan 
sebagai bukti kepemilikan adalah Konfirmasi Penjatahan Waran Seri III. Sedangkan bagi pemegang 
saham yang belum melakukan imobilisasi (konversi) ates saham yang lelah dimilikinya rnaka waran 
akan diterbitkan dalam bentuk Surat KolektirWaran Seri III. 

Waran Seri III ini tercatat serta akan diperdagangkan secara tanpa warkat di Bursa Efek Jakarta sejak 
20 Maret 2003 sampai dengan sampai dengan tanggal 21 Maret 2006 untuk perdagangan di Pasar 
Reguler & Pasar Negosiasi, langgal24 Maret 2006 untuk perdagangan di Pasar Tunal. 

Sural Kolektip Waran Sen III ini memiliki denominasi dengan pecahan terkecil adalah 500 atau sesuai 
dengan jumlah penjatahan saham. 
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4. Hak untuk Membeli Saham Perseroan 

r- Setlap Pemegang Waran Sen III berhak untuk melakukan pembelian akan saham baru cerseroan 
dengan menukarkan Waran Sen III 'lang dimilikinya pada setiap han kerja selama masa berlakunya 
pelaksanaan. Dengan membayar harqa pelaksanaan sebesar Rp 1CO (seratus rupiahj, ateu harga 
pelaksanaan baru bila terjadi penyesualan. Pemegang 1 (S3lU) Waran Sen !II berhak untuk 
mendapatkan 1 (satu) saharn baru Perseroan dengan nilai nomina! Rp 100 (seralus rupiah) setiap 
saham. 

5. Jangka Waktu Waran Seri III 

Jangka waktu Waran Sen III adalah 3 (tiga) lahun kalender yang dihitung sejak tanggar pencatatan 
Waran Sen III yang paling awal di Bursa Efek Jakarta yaitu tanggal 20 Maret 2003 sampai dengan 
langgal27 Marel 2006 pada puku116:00 WIS. 

6, Pemberitahuan Atas Perubahan lsi Pernyataan Waran Seri III 

Perseroan memiliki hak unluk merubah isi Pernyataan Penerbitan weran Seri III, kecuali untuk merubah 
jangka waktu Waran Sen III, dengan ketentuan lelah memperoleh persetujuan dan Pemegang Waran 
Sen III yang mewakili lebih dan 50% dari jumlah Waran Sen III yang beredar. Dalam hal ini, Perseroan 
wajib unluk mengumumkan rencana perubahan tersebut didalam 2 (dua) sural kabar harlan berbahasa 
Indonesia yang minimal salah satunya memiliki peredaran yang luas dan salah salunya bereoar di 
tempat kedudukan Perseroan. Pengumuman tersebut dilakukan dalam waktu sekurang-kurangnya 30 
(tiga puluh) han kalender sebelum ditandalangani Penqubahan Penerbkan Waran Sen III dan bllamana 
selambatnya dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari kalender setelah pengumuman tersebut pemegang 
waran sen IIIlebih dan 50 % ( lima puluh persen) tidak menyatakan keberalan secara tertulls kepada 
Emiten maka pemegang waran seri III dianggap telah menyetujui usulan perubahan iersebut. 

Setiap perubahan etas Pernyataan Penerbitan Waran Sen III harus dilakukan melalui Akta Notaris yang 
mengikat Perseroan dan Pemegang Waran Sen III sejak tanggal akta perubahan dibuat dengan 
memperhtikan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Penerotan Waran Seri, Peraturan Pasar 
Medal dan Ketentuan Kustedian Sentral Efek Indonesia. 

7, Masa Perdagangan Waran Seri III 

Masa perdagangan Waran Sen III adalah setiap han bursa, terhitung sejak tanggal Pencatatan Waran 
Sen III pada Bursa Efek Jakarta yaitu tanggal 20 Maret 2003 sampai dengan tanggar 21 Maret 2006 
pad a pUku116:00 WIB untuk perdagangan di Pasar Reguler & Pasar Negosiasi, tanggal 24 Maret 2006 
pada puku116:00 WIB untuk perdagangan di Pasar Tunal. 

8. Masa Berlaku Pelaksanaan 

Masa berlaku pelaksanaan adalah setiap hari kerja, lerhitung 6 bulan setelah tanggal pencalatan yaitu 
langgal 26 September 2003 sampai langgal 27 Maret 2006 pada puku116:00 WIS. 

Pemegang Waran Seri III memiliki hak untuk menukarkan sebagian alau seluruti Warannya menjadi 
sanam baru. Jika harga pasar saham Perseroan menjadi lehih rendah dan harga pelaksanaannya. 
Pemegang Waran Sen III berhak untuk tidak menukarkan Warannya menjadi saham haru karena secara 
teronus, Waran Sen III yang diterbitkan Perseroan menjadi tidak bernilai, Sesudah melarnpaui masa 
berlaku Pelaksanaan, setiap Waran Sen III yang belum dilaksanakan menjadi lidak bemilai dan tidak 
bertaku untuk keperluan apapun dan Perseroan tidak lagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan saham 
taru 
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9.	 Prosedur Pelaksanaan Waran Seri III 

a)	 Setiap Pemegang Waran Sen III dapat menukarkan Warannya menjadi saham baru yang 
dlkeluarxan dan saham dalam portepel Perseroan selama masa laku pelaksanaan pada jam kerja 
yang umum berlaku dengan melakukan pembayaran harga pelaksanaannya sesuai dengan syarat 
dan ketentuan yang tercantum di dalam Akta Pemyalaan Penerbitan Waran Sen 111. 

b)	 Penukaran Waran Sen III dapat dilakukan di kantor pusat Pengelola Administrasl Waran Sen 111. 

c}	 Pada tanggal pelaksanaan, para Pemegang Waran Seri III yang berrnaksud untuk menukarkan 
Warannya menjadi saham baru wajib untuk menyerahkan kepada Pengelola Administrasi Waran 
Sen III: 
i.	 Permohonan untuk melakukan pelaksanaan (selanjutnya disebut 'Formulir Pelaksanaan') 

dan; 
ii.	 Surat Kolektip Waran Sen III asli atau konfirmasi tertulis asli yang dikeluarkan oleh KSEI yang 

akan dilaksanakan (kedua dokumen lnl selanjulnya disebut "Dokumen Pelaksanaan') 
iii.	 Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan. Bukf Pernbayaran Harga Pelaksanaan adalah bukti 

telah dibayamya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran Sen III yang bersangkutan 
kepada Perseroan. 

ForrnuJir Pelaksanaan dilekatkan pada seliap Surat Kolektip Waran Seri III atau konfirmasi tertulis 
asf yang dikeluarkan oleh KSEI. Dengan diterimanya Dokumen Pelaksanaan. Pengelola 
Administrasi Waran Seri III wajib menyerahkan bukti telah ditertmanya Dokumen Pelaksanaan 
(selanjulnya disebul "Bukti Penenmaan Dckumen Pelaksanaan") 

d)	 Dokumen Pelaksanaan yang telah diterirna oleh Pengelola Administrasi Warar. Sen Hl tidak dapat 
dibatalkan dan ditarik kembali. 

e)	 Pemegang Waran Sen III yang tldak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan selama masa berlaku 
Pelaksanaan tidak dapat lagi melaksanakan hak pelaksanaannya menjadi saham. 

Q	 Dalam jangka waktu 1 (salu) han ke~a setelah Pengelola Adminislrasi Waran Sen III menerima 
Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri 111 akan melakukan penelitian lerhadap 
keabsahan Waran Sen Ill, Bukf Pembayaran Harga Pelaksanaan serta kebenaran tentang 
terdeftarnya Pemegang Waran Sen III di dalam Daftar Pemegang Waran Seri III dan dapat 
tidaknya pemodal asing metakukan pelaksanaan. 

Pada han kerja berikutnya, Pengelola Administrasi Waran Seri III akan meminta persetcjran 
Perseroan mengenai dapat alau tidaknya Waran Seri If[ dllaksanakan. dan Perseroan pada hari 
kerja selanjutnya harus sudah memberikan keputusan mengenai hal tersebul di alas kepada 
Pengelola Administrasi Waran Seri III. Dalam 3 (tiga) hari kerja setelah langgal penerimaan 
Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri III akan memberikan konfirmasi 
kepada Pemegang Waran Seri III mengenai diterima atau ditolaknya permohonan untuk 
melakukan pelaksanaan. 

Selambat-Iambatnya 4 (empat) hari ke~a setelah Pengelola Admlnistrasl Waran Sen 111 menerima 
persetujuan Perseroan, para Pemegang Waran Seri 111 dapat menukarkan Bukti Penerimaan 
Dokumen Pelaksanaan dengan Saham Hesil Pelaksanaan kepada Pengelola Administrasi Waran 
Seri III dirnana Pengelola Administrasi Waran sen 111 wajib menyerahkan Saham Hasil 
Pelaksanaan kepada Pemegang Waran Sen III yang bersangkutan. 

g)	 Saham Hasil Pelaksanaan yang dimiliki oleh pemegangnya yang sah memiliki hak yang sarna dan 
sederajat dengan saham lainnya yang telan dikeluarkan oleh Perseroan. 

h)	 Perseroan berkewajiban untuk menanggung segala biaya sehubungan dengan pelaksanaan 
Waran Seri III menjadi saham baru dan pencalalan saham hasil pelaksanaan psda Bursa Efek 
Jakarta. 
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10. Pembayaran Harga Pelaksanaan Waran Ser! III 

<' Pemeqanq Waran Sen 11! yang akan mereksenekan Waran Seri III menjadi saharn biasa dapat 
melakukan pembayaran harga pelaksanaan dengan cek, bilyet giro, bank transfer, pemindahbukuan. 
ataupun selman tunai (in good funds) dalam rupiah kepada rekening Perseroan denqan perlncian 
sebagai berikut: 

Rekening atas Nama: 
PT Bank Victoria International Tbk 
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar 

Jl. Jenderal Sudirman NO.1 
Jakarta 10270 

No Rekening: 88-00-00419,9 

Dalarn hal ini, semua blaya bank yang limbul sehubungan dengan menukarkan Waran Sen 111 menjadi 
saham ini menjadi Ianggungan Pemegang Waran Seri 111. 

11. Penyesualan Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran Seri 111 

Harga Pelaksanaan Waran Seri III adalah sebesar Rp 100 (seratus rupiah) setiap saham. 

Apabila Perseroan melakukan tlndakan-findakan yang mengakibatkan perubahan jumlah modal, harga 
peleksanaan dan jumrah Waran Seri III, sehingga Waran Sed III dapat mengalami perubahan dimana 
harga pelaksanaan baru dan jumlah Waran Sen III baru dapat menjadi pecahan. Dalam hal in), 
Perseroan akan melakukan pembulatan ke alas yang terdekat. 

Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumlah Waran Sen III akan dilakukan sehubungan dengan hal-hal 
di bawah ini: 

a) Perubahan nilai nominal 
oemecahan (stock split). 

Harga Pelaksanaan baru 

saharn Perseroan akibat penqqabunqan. peleburan. konversi 

harga nominal baru sefap saham 
= x A 

harga nominal lama settap saham 

atau 

Jumlah Waran Sen III baru = 
harga nominal lama setiap saham 

harga nominal baru sanap saham 
x B 

A 
B 

= 
= 

harga pelaksanaan Waran Sen III yang lama 
jumlah awal Waran Sen III yang beredar 

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman basil Rapat Umum Luar Biasa Para 
Pemegang Saham sehubungan dengan penggabungan, peleburan, konversl atau pemecahan (stock 
spliO mutai berlaku efektif yang akan diumumkan di daram 2 (dua) surat kabar harlan berbahasa 
Indonesia yang minimal salah satunya memiliki peredaran nasional dan salah satunya beredar di tempal 
kedudukan Perseroan. 

b) Pembagian saham bonus atau saham dividen, konversi atau efek lainnya yang dapa! dikonversi 
menjadi saham, penggabungan atau peleburan. 

~ 
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A
 
Harga Pelaksanaan baru = x X, (A+ B) 

(A+ B)
 
Jumlah Waran Sed 111 baru = x Y
 

A 

A = jumlah saharn yang cisetor penuh dan beredar sebeiurn pembagian saham bonus alau 
saharn dividen. 

B = jumlah satem baru yang disetor penuh dan oereier yang merupakan hasil pembagian 
bonus atau saham dlviden, alau tambahan saham aklbat penggabungan atau peleburan. 

X = harga pelaksanaan Waran Sen III yang lama 
Y = jumlah awal Waran Sen III yang beredar 

Penyesuaian tersebut mulai betaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum Luar Biasa Para 
Pemegang Saham sehubungan dengan saham bonus atau saham dividen mulai berlaku efektif 
yang akan diumumkan di da!am 2 {dual surat kabar harlan berbahasa Indonesia yang minimal 
selah satunya memiliki peredaran yang luas dan selah satunya beredar di tempat kedudukan 
Perseroan. 

c)	 Pengeluaran saham baru atau efek-efek lainnya yang dapat dikonversikan menjadi saham dengan 
cara penawaran umum terbatas. 

C 
Jumlah Waran Sen III baru = ---- x Y 

(C·O) 

(C·O) 
Harga Pelaksanaan baru = x X 

C 

C	 = harga pasar saham seteurnpengeluaran pengumuman penawaran umum 
terbatas 

X = harga pelaksanaan Waran Sen III yang lama 
Y = jumlah awal Waran Sen III yang beredar 
o	 = harga teroritla nght unluk 1 (sate) saham yang dihitung dengan formula: 

(C· F) 

(G + 1) 

F	 = harga pembelian 1 (satu) saham berdasarkan hak memesan efek terteblh dahulu (right) 
G =	 jumlah saham yang diperlukan untuk mernesan lambahan 1 (saluj saham dengan hak 

memesan efek terlebih dahulu (Right), penyesuaian ini berlaku efektif sejak tanggal 
perdagangan ex-Right di Bursa Efek Jakarta. 

Penyesuaian harga pelaksanaan dan njumlah waran hasil penyesuaian harus dilakukan sesuai dengan 
ketenluan perundanq-undanqan yang bertaku di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, khususnya 
bahwa harga pelaksanaan Waran lidak boleh kurang dan harga nomina) saham Perseroan. 
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12. Status Waran Seri III 

Wa:an Seri III yang akan dlterbltkan rnerupakan Waran Sen III Mas Nama yar,g dapat diperdaqanqkan 
tanoa warkat selama kuranq dan 3 {tig3) tahun sejak tanggal pencatatannya di Bursa Efek Jakarta. 

Sural Kolektif Waran Sen J!I akao memiliki nomor urut dan ditandatangani olen Direktur lltama bersama­
sama dengan Komisaris Utama dengan mermerhetlxan Anggaran Oasar Perseroan dan peraturan 
peruncarq-u-oarqan yang bertaku di Indonesia. 

Sural Kolektip Waran Sen III adalah surat yang dikeluarkan Perseroan yang membuktikan kepemilikan 
dari 1(satu) Waran Sen III atau lebih yang dimiliki oleh seorang Pemeqanq Waran Seri II dimana harus 
disebutkan jumlah Waran Sen III yang bersangkulan. 

Surat Bukti Kepemilikan Waran Sen III adalah sural yang dikeluarkan Perseroan yang membuktikan 
kepemilikan dan 1 (satu) waren Sen III alau lebih yang dimilikl oleh seorang Pemegang Waran Sen III 
dimana harus disebulkan jumlah Waran Sen III yang bersangkutan. 

Pemegang Waran Sen III lidak memiliki hak untuk mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham 
Perseroan dan menerima dividen delarn bentuk apapun serta hak-hak lain yang terkait dalam saham 
biasa Perseroan. 

13. Status sanam Hasil Pelaksanaan 

Saham hasil pelaksanaan Waran Sen III adalah saham yang telah disetor penuh dan merupakan bag ian 
dari modal disetor Perseroan. Dengan demikian, Pemegang Saham hasil pelaksanaan yang sah akan 
memiliki hak yang sarna dan sederajal dengan Pemegang Saham Perseroan lainnya. 

14. Dattar Pemegang Waran Sen III 

Pengelola Administrasi Waran Sen III telah ditunjuk Perseroan untuk melskukan pencatatan Daftar 
Pemegang Waran Sen III yang di dalamnya tercantum nomor Waran Sen III, nama dan alamat para 
Pemegang Waran Sen III serta hal-hallainnya yang dianggap perlu. 

Per.gelola Adminislrasi Waran Sen III juga bertugas untuk melaksanakan penqelolaan adminislrasi 
Waran Sen III dalam kaitannya dengan transaksi perdagangan Waran Sen III di Bursa yang rnencakup 
pengalihan dan pencatalan hasil transaksi termasuk di antaranya pelaksanaan hak Waran Sen III untuk 
kepenlfngan Perseroan. 

15. Penqelota Administrasi Waran Seri III 

Perseroan lelah menunjuk Pengelola Adminislrasi Waran Sen Iii sebaqei benkut: 

PT Adimitra Transferindo 
JL Bukil Gading Raya Blok ANo} 

Kelapa Gading aarat 
Jakarta Ulara -14241
 

Telp, (021) 4513616, 45B44350 ; Fax. (021) 45845042
 

Dalarn hal lnl Pengelola Administrasi Waran Sen III bertugas untuk melaksanakan pengelolaan 
adminislrasi Waran Sen III sehubungan dengan transaksi perdagangan Waran Sen III di Bursa yang 
mencakup pengalihan dan pencatatan hasillransaksi termasuk di antaranya pelaksanaan hak Waran 
Sen III demi kepentingan Perseroan. 
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16. Peralihan Hak Atas Waran Sed III 

Pemegang Waran Sen III oacet menqalihkan hak alas Waran Seri III dengan melakukan jual-beli, hlbeh 
dan warisan. Dengan rnelakukan transaksl jual beli di bursa, setap orang dapat memperoleh hak atas 
waran Seri III dan dapat dideftarxan sebaqai Pemegang Waran Seri III dengan mengajukan bukti-bukf 
yang sah mengenai hak yang diperolehnya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia. 

Setiap orang yang memperoleh hak alas Waran Seri III karena hibah maupun warisan akibat kemaaan 
dari Pemegang Waran Seri III alau sebab-sebab lain yang menqakibatkan pengalihan kepemilikan 
Waran Seri III menurut hukum, dapat mengajukan permohonan secara tertu'is kepada Perseroan 
melalui Pengelola Adrrmlstrasi Waran Seri III yang akan bertindak untuk dan alas nama Perseroan, 
untuk mendaftarkan dlri sebagai Pemegang Waran Seri III denqan mengajukan bukfi-bukti sehubungan 
dengan haknya alas Waran Seri IIIsebagaimana yang disyaralkan oleh Dlreksi Perseroen. 

Apabila terjadl peralihan hak alas Waran Seri III yang dikarenakan hal-hal lersebul di alas yang 
mengakibatkan keoemillkan Waran Seri III oleh beberapa orang, mereka yang secara bersama-sama 
memiliki hak atas Waran Seri III tersebut berkewajiban untuk menunjuk saiah seorang dian tara mereka 
unluk mewakill mereka dan hanya wakil mereka saja!ah yang berhak untuk mempergunakan hak-hak 
yang diberikan oleh hukum kepada Waran Seri III tersebut. 

Pengelola Administrasi Waran Seri [II hanya dapat melakukan pendaftaran pada Daftar Pemegang 
Waran Sen III apabila telah menerima dengan belk dan menyetujui keabsahan dan kelenqkapan 
dokumen-dokumen pendukung sehubungan dengan peralihan hak atas Waran Seri III. 

Pendaftaran peralihan hak atas Waran Seri III hanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui Pengelola 
Adminlstrasi Waran Seri III yang akan bertlndak untuk dan alas nama Perseroan dengan mernberikan 
calalan mengenai peralihan hak lersebut di dalam Daftar Pemegang Waran Seri III berdasarkan akta 
hibah yang telah ditandatangani oleh kedua belah pihak atau berdasarkan surat-suratlain yang dapat 
rnembuktikan adanya peralihan hak alas Waran Seri III terse but, semuanya dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang bertaku di Indonesia. 

Peralihan hak alas Waran Seri III harus dicatal dengan baik di dalam Dattar Pemegang Waran Seri III 
maupun pada Sural Koleklip Waran Seri III yang bersangkulan, dan hanya dapat berlaku setelah 
pendaftaran dan peralihan tersebut tercatat di dalam Daftar Pemegang Waran Sen III yang 
bersanqkutan. 

17. Penggantian SuratKolektipWaran Seri III 

Apabila Surat Kolektip Waran Seri III mengalami kerusakan alau karena hal-hal lain yang ditetapkan 
oleh Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Seri III dinyatakan tidak dapat dfpakai lagi, 
pemegang Surat Koleklip Waran Seri 111 yang bersangkutan harus mengajukan permintaan ternms 
kepada Perseroan atau kepada Pengelola Administrasi Waran Seri III untuk pengganlian Sural Kolektip 
Waran Sen III. 

Perseroan, melalui Pengelola Administrasi Waran Seri III, akan memberikan pengganlian Surat Kolektip 
Waran Seri III yang sudah tidak dapat dipakai lagi dengan yang baru, dimana Surat Kolektip Waran Sen 
111 yang asli harus dikembalikan kepada Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri III untuk 
kemudian dimusnahkan. 

Apabila Surat Koleklip Waran Seri III hilang atau musnah, Sura! Kolektip Waran Seri III yang baru akan 
diterbitkan dengan teneblh dahulu menyerahkan buktl-bukti sah yang cukup dan dengan memberikan 
jaminan-jaminan yang dianggap perlu oleh Perseroan dan Pengelola Adminislrasi Waran Seri 111 dan 
dlumumkan dl Bursa Efek. 

~ 
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Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Wara:l Seri 1:1 berhak untuk meneruukan can rnerninta 
jarninan-jaminan sehubungan dengan pembuktian dan pengganlian kerugian pihak yang rnenqejukan 
permintaaa penggantian Surat Kolektip Waran Sen III dan hal-hal lain yang dianggap perlu untuk 
menceqah keruqian yang ekan diderila Perseroan 

Perseroan berkewejban menyampaikan pemberilahuan tertulis kepada BAPEPA.M sehubungan dengan 
pengeluaran Surat Kolektip Waran Sen lJl yang hilang atau rusak. Dalam hal ini, semua biaya yang 
bemubunqan dengan penqeluaran pengganlian Sural Kolaklip Waran Seri III yang hilang atau rusak 
ditanggung oren mereka yang mengajukan oerrrohcnao penggantian Surat Kolekiip Waicln Seri 111 
lersebut. 

18. Penggabungan, Peleburan dan Ukuidasl 

Jika selama masa bertaku pelaksanaan Perseroan melakukan penggabungan alau peleburan dengan 
perusahaan lain, maka perusahaan yang rnenerima penggabungan Perseroan alau perusahaan yang 
merupakan hasil peleburan dengan Perseroan berkewajiban untuk bertanggung jawab dan runduk 
kepada syarat-syarat dan kelentuan Waran Sen III yang berlaku. Apabila Perseroan dilikuidasi atau 
dlbubanan, pada Pemegang Waran Seri III yang belurn meJakukan pelaksanaan atas Warannya akan 
diberikan kesempatan untuk melakukan pelaksanaan Warann)'a sampai dengan tanggaJ yang 
diletapkan kemudian olen Perseroan. 

19. Hukum yang Berlaku 

Seluruh perjanjian sehubungan dengan Waran Seri III ini berada dan tunduk di baWEr, hukum yang 
berlaku di Negara Republik Indonesia. 
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XVI. PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN PAKET EFEK 

1.	 PEMESANAN YANG BERHAK 

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegsng Saham pada tanggal 
12 Maret 2003 puku116.00 WIB mempunyai 1 (salu) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (selanjulnya 
disebul UHMETD") untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan harga penawaran Rp 100 (seratus 
rupiah) per sahara, dimana setlap 10 (sepuluh) saham baru melekal 6 (enam) Waran Sen III yang 
diberikan secara cuma-cuma pada saat hak terse but dilaksanakan menjajj saham sebagai insentif 
kepada Pemegang Saham. Apabila teroapat pecahan atas saham hasil pelaksanaan HMETD make 
akan diadakan pembulatan ke bawah dan pecahan tersebut menjadi milik Perseroan dan harus dijual 
oleh Perseroan serta hasil penjualannya dimasukkan ke rekening Perseroan. 

Pemesan yang berhak melakukan pembelian Paket Efek adalah: 

a. Para Pemegang Saham Perseroan yang 
mengalihkannya kepada pihak lain; atau 

memiliki Sertifikat Buktl HMETD yang sah dan tidak 

b. Para Pemegang HMETD berdasarkan peralihan dalam suatu perdagangan dengan memperhatikan 
ketenluan perdagangan HMETD; atau 

c. Pemegang Sertifikat Bukti Kepemilikan ("SBK") yang sah dlkeluarkan oleh KSEI. 

Pernesan haruslah perorangan dan atau Lembaga dan atau Badan Hukum baik Indonesia I Asing 
sebagaimana dialur dalam Un dang-un dang Nomor 8 lahun 1995 tenlang Pasar Modal maupun 
peraturan pelaksanaannya. 

Untuk rnemperlarcer serta terpenuhinya jadwal pendattaran pemegang saham yang berhak, maka pam 
Pemegang Saham yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMTED dlsarankan untuk 
mendaftar sebelum batas akhir penyerahan Surat Kolektif Saham untuk diregislrasi yailu tanggal 
12 Maret 2003 khusus bagi Pemegang Saham yang belum melakukan lmobilisasi (konversi) saham. 

2.	 PENYEDlAAN HMETD, FORMULlR·FORMULIR DAN PROSPEKTUS 

HMETD akan diterbilkan tanpa warkat dan akan disimpan dalam penltlpan kolektif KSEI. Pemegang 
saham Perseroan yang telah melakukan imobilisasi (konversi) saham akan memperoleh HMETD dalam 
bentuk elektronik yang akan dikreditkan ke Rekening Efek atas nama pemegang rekening di Rekening 
Efek atau Bank Kustodian yang terdaftar di KSEI. Bukti kepemllikan HMETD dalam penitipan koleklif 
ekan disampaikan oleh KSEI berupa Sertifikat Bukti Kepemilikan kepada Perusahaan Etek etau Bank 
Kustodian. 

Bagi Pemegang Saham Perseroan yang belum melakukan imobilisasi (konversi) saham, Sertifikat Bukf 
HMETD tersedia untuk diambil oleh para pemegang saham sejak tanggal 13 Maret 2003 sampai 
dengan 19 Maret 2003, di kanlor BAE PT Adimitra Transferindo dengan membawa: 

a.	 Folokopi tndentilas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perseroan) dan fotokopi 
anggaran dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaqa). Pemegang saham juga wajfb 
menunjukkan asli dari fotokopi terse but. 

b. Asli surat kuasa (jika dikuasakan) dilenqkapi folokopi idenlitas din lainnya yang masih berlaku balk 
untuk pernberi kuasa rnaupun penerima kuasa. 

70
 



PT Boa}.; Victoria lutemanonai Tot: 

( 3.	 PENDAFTAP.AN I PELAKSANAAN HMETD 

Bagi Pemeqanq Saham yang memiliki saharn di !uar penitipan kolektif atau belum rnelakucan imobilisasi 
{konversi) dan akan melaksanakan HMETO yang dimilikinya maka aerdaftaran i pelaksaaaan HMETO 
dapat dilakukan sendiri atau dikuasakan dengan dilengkapi dokumen-dokumen terseout di bawah ini 
melalui: 

PT Adimitra Transferlndo
 
JI. Bukil Gading Ray. Blok A No.7
 

Kelapa Gading Barat
 
Jakarta Utara - 14241
 

Telp. (021) 4513616, 45844350 : Fax. (021) 45845042
 

dengan membawa: 

a)	 Sertifikal Bukli HMETD (SBHMETD) asli yang lelah dilandalangani dan diisi lengkap. 

b)	 Bukti Pembayaran asli dan Bank berupa bukti transfer bilyet girofcekltunai asli dan bank. 

c)	 Fotokopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi 
Badan HukumfLembaga). 

d)	 Sural Kuasa fjika dikuasakan) bermeleral Rp 6.000,- (ensm ribu rupiah) dilenqkapi fotocopy KTP 
yang rnemberi dan diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan asin], di samping 
mencanlumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wiljib 
mencantumkan nama dan alamat luar negeri domisili hukum yang sah dan pemberi kuasa secara 
lengkap dan [elas. 

e)	 FPPS tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani fjika memesan seham tambahan). 

d)	 Apabila saham hasil pelaksanaan HMETO akan dimasukkan ke dalam PenItipan Koleklif di KSEI 
maka permohonan pelaksanaan HMETD harus diajukan oleh Perusahaan Efek atau Bank 
Kuslodian dimana pemesan membuka rekening efek dan dengan melampirkan asii surat kuasa dari 
pemegang saham dan fonnulir penyetoran efek yang dikeluarkan oleh KSEI yang lelah diisi 
lengkap. ot dalam sural kuasa wajib disebulkan bahwa pemegang saham memberi kuasa kepada 
Perusahaan Efek alau Bank Kustodian unluk menqejukan permohonan pencatatan saham hasil 
pelaksanaan HMETO ke dalam Penilipan Kolektif KSEI. 

Bagi Pemegang Saham yang lelah memasukkan saham-sahamnya ke dalam penitipan kclekfil atau 
telah melakukan lmobilisasi (konversi) dan akan melaksanakan HMETO yang dimilikinya maka 
Pemegang Saham dapat mengajukan permohonan kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian untuk menerbltkan Sural Bukf Kepemilikan (SBK). Kemudian pemegang saham atau 
kuasanya melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian menyerahkan SBK tersebut kepada BAE 
dengan dilengkapi dokumen-dokumen tersebut dibawah inimelalui: 
a) Bukti Pembayaran asli dan Bank berupa bukti transfer bilyet giro/cekltunai asli dan bank. 
b] Fotokopi KTPfSIMfPaspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, folokopi Anggaran Dasar (bagi 

Badan Hukum/Lembaga). 
c)	 Surat Kuasa fjika dikuasakan) bermelerai Rp 6.000,- (enarn tibu rupiah) dilengkapi fotocopy KTP 

yang memberi dan diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarqaneqaraan asing, di samping 
mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas. juga wajib 
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mencantumkan nama dan alamat luar negeri domisili nukum yang sah dari pemberi kuasa secara 
/engkap dan jelas. 

r, 
Waktu Pendaftaran : Pelaksanaan : 

Tanggal 20Maret 2003 sid 27 Maret 2003 
Pukul : 09.00 sid 16.00 WIB 

HMETD dianggap telah di!aksanakan apabila pembayaran pemesanan pernbelian saham telah diterima 
dengan efektif (in good funds) di rekening perseroaa sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam . 
syarat-syarst pembelian saharn. 

Bilamana pengisian Sertifikat 8ukti HMETD atau SBK lidak sesuai dengan petunjuk I ketentuan yang 
tertera dalam Sertiflkat Bukti HMETD atau SBK dan Prospeklus maka dapat mengakibalkan penolakan 
pemesanan. 

4. PEMESANAN TAM BAHAN 

Pemegang Saham yang Bukti HMETDnya tidak dijual atau Pernbeli / Pemegang Sertifikal Bukli HMETO 
terakhir yang namanya tercanum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan atau dalam Kolom Endorsemen 
pada Sertifikal Bukti HMETO alau pemilik Sertifikat Bukti Kepemilikan (SBK) yang sah yang dlkeluarkan 
oleh KSEI, dapat memesan saham tambahan melebihi porsi yang ditentukan sesual dengan jumlah hok 
yang dimiliki dengan mengisi Forrnulir Pemesanan Saham Tambahan. Penolakan dapat dllakukaa 
terhadap pemesan yang tidak rnernaluhl petunjuk sesuai dengan yang tercanturn dalarn Sertifikat Bukf 
HMEiO atau SBK. Pembayaran pemesanan lambahan harus sudah diterima efektif (in good fl,;nds} di 
rekening perseroan selambat-Iambatnya tanggal28 Maret 2003. 

Pemesanan Pernbelian sanam Tambahan harus di!akukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500 
saham atau kellpatannya. 

5. PERSYARATAN PEMBAYARAN 

Pembayaran Pemesanan Pembelian Paket Efek alas hak dalam ranqka Penawaran Umum Terbatas II 
ini harus dlbayar penuh {full amounO dengan cek, bilyet giro, bank transfer, pemindahbukuan atau 
seloran lunai pada saat pengajuan pemesanan pembelian saharn dengan mencantumkan namar 
Sertifikat Bukti HMETD atau nomor SBK. Pembayaran disetor ke rekening bank Perseroan di PT. Bank 
Victoria International Tbk dengan perincian sebaqai berikut : 

Rekening etas Nama: PT Bank Victoria International Tbk 
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar 

JI. Jenderal Sudirrnan NO.1 
Jakarta 10270 

No, Rekening: 88,00.00419,9 

Daam hal ini, PT Bank Victoria Intemational Tbk akan mernberikan tembusan bukli pembayaran dimana 
tercan!um di dalamnya nama pernesan. nomor Sertifikat Bukti HMTED atau nomor SBK dan jumlah 
pesanan saharn. Sernua biaya bank yang Imbul delam ranqka pembelian Paket efek inl aken menjadi 
beban pemesan. Perseroan berhak membatalkan pernesanan apabila persyeratan pembayaran tidak 
dipenuhi. 

Semua cek alau wesel Bank ekan segera dicairkan pada seat diterima. Apabila padaseat pencairan cek 
atau wesel bank lersebut dilolak oleh bank yang bersangkutan, pemesanan pembelian saham dianggap 
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batal. Tanggal pembayaran dihilung dan ~angga[ penerimaan cek ; pemindahbukuan i bilyet giro y"lng 

<' 
lelah diterima dengan balk di rer.en;r,g Perseroan sabaqalrnana yang tersebut di etas. Hak Memesan 
Etek Tarlebih Dahulu teiah ter'aksana apaoua pernbaya..annya, balk secara cek, bllyet gi~o, bank 
transfer. pemindahbukuan telah terbukti diterima dengan baik dan efektif (in good ;unds) di rekerunq 
bank Perseroan pada langgal 28 Marel2003. 

6, 6UKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEM6ELlAN PAI(ET EFEK 

Pada saat rnenerirna pengajuan pemesanan pembelian Paket Efek. Biro Administrasi Efek PT. Adimitra 
Transferindo akan menyerahkan kepada Pernesan. Bukf Tanda Tertma Pemesanan Pembelian Saham 
yang telah dicap dan ditandatangani untuk kemudian dijadikan salah satu bukf pada saat mengambil 
Surat Kole~tii Saham atau merupakan bukf bahwa saham akan diterima dalam bentuk elektronik di 
Rekeninq Efek Perusahaan Efek atau Bank Kuslodaan serta merupakan alat bukf untuk pengambilan 
pengembalian uang untuk pesanan yang lidak terpenuhi. 

7, PENJATAHAN PEMESANAN TAM BAHAN 

Penjatahan Pemesanan Tambahan akan ditentukan pada tanggal 1 April 2003 berdasarkan proporsi 
atas jumlah Hak Memesan Efek Terfebih Dahulu yang dilaksanakan oleh rnasinq-masinq Pemegang 
Bukti HMETD yang mengajukan pemesanan tarnbahan saham. 

8, PEMBATALAN PEMESANAN PAKET EFEK 

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan eteu sebagian dengan 
memperhatikan persyaralan yang berfaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan Paket 
Efek akan diurnurnkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan alas pesanan lambahan yailu 1 
April200J 

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain adalah: a) pengisian 
SBHMETD atau SBK tidak sesuai dengan pelunjuk I syarat-syarat pernesanan saham yang tercantum 
dalam SBHMETD atau SBK dan Prospektus. b) persyaralan pembayaran tidak terpenuhi. 

9, PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN 

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian alau seluruhnya dari pemesanan Paket Efek yang lebih besar 
daripada haknya atau dalam hal te~adi pembatalan pernesanan Paket Efek. pengembalian uang 
dilakukan oleh Perseruan selambat-lambamya langgal4 April 2003. Pengembalian uanp yang dilakukan 
Perseroan sampai tanggal 4 April 2003 tidak akan disertai bunga. Apabila tenadl keterlambatan 
pengembalian uang yang dikembalikan akan disertal bunga yang diperhilungkan sejak tanggal 5 April 
2003 dengan memperhatikan tingkat jasa giro yang berfaku pada PT. Bank Victoria Intemational Tbk 
pada tanggal pernesanan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan olen pemesen yang lidak 
mengambil uang pengembalian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Pengembalian uang 
dilakukan dalam mala uang Rupiah dengan menggunakan atas nama Pemesan. 

Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dan dapat diambil dl: 

~ 
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PT Sank Victoria International Tbk 
Gedung Bank Panin Senayan t.t. Dasar 

," JI. Jenderal Sudirman No, 1 
Jakarta 10270 

Dengan menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukf Din asli lainnya (bagi perorangan) yang rnasih berlaku. 
fotoccpy Anggaran Dasar dan sural kuasa (bagi Badan HukumlLembagaJ serta menyerahkan Bukf 
Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham asli dan menyerahkan fotocopy KTP alau Tanda Bukti 
Diri. Pemesan tidak dlkenakan biaya bank atau biaya transfer unluk jumlah yang dikembalikan tersebut. 

10, PENYERAHAN SAHAM DAN WARAN SERIIII HASIL PELAKSANAAN HMETD 

Bagi Pemegang Saham yang merniliki saham di luar penltlpan kolektif atau belum melakukan Imobilisasi 
(konversi) dan akan melaksanakan HMETD yang dimilikinya maka Surat Koleklif Saham dan Sural 
Kolektif Waran Seri III dapat diambil mulai langgal 27 Maret 2003 sampai dengan 4 April 2003 pada 
setiap han kerja (Senin sId Jumat) antara pukul Og,OO sampai dengan pukul 16.00 WIB di Biro 
Administrasi Efek PT. Adimitra Transferindo. Para Pemegang Saham yang akan mengambil Sural 
Koleklif Saham dan Sural KolektifWaran Seri III harus menunjukkan KTP asli alau Tanda Bukf Din asli 
lainnya (bagi perorangan) yang masih bertaku, folocopy Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi Badan 
Hukum/Lembaga) serta menyerahkan Bukli Tanda Terima Pemesanan Pembelian aslidan fotocopy KTP 
atau Tanda Buktl Diri. Jika pengambilan te-sebut dikuasakan maka penerima kuasa harus melampirkaa 
sural kuasa bermeterai Rp 6.000,- (enam ribu rupiah) dan pemegang saham disertai dengan KTP 
"Tanda Buktl Din asli (bagi perorangan), folocopy Anggaran Dasar (bagi Baden Hukum/Lembaga) 
pemberi kuasa dan menyerahkan totocopy KTP alau Tanda Bukf Diri yang masih berlaku dari penertma 
kuasa. 

Penyerahkan Surat Koleklif Saham dan Sural Koleklif Waran Seri III tersebut dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
a.	 Bagi pemesan yang memesan kurang dari atau sarna dengan jumlah Hak yang dimiliki, maka Surat 

Kolektif Saham dan Sural Kolektif Waran Seri III akan diserahkan selarnbat-ambalnya 2 (dua) hari 
bursa selelah tanggal pernbayaran uang pemesanan lersebut lersedia pada rekening Perseroan (in 

goood funds), 
b.	 Bagi pemesan yang memesan lebih dan jumlah Hak yang dimiliki, maka Surat Kolektii Saharu dan 

Sural Koleklif Waran Seri III sejumlah Hak yang dimiliki akan diserahkan selarnbat-lambamya 2 
(dua) han bursa setelah langgal pembayaran uang pemesanan tersebul tersedia pada rekening 
Perseroan (in good funds), Sedangkan kelebihan pemesanan saham di atas jurnlatt Haknya akan 
dilakukan penjalahan secara propcrsonet berdasarkan Hak yang telah dilaksartakan (selambal­
lambatnya) 2(dua) han kerja setelah perfatahan 

Bagi Pemegang Saham yang lelah memasukkan sahern-sahamnya ke dalam penilipan kolektif alau 
telah melakukan lmcbilisasi (konversl) maka Perseroan tldak akan menerbitkan saharn dan waran 
dalarn bentuk Sural Koleklif Saharn dan Sural Kolektif Waran Seri Ill. Saham hasil pelaksanaan HMETD 
dan Waran Sen III yang melekat kepadanya akan didistribusikan secara eleklronik yang 
diadminislrasikan dalam Penilipan Koleklif KSEI melalui rekening efek Perusahaan Efek dan Bank 
Kuslodian tempat Pemegang Saham membuka Rekenlnqnya. 

11. ALOKASI TERHADAP HMETD SISA SAHAM YANG T1DAK DILAKSANAKAN 

Jika Paket Efek yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbalas It tidak seluruhnya diambil 
oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang Saham lainnya yang 
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XViI. KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 
~r: 

Saham yang ditawarkan datarn Penawaran Umum Terbatas II ini diterbitkan berdassrkan HI\rlETD Y3ng dapat 
diperdagangkan balk di luarBursa maupun rnelalui Bursa. 

1. Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD 

Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dalarn Daftar Pemegang Saham peda tangga! 
12 Maret 2003 puku116.00 WIB berhak mendapalkan HMETO. Setlap pemegang 1 (Satu} saham tame 
akan mendapatkan 1 (Satu) HMETD, di mana setlap 1 (satu) HMETD akan memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk memesan saham blase alas nama Perseroan. 

2. Pemegang HMETD Yang Sah
 

Pemegang HMETD yang sah adalah:
 
a. Para Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD yang lidak dijual HMETO-nya, 
b. Pembeli HMETD yang namanya lercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau 
c. Para pemegang HMETO dalam penilipan kcektipKSEI 
sampai dengan tanggal lerakhir periode perdagangan HMETD. 

3. Perdagangan HMETD 

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama Periode Perdaqanqe-, 
yaitu mulai tanggal 20 Maret 2003 sampai lang gal 26 Maret 2003. 

Perdagangan HMETD harus memperhatlkan ketentuan penmdang-undanqan yang bedaku di wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidek terbatas pada ketentuan oerpajakan dan 
ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraluran Bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan, 
yaitu PT Bursa Efek Jakarta dan peraturan PT Kustodian Sentral Erek Indonesia (KSEI}. Bila pemegang 
HMETD mengalami keraqu-raquan dalam mengambil keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi dengan 
penasehat investasi, perantara pedagang efek, manajer lnvestasl, penasehat hukum, akunlan publik, 
atau penasehat profesionallainnya. 

HMETD yang berada dalam Perutipan Koleklif di KSEI diperdagangkan di Bursa Efek, sedanqkan 
HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar Bursa. Penyelesaian 
perdagangan HMETD yang dilakukan melalui Bursa akan dllaksanakan dengan cara pernindahbukuan 
alas rekeninq efek alas nama bank kustodian atau perusahaan efek dl KSEI. 

Segala biaya dan pajak yang mungkin fimbul akibat perdagangan dan pemindahlanganan HMETD 
menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD. 

4. Bentuk Dari HMETD 

Bagi pemegang saharn yang sahamnya helum dimasukkan dalam slstem Penilipan Kolekht di KSE1, 
Perseroan akan menerbilkan Sertiflkat Bukli HMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang 
HMETD, jumlah saham yang dimiliki, dan jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham, 
serta kolom jumlah saham yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, dan jumlah pemesanan 
saharn lambahan. 

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan tldak 
akan menerbitkan Sertifikat Bukf HMETO, melainkan akan melakukan pengkredilan rekening efek atas 
nama bank kustodlan atau perusahaan efek yang ditunjuk masing-masing pemegang saham di KSEI. 
Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD 

Baqi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dart HMETD yang 
dimilinya, make pemegang HMETD yang bersanqkufan dapat menghubungi Biro Administrasi Efek yang 
dilunjuk Perseroan untuk mendapatkan oercmnesl HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat 
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melakakan pernecahan Sertifikat Bukf HMETD mu'ei tanggaJ 13 Maret 2003 sampai ianggal 19 Maret 
200j . . 
Seiap pemecshan akan dikenakan biaya yang mel1j:~di teban pcmcbon, jaitu sebesar Rp 11.000 
(sebelas ribu rupiah} per Serffikat Bu!\ti HMETD baru hasil pemecattan. Biaya 'ersebut sudan terrnasuk 
Pajak Pertambahan Nilai. 

s. Nilai HMETD 

a.	 Nilai dan HMc:TD yar.g ditawarkan olen pemegang HMETD yar·g sah ekan be-beda-beda dati 
HMETD yang satu dengan yang lainnya beoasarxan kekuatan petmintaan dan oeneweran ya:1g ad" 
pada saat ditawarkan. 

b.	 Berikut disallkan perhitunqan teroritis nilai HMETD dalam Penawaran Umum Terbatas \1 ini. 
Perhitunqan dibawah ini hanya rnerupakan llusrasi teoritis dan bukan dimaksudkan sebagai [aminan 
ataupun perkiraan dari nna HMETD. l1ustrasi dlberikan untuk rnernberikan gambaran umum dalam 
menghitung nilai HMETD. 

Bila Harga saham pada tanggallerakhir perdagangan
 
saham yang mengandung HMETD (Cum HMETOj = Rp C
 

Harga Pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas II
 
{Exercise Price) = Rp E
 

Bila senap pemegang sejumlah l saham lama berhak membeli sejumlah B saham baru. maka jurnlah 
seluruh saham setelah pelaksanaan HMETD adatah l + B. 

Dengan demikian Harga Teoritis Saham Baru mula! tanggal perdaqarqan sahara yang lidak 
mengandung HMETO adalah: 

(RpC x L)+(RpE x 8) 

(L +8)
 
Harga Teorifis Saham Baru = Rp N
 

Harga HMETD per sehern =RpN-RpE 

6. Pecahan HMETD 

Sesuai dengan Peraturan No. IXD.1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahekr, maxa atas pecahan 
HMETD tersebut harus dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke delarn rekening 
Perseroan. 

7.	 Penggunaan Sertifikat BuktiHMETD 

Sertifikat Bukli HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk rnembeft 
saham biasa alas nama yang ditawarkan Perseroan dalarn rangka Penawaran Urnurn Teuatas II. 
Sertifikal Bukli HMETD tidak dapst ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak 
dapat diperdagangkan dalam benluk fotocopy. 

Bukli kepernilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalarn penitipan kolektip KSEI akan diberikan oleh 
KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya. 
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XVIII. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI HAK 
" MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 

Perseroan telah mengumumkan Informesl pentinq berkaitan dengan Penawaran Umum Teroatae II inl 
melalui iklan pada sural kabar Investor Indonesia pada tanggctl24 Januart 2003. 

1.	 Bagi Pemegang Saharn yang sahamnya berada dalam slstem Penitipan Koleklif d! KSEI, HMETD ekan 
didistribusikan secara eleklronik melalui rekening Etek Anggota Bursa atau Bank Kustodian masing­
masing d! KSEI selambal-Iambatnya 5 (lima) Hari Ke8a setelah tanggal pencalatan pada Daftar 
Pemegang Saham yang berhak alas HMETD, yaifu tanggal12 Maret 2003 puku116.00 WIB. Prospektus 
Final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (FPPS Tambahan) dan formulir lainnya akan 
didistribusikan oleh Perseroan kepada KSEI dan dapat diperoleh oleh pemegang saham dari masing­
masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya. 

2.	 Bagi Pemegang Saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistern Penitipan Koleklif di KSEI, 
Perseroan akan menerbilkan Sertflkat Bukti HMETD atas nama Pemegang Saham. Para pemegang 
saham dapat mengambil Sertifikat BukfHMETD, Prospektus Final, FPPS Tambahan dan formulir lainnya 
di Biro Administrasi Efek yang dilunjuk Perseroan pada setap hari dan jam kerja mulai langgal13 Maret 
2003 sampai dengan 19 Maret 2003 denqan menunjukkan asli kartu tanda pengena! yang sah 
(KTP/Paspor/KITAS) dan menyerahkan fotccopynya serta asli Surat Kuasa bagi yang tidak bisa 
mengambil sendiri. 

Apabila para pemegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang namanya tercentcm delem Daftar 
Pemegang Saham pada langgal 12 Maret 2003 pukul 16.00 belum mengambil Prospektus, Sertifikal Bukti 
HMETD dan Iormulir-fcrmulir lainnya, dan tidak menghubungi Biro Adrninistrasi Efek yang dilunjuk Perseroan 
yang berakibat terhambatnya peJaksanaan atau perdagangan HMETD, maka seluruh resiko ataupun 
kerugian yang mungkin limbul bukan menjadi tanggung jawab Perseroan ataupun Biro Administrasi Efek, 
melainkan merupakan langgung jawab pemegang saham yang bersangkutan. 
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XIX, INFORMASI TAMBAHAN 
" , 

Para pemegang s3ham dapat memlntu informasi tambahan Iainnya sehuounpsn denqan cerewaran Umurn 
Terbatas Il inikepada : 

Perseroan
 
PT Bank Victoria International Tbk
 

Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
 
JI. Jenderal Sudirman NO.1
 

Jakarta 10270
 
Telp, (021) 5735425 ; Fax, (021) 5735429
 

atau 

Penasehat Keuanqan perse-oen
 
PT Victoria Sekuritas
 

Graha SIP, u 8
 
JI. Jenderal Gatot Submtc Kav.23
 

Jakarta 127930
 
Telp, (021) 5258333; Fax, (021) 5258216
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